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ABSTRAK

Handayani, Tri Lestari. 2012. Efektivitas Group Investigation ditunjang
Penugasan Awetan Bioplastik Terhadap Hasil Belajar dan Minat Wirausaha
Siswa pada Materi Keanekaragaman Makhluk Hidup. Skripsi, Jurusan
Biologi FMIPA Universitas Negeri Semarang. Dr. Ir. Amin Retnoningsih,
M.Si dan Dra. Lina Herlina, M.Si

Pendidikan sekolah menengah bertujuan membentuk karakter siswa, salah
satunya minat wirausaha. Karakter siswa dapat dibentuk melalui pembelajaran
yang membuat siswa aktif. Pembelajaran aktif membuat siswa mudah memahami
materi. Materi keanekaragaman makhluk hidup memiliki tingkat kesulitan tinggi
karena banyak variasi makhluk hidup dan menggunakan nama ilmiah yang sulit
diingat siswa. Materi tersebut harus diajarkan menggunakan model yang tepat
untuk mengefektifkan pembelajaran. Model group investigation dimana siswa
melakukan penyelidikan makhluk hidup secara langsung di sekitar lingkungan
tempat tinggal dan sekolah. Makhluk hidup tersebut diidentifikasi kemudian
dibuat awetan bioplastik. Penugasan awetan bioplastik diharapkan dapat
menumbuhkan pendidikan karakter minat wirausaha siswa. Tujuan dari penelitian
untuk menguji efektivitas group investigation ditunjang awetan bioplastik
terhadap hasil belajar dan minat wirausaha.

Penelitian ini merupakan penelitian Pre-Experimental Design dengan
desain One-Shot Case Study. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V1I
SMP N 6 Pati. Sampel terdiri atas kelas VII A dan VII B diambil melalui teknik
purposive sampling. Kelas VII A merupakan kelas bakat seni dan olahraga,
sementara kelas VII B merupakan kelas regular. Pembelajaran efektif apabila
memenuhi Kkriteria hasil belajar minimal 85% siswa telah mencapai KKM, 75%
siswa minat wirausaha minimal tinggi dan 85% siswa memiliki kriteria aktivitas
minimal aktif.

Hasil penelitian menunjukkan 94% siswa telah mencapai KKM. Minat
wirausaha siswa dengan kriteria rendah 4%, tinggi 52% dan sangat tinggi 45%.
Aktivitas siswa kurang aktif 4%, aktif 85,5% dan sangat aktif 10,5%. Siswa
menyatakan cukup tertarik dengan pembelajaran sebesar 4%, tertarik 49% dan
sangat tertarik 47%, hal tersebut menunjukkan hasil penelitian telah mencapai
indikator efektif. Hasil tanggapan guru menunjukkan pembelajaran menarik,
menyenangkan dan menumbuhkan minat wirausaha siswa.

Hasil penelitian disimpulkan bahwa model group investigation ditunjang
penugasan awetan bioplastik pada materi keanekaragaman makhluk hidup efektif
terhadap hasil belajar dan minat wirausaha siswa. Sebagian besar siswa memiliki
aktivitas aktif dan sangat aktif. Siswa dan guru juga memberikan tanggapan
tertarik terhadap pembelajaran.

Kata Kunci: group investigation, awetan bioplastik, hasil belajar, minat
wirausaha, keanekaragaman makhluk hidup.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mata pelajaran Biologi mempunyai ciri khas yaitu makhluk hidup sebagai
objek biologi. Makhluk hidup tersebut mempunyai karakter nyata dan ada di
sekitar kita. Pembelajaran biologi membutuhkan interaksi antara siswa dengan
lingkungan sekolah dan tempat tinggal. Kurikulum tingkat satuan pendidikan
(KTSP) menuntut siswa lebih aktif dalam pembelajaran untuk mengembangkan
kompetensi yang dimiliki. Siswa aktif mencari tahu sendiri pengetahuan yang
harus dimiliki dengan bantuan guru sebagai fasilitator. Kompetensi siswa meliputi
kompetensi kognitif, afektif serta psikomotorik.

Pendidikan sekolah menengah mempunyai tujuan membentuk karakter
peserta didik. Pada tahun 2010 sistem pendidikan Indonesia mulai menerapkan
pendidikan karakter dalam pembelajaran. Pendidikan karakter tidak saja
merupakan tuntutan undang-undang dan peraturan pemerintah, tetapi juga oleh
agama. Dasar hukum dalam pembinaan pendidikan karakter antara lain, Undang-
Undang No 20 Tahun 2003, Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 dan
Permendiknas No 39 Tahun 2008. Pendidikan karakter dapat ditanamkan pada
siswa selama proses pembelajaran. Salah satu pendidikan karakter yang dapat
ditanamkan pada pembelajaran biologi di sekolah menengah pertama adalah
minat wirausaha siswa. Minat wirausaha semestinya ditanamkan sejak dini mulai
sekolah menengah pertama.

Guru mempunyai tugas memfasilitasi aktivitas siswa dalam pembelajaran.
Siswa dikondisikan belajar aktif untuk mengembangkan kompetensi, kecakapan
hidup dan membentuk karakter. Kecakapan hidup (life skill) digunakan siswa
sebagai bekal hidup. Guru dituntut menggunakan model dan media pembelajaran
yang tepat sehingga membuat siswa belajar aktif. Guru perlu mengadakan variasi
model pembelajaran agar siswa tidak jenuh dan menjadi lebih aktif. Penggunaan
media yang tepat, membantu guru dalam menyampaikan materi dan dapat
menarik perhatian siswa. Media yang digunakan harus dapat merangsang pikiran,
perasaan, perhatian dan kemampuan siswa sehingga mendorong proses belajar
(Sadirman 2006).



Hasil observasi dan wawancara terhadap guru IPA, hasil belajar pada
materi keanekaragaman makhluk hidup di SMP Negeri 6 Pati tahun 2011 45%
siswa belum mencapai KKM > 75. Observasi dan wawancara dengan siswa kelas
VII, menunjukkan siswa kurang antusias dalam pembelajaran. Materi
keanekaragaman makhluk hidup terutama Kklasifikasi memiliki Kkarakteristik
mengkaji makhluk hidup berdasarkan ciri-ciri dan menggolongkan dengan
menggunakan kunci determinasi atau dikotomi. Materi tersebut memiliki tingkat
kesulitan yang tinggi karena banyak variasi makhluk hidup. Selain itu, juga
menggunakan nama ilmiah yang sulit diingat siswa. Guru harus menggunakan
media dan model pembelajaran yang tepat, agar siswa tertarik dan aktif dalam
pembelajaran.

Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran
biologi adalah model group investigation atau investigasi kelompok (Slavin
2010). Group investigation merupakan model pembelajaran yang membagi siswa
dalam kelompok yang heterogen untuk menyelidiki suatu topik. Penyelidikan
dilakukan dengan merencanakan bersama tugas, melakukan pengamatan dan
mempresentasikan laporan. Siswa diarahkan untuk menelaah dan menemukan
sendiri konsep yang dipelajari. Guru hanya bertindak sebagai fasilitator dalam
pembelajaran. Model pembelajaran group investigation pada pembelajaran materi
keanekargaman makhluk hidup melakukan penyelidikan makhluk hidup di sekitar
lingkungan tempat tinggal dan sekolah. Makhluk hidup tersebut kemudian
diidentifikasi berdasarkan ciri yang dimiliki. Hasil investigasi kelompok tersebut
dapat diawetkan sebagai media pembelajaran. Salah satunya melalui pembuatan
awetan bioplastik.

Awetan bioplastik merupakan pengawetan hewan atau tumbuhan yang
telah dikeringkan dalam blok resin. Awetan bioplastik dapat digunakan sebagai
media pembelajaran dan ornament atau souvenir. Awetan bioplastik mempunyai
kelebihan yaitu tahan lama, dapat melihat struktur spesimen secara langsung dan
lebih mudah disimpan. Alat serta bahan yang digunakan mudah dicari seta relative
murah. Awetan bioplastik tersebut dapat dijadikan penugasan untuk menunjang
pembelajaran. Penugasan awetan bioplastik diharapkan dapat menumbuhkan

pendidikan karakter terutama minat wirausaha yang perlu ditanamkan sejak dini



mulai sekolah menengah pertama. Pengetahuan minat wirausaha dijadikan bekal
bagi siswa untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang selanjutnya pada sekolah
menengah atas atau sekolah menengah kejuruan. Siswa dapat memilih sekolah
menengah kejuruan untuk menunjang keinginnya menjadi wirausaha karena sudah
diarahkan dari awal oleh sekolah. Sekolah menengah atas dipilih bagi siswa yang
ingin melanjutkan lagi pendidikan di jenjang perguruan tinggi.

B. Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan dikaji adalah ‘“Bagaimana efektivitas
pembelajaran model group investigation ditunjang penugasan awetan bioplastik
pada materi keanekaragaman makhluk hidup terhadap hasil belajar dan minat

wirausaha siswa?”

C. Penegasan lIstilah
1. Efektivitas

Efektivitas berasal dari kata efektif yang bermakna keberhasilan (tentang
usaha, tindakan). Efektif mempunyai arti ada efeknya (akibat, pengaruh,
kesannya), dapat membawa hasil, berhasil guna. Efektivitas dalam pembelajaran
mengandung arti tercapainya tujuan belajar dalam proses belajar mengajar.
Efektivitas dalam penelitian ini dimaksudkan keberhasilan dan ketepatgunaan
proses pembelajaran materi keanekaragaman makhluk hidup. Indikator efektivitas
dalam penelitian ini adalah minimal 75% siswa aktif dalam pembelajaran, 85%
siswa memperoleh nilai minimal 75 dan 75% siswa mempunyai minat wirausaha
tinggi (Kemendiknas 2007, Fu’adi et al. 2009).
2. Model pembelajaran group investigation

Model pembelajaran group investigation merupakan salah satu model
pembelajaran kooperatif. Siswa bekerja dalam kelompok yang heterogen untuk
menyelidiki suatu topik. Penyelidikan dilakukan dengan merencanakan tugas
bersama, melakukan  pengamatan, diskusi mengerjakan LKS dan
mempresentasikan hasil penyelidikan. Guru menfasilitasi siswa menemukan

informasi dan mengelola berbagai interaksi dan aktivitas belajar. Siswa diarahkan



untuk menelaah dan menemukan sendiri konsep yang dipelajari. Selama
pembelajaran guru hanya bertugas sebagai fasilitator (Slavin 2010).
3. Penugasan awetan bioplastik

Penugasan awetan bioplastik merupakan pemberian tugas kepada siswa
untuk membuat awetan makhluk hidup. Bahan dasar awetan berupa hewan dan
tumbuhan didapatkan dari hasil investigasi kelompok selama proses
pembelajaran. Awetan bioplastik merupakan pengawetan hewan atau tumbuhan
yang telah dikeringkan dalam blok resin. Awetan tersebut selain dapat digunakan
sebagai media pembelajaran juga dapat sebagai ornament atau souvenir (Satino
2007).
4. Materi keanekaragaman makhluk hidup

Materi keanekaragaman makhluk hidup merupakan suatu materi pada
mata pelajaran biologi yang diajarkan pada siswa kelas VII SMP/MTS semester
gasal sesuai standar kompetensi memahami keanekaragaman makhluk hidup.
Kompetensi dasar yang harus dicapai siswa yaitu mampu mengklasifikasikan
makhluk hidup berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki.
5. Hasil belajar

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku pembelajar setelah
melakukan aktivitas belajar. Hasil belajar IPA biologi merupakan akibat atau
kesudahan dari proses pembelajaran dilakukan yang dinyatakan dalam bentuk
nilai. Hasil belajar menyebabkan perubahan pada diri siswa. Perubahan perilaku
tersebut bergantung kepada apa yang dipelajari oleh pembelajar. Hasil belajar
mencakup bidang kognitif, afektif dan psikomorik (Anni 2005, Widoyoko 2010,
Sudjana 2009).
6. Minat Wirausaha Siswa

Pendidikan karakter minat wirausaha adalah keinginan, ketertarikan, serta
kesediaan individu melakukan kegiatan usaha yang mandiri dengan keberanian
mengambil resiko. Minat tinggi ditandai dengan lebih perhatian dan senang
melakukan kegiatan wirausaha. Serta berkemauan keras belajar dari kegagalan
(Yuwono dan Partini 2008, Kemendiknas 2010).



D. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini untuk menguji efektivitas pembelajaran model group
investigation ditunjang penugasan awetan bioplastik terhadap hasil belajar dan

minat wirausaha siswa materi keanekaragaman makhluk hidup.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat praktis penelitian ini agar siswa memahami materi
keanekaragaman makhluk hidup. Pemahaman materi oleh siswa dapat
meningkatkan hasil belajar. Siswa juga mendapat keterampilan pembuatan awetan
bioplastik. Penugasan awetan bioplastik dapat menumbuhkan pendidikan karakter
minat wirausaha siswa selama proses pembelajaran. Guru juga mendapatkan
variasi model pembelajaran untuk menarik perhatian siswa melalui penelitian ini.

Manfaat teoritis penelitian ini diharapkan sebagai variasi model yang
digunakan untuk meningkatkan hasil belajar dan minat wirausaha siswa.
Pemecahan masalah materi keanekargaman makhluk hidup yang sulit dipahami
siswa. Penelitian ini juga menambah wawasan serta pengetahuan tentang minat

berwirausaha siswa sekolah menengah pertama.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA DAN HIPOTESIS

A. Tinjauan Pustaka

1. Hasil belajar dan minat wirausaha siswa

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yang diperolen pembelajar
setelah mengalami aktivitas belajar. Perubahan perilaku tersebut bergantung
kepada hala yang dipelajari oleh pembelajar. Dalam pembelajaran hasil belajar
dirumuskan dalam tujuan pembelajaran. Hasil belajar mencakup bidang kognitif,
afektif dan psikomorik (Anni 2005, Widoyoko 2010, Sudjana 2009).

Taksonomi Bloom membagi ranah belajar yang terdiri dari ranah kognitif,
afektif dan psikomotor. Ranah kognitif berkaitan dengan hasil berupa
pengetahuan, kemampuan dan kemahiran intelektual. Ranah afektif berkaitan
dengan perasaan, sikap, minat dan nilai. Ranah psikomotorik menunjukkan
adanya kemampuan fisik seperti keterampilan motorik dan syaraf, manipulasi
objek dan koordinasi syaraf (Sudjana 2009, Unesa 2012).

Faktor yang mempengaruhi proses belajar mengajar dan hasilnya terdiri
atas faktor internal dan eksternal. Faktor internal yang berasal dari diri sendiri
yaitu kesiapan belajar, perhatian, keaktifan, minat dan motivasi, mengalami
sendiri, pengulangan, dan perbedaan individu. Faktor eksternal yaitu keluarga,
sekolah dan lingkungan sekitar. Apabila faktor-faktor tersebut mendukung
diharapkan meningkatkan hasil belajar siswa (Darsono et al 2000).

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk
karakter dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Salah satu pendidikan
karakter yang dapat ditanamkan pada pembelajaran biologi di sekolah menengah
pertama adalah minat wirausaha siswa. Wirausaha berarti keberanian dalam
memenuhi kebutuhan serta memecahkan permasalahan hidup dengan kekuatan
yang ada pada diri sendiri. Pendidikan karakter minat wirausaha adalah keinginan,
ketertarikan, serta kesediaan individu melakukan kegiatan usaha yang mandiri
dengan keberanian mengambil resiko. Minat tinggi ditandai dengan perhatian dan

senang melakukan kegiatan wirausaha. Siswa yang mempunyai minat wirausaha



juga berkemauan keras belajar dari kegagalan (Akpomi 2009, Fu’adi et al 20009,
Harmoko 2010, Kemendiknas 2010, Putra et al 2009, Yuwono dan Partini 2008).

2. Model pembelajaran group investigation

Model pembelajaran group investigation atau investigasi kelompok
termasuk pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif membelajarkan siswa
keterampilan kerjasama dan kolaborasi. Keterampilan ini sangat penting bagi
siswa, karena pada dunia kerja sebagian besar dilakukan secara kelompok. Selain
mengembangkan kemampuan akademik, pembelajaran kooperatif juga
mengembangkan keterampilan sosial siswa. Pembelajaran kooperatif membentuk
kecerdasan ganda (multiple intelegences) pada siswa. Multiple intelegences
peserta didik yang berkembang vyaitu kecerdasan intrapersonal, kecerdasan
spasial, kecerdasan bahasa, kecerdasan logis matematis, dan kecerdasan kinestetik
(Handayani 2008, Slavin 2010).

Model pembelajaran group investigation membuat siswa bekerja dalam
kelompok yang heterogen untuk menyelidiki suatu topik. Penyelidikan dilakukan
dengan merencanakan tugas bersama, melakukan pengamatan, diskusi
mengerjakan LKS dan mempresentasikan hasil penyelidikan. Siswa melakukan
kegiatan pembelajaran untuk mendapatkan pengetahuan dan kemampuannya
sendiri. Selama pembelajaran guru hanya bertugas sebagai fasilitator. Siswa
dibimbing guru untuk menemukan konsep dan memahami sendiri materi
pembelajaran (Slavin 2010).

Model group investigation memiliki tiga konsep utama. Konsep
penyelidikan (inquiry) merupakan proses siswa dirangsang dengan cara
dihadapkan pada suatu masalah. Konsep kedua pengetahuan (knowledge) yang
diperoleh siswa melalui pengalaman baik langsung maupun tidak langsung.
Konsep terakhir adalah dinamika belajar kelompok (the dinamycs of the learning
group) yang menggambarkan interaksi siswa (Abordo & Samuel 2005). Tahap
group investigation (GI) dalam pembelajaran group investigation pada materi
keanekaragaman makhluk hidup sistem klasifikasi lima kingdom pada pertemuan
1 dapat dilihat pada Tabel 1.



Tabel 1 Tahapan pembelajaran group investigation materi klasifikasi lima

kingdom pada pertemuan 1

No Tahapan Gl Aktivitas siswa Aktivitas guru
1.  Pemilihan Siswa memperhatikan penjelasan ~ Guru menjelaskan sekilas
topik guru dan bergabung dengan pengelompokan makhluk
kelompoknya untuk mempelajari  hidup dan klasifikasi 5
topik yang diberikan oleh guru. kingdom, membagi siswa
dalam kelompok yang
heterogen
2. Perencanaan Siswa merencanakan bersama: Guru membimbing siswa
kooperatif Apa yang akan dipelajari, dalam merencanakan
bagaimana mempelajarinya, prosedur pembelajaran,
pembagian tugas, Tujuan tugas, dan tujuan
mempelajari klasifikasi pembelajaran klasifikasi
5kingdom. 5 kingdom
3. Implementasi  Siswa bekerja dengan investigasi ~ Guru mengikuti
kelompok mencari informasi kemajuan tiap kelompok
tentang klasifikasi 5 kingdom dan menawarkan bantuan
bila diperlukan
4. Analisis dan Siswa menganalisis dan Guru mendampingi siswa
sintesis mengevaluasi informasi untuk dan membantu apabila
mengerjakan LKS dan menjawab  diperlukan
pertanyaan
5. Presentasi Siswa mempresentasikan hasil Guru mengevaluasi
hasil final investigasi dan diskusi untuk kejelasan dan penampilan
tanya jawab presentasi
6. Evaluasi Siswa bertanya mengenai hal-hal ~ Guru memberi

yang kurang jelas.

kesempatan tanya jawab
tentang hal-hal yang
kurang jelas

*Dimodifikasi dari Slavin (2010)

Interaksi yang terjadi dalam group investigation bersifat demokratis. Hal
tersebut dapat dilihat dari keputusan yang berasal dari pengalaman kelompok
dalam diskusi. Kegiatan kelompok yang terjadi hanya mendapat pengarahan
minimal dari guru (Ngabekti et al. 2006).

Beberapa faktor penentu keberhasilan proses investigasi kelompok
terhadap prestasi dan perilaku siswa, yaitu hati-hati dalam perencanaan; pemilihan
topik penelitian yang tepat; pernyataan yang jelas; ketersediaan dan lokasi sumber
daya; dan dinamika kelompok. Siswa juga perlu diberi pemahaman yang jelas
tentang penilaian dan prosedur untuk penilaian. Selama diskusi digunakan
pengaturan waktu yang tepat untuk memaksimalkan pembelajaran. Pembelajaran
menggunakan model group investigation dapat meningkatkan pemahaman konsep

Hasil group

materi yang sedang dipelajari. penelitian penerapan model



investigation dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belajar secara signifikan.
(Abordo dan Samuel 2005, Hobri dan Susanto 2006, Santyasa 2009, Fitriana
2010, Pratiwi 2011).

3. Pengawetan makhluk hidup

Pengawetan makhluk hidup baik hewan maupun tumbuhan bertujuan
menghilangkan atau menghambat proses penghancuran (dekomposisi) oleh
mikroorganisme. Pengawetan obyek biologi terdiri atas dua cara yaitu
pengawetan basah dan pengawetan kering. Pengawetan basah dilakukan dengan
mengawetkan obyek biologi dalam suatu cairan pengawet. Pengawetan kering
dilakukan dengan mengeringkan obyek biologi hingga kadar air yang sangat
rendah, sehingga organisme perusak/penghancur tidak bekerja. Obyek biologi
yang berukuran kecil misalnya: plankton, cacing, dan protozoa diawetkan dalam
bentuk slide mikroskop (Satino 2007).

Pengawetan basah dibuat dengan cara merendam tumbuhan atau binatang
baik dalam bentuk utuh atau pun bagian-bagiannya dalam larutan pengawet.
Larutan pengawet yang digunakan berupa alkohol dengan konsentrasi 50%-70%,
campuran formalin, asam asetat dan alkohol (larutan FAA) atau formalin 4%.
Larutan alkohol digunakan untuk mengawetkan binatang dari filum Arthropoda.
Larutan FAA digunakan untuk mengawetkan spesimen tumbuh-tumbuhan.
Pengawetan tumbuhan lumut digunakan FAA konsentrasi rendah, sedangkan
tumbuhan berkayu menggunakan FAA konsentrasi tinggi. Larutan formalin 4%
digunakan untuk mengawetkan binatang atau bagian tubuh binatang. Tempat
menyimpan awetan basah harus tertutup rapat dan spesimen di dalamnya harus
terendam. Larutan pengawet harus digunakan secara hati-hati karena bersifat
racun (Satino 2007).

Pengawetan kering dilakukan dengan cara mengeringkan tumbuhan,
binatang atau bagian-bagiannya. Pengeringan dilakukan dengan menggunakan
oven atau dijemur di bawah terik matahari hingga kadar airnya sangat rendah.
Hewan berkerangka luar dan keras dapat diawetkan kering. Macam awetan kering
antara lain herbarium, insektatium, taksidermi dan awetan bioplastik (Satino
2007).
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4. Awetan bioplastik

Awetan bioplastik merupakan pengawetan hewan atau tumbuhan yang
telah dikeringkan dalam blok resin untuk digunakan sebagai media pembelajaran.
Spesimen hewan atau tumbuhan dalam blok resin selain berfungsi sebagai media
pembelajaran, juga dapat berfungsi sebagai ornament atau souvenir. Kelebihan
awetan bioplastik dapat melihat struktur spesimen secara langsung, mudah
disimpan, alat dan bahan yang digunakan mudah diperoleh dan relatif murah.
Kekurangannya spesimen hanya dapat dilihat tidak dapat dipegang secara
langsung (Yuwono dan Partini 2008).

Resin merupakan senyawa organik hasil metabolisme sekunder, tersusun
atas karbon. Senyawa ini akan mengalami polimerisasi atau pemanasan dalam
kondisi yang tepat. Katalis digunakan untuk mempercepat proses polimerisasi.
Jumlah katalis yang diberikan mempengaruhi waktu pengeringan blok resin.

Awetan bioplastik dibuat melalui beberapa tahap. Tahap awal dilakukan
penyiapan spesimen dalam keadaan kering sebagai bahan dasar dan pembuatan
cetakan resin. Tahap selanjutnya dibuat campuran resin dan katalis sebagai
lapisan dasar dan penataan spesimen. Spesimen kemudian ditutup kembali dengan
resin. Blok resin yang sudah kering dihaluskan dengan ampelas dan dapat

ditambah hiasan sesuai kreativitas atau kegunaannya (Satino 2007).



B. Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir penelitian ini disajikan pada Gambar 1:

Materi keanekaragaman
memiliki karakteristik yang sulit
dipelajari siswa yaitu banyak
variasi makhluk hidup dan
nama ilmiah sulit diingat siswa

Model
pembelajaran
kurang bervariasi

11

Guru belum menerapkan
pendidikan karakter
minat wirausaha pada
materi keanekaragaman

A 4

Hasil belajar 45% siswa < KKM

Minat wirausaha belum

tertanamkan

Pembelajaran model
group investigation
ditunjang penugasan
awetan bioplastik

—>

A 4

Pembelajaran menjadi
efektif

A 4

75% siswa aktif,

85% siswa mencapai KKM, dan
75% minat wirausaha usaha
siswa tinggi

(Kemendiknas 2007, Fu’adi et
al. 2009)

Gambar 1 Kerangka berfikir penelitian

C. Hipotesis

Hipotesis penelitian ini adalah model group investigation ditunjang

penugasan awetan bioplastik efektif terhadap hasil belajar dan minat

wirausaha siswa materi keanekaragaman makhluk hidup.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII SMP N 6 Pati. Waktu penelitian
adalah semester gasal tahun ajaran 2012/2013.

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP N 6 Pati yang
berjumlah 168 siswa, terdiri atas 7 kelas yaitu kelas VII A, VII B, VII C, VII D,
VIl E, VII F dan VII G. Penentuan sampel dengan teknik purposive sampling
yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono 2010).
Pengambilan sampel dilakukan oleh guru Biologi yang bersangkutan atas dasar
kemampuan siswa pada kedua kelas. Sampel yang digunakan kelas VII A dan VII
B sebagai kelas eksperimen dalam penelitian ini. Kelas VIIA merupakan kelas
bakat dan kelas VIIB merupakan kelas reguler.

C. Variabel Penelitian
Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran dengan model group
investigation yang ditunjang penugasan awetan.
2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah hasil belajar dan minat wirausaha
siswa.
3. Variabel kendali dalam penelitian ini adalah jumlah jam pelajaran, guru

pelajaran biologi, buku panduan belajar

D. Rancangan Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian quasi experiment dengan desain one-

shot case study design. Desain penelitian disajikan pada Gambar 2.

X » O

Gambar 2. Pola one-shot case study design (Sugiyono 2010)

Keterangan
X perlakuan
O : hasil observasi setelah perlakuan

12
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. Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini terdiri dari beberapa tahap. Kegiatan yang

dilakukan dalam masing-masing tahap sebagai berikut.
Persiapan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap persiapan adalah sebagai berikut:
Melakukan observasi awal dan wawancara untuk mendapatkan data awal
siswa berupa jumlah seluruh kelas VII di SMP Negeri 6 Pati, daftar presensi
siswa, nilai KKM IPA kelas VII, daftar nilai ulangan biologi dan proses
pembelajaran yang dilakukan oleh guru.
Mempersiapkan perangkat pembelajaran yang meliputi silabus (Lampiran 1),
Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) (Lampiran 2), Lembar Kerja
Siswa (LKS) (Lampiran 3), modul pembuatan awetan bioplastik (Lampiran 4).
Menyusun instrumen penelitian yang meliputi kisi-kisi soal uji coba
(Lampiran 5), soal uji coba (Lampiran 6), soal pre-test dan soal post-test,
lembar observasi aktivitas siswa dalam pembelajaran (Lampiran 7), rubrik
penilaian awetan bioplastik (Lampiran 8), lembar angket minat wirausaha
siswa (Lampiran 9), lembar angket tanggapan siswa (Lampiran 10), lembar
observasi kinerja guru (Lampiran 11), dan lembar tanggapan guru terhadap
pembelajaran ( Lampiran 12).
Instrumen penelitian perangkat test uji coba disusun dengan langkah-langkah:
1) Pembatasan materi yang akan digunakan untuk tes.
2) Menentukan tipe soal.
3) Menentukan jumlah butir soal.
4) Menentukan batas waktu yang diperlukan untuk mengerjakan tes.
5) Membuat kisi-kisi soal.
6) Melaksanakan tes uji coba soal di luar sampel penelitian

Uji coba soal dilakukan terhadap siswa kelas VIII E yang telah mendapat

materi keanekaragaman makhluk hidup.
7) Menganalisis tes hasil uji coba

Setelah uji coba perangkat tes, dilakukan analisis uji validitas, reliabilitas,

daya pembeda dan tingkat kesukaran (Arikunto 2006).
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a) Validitas
Validitas adalah ketetapan alat penilaian terhadap konsep yang dinilai sehingga
menilai apa yang seharusnya dinilai. Validitas butir soal ditentukan dengan

menggunakan rumus Korelasi Product Moment angka kasar.
. N XY =Y X>Y
LTI FOE )E 20

Keterangan :

ry = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y
N = banyaknya peserta tes
X = jumlah skor per item

Y =jumlah skor total

Kriteria valid atau tidaknya harga r pada tabel product moment taraf signifikan
5%, dan N = 50 diperoleh rpe = 0,312. Soal dikatakan valid jika rhiwng > rtapel-
Berdasarkan hasil uji coba dari 50 butir soal terhadap kelas VIII E SMP
Negeri 6 Pati disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 Data hasil perhitungan validitas soal

No Kategori Jumlah Nomor Soal Soal yang dipakai

1. Valid 34 1,2,345,6,8,9,11,12,13,16, 1,2,3,4,5,6,8,11,12,13,16,
19,20,21,22,23,24,25,26,28, 20,21,22,23,25,26,28,30,
30,31,34,36,37,40,41,42,43, 31,34,36,37,41,42,43,46,
46,47,48,49 47,48,49

2. Tidak Valid 16 7,10,14,15,17,18,27,29, —
32,33,35,38,39,44,45,50

*Perhitungan pada Lampiran 7
b) Reliabilitas
Reliabilitas adalah keajegan/ketetapan alat tersebut dalam menilai apa yang
akan dinilai. Reliabilitas dihitung dengan teknik korelasi KR-21 dengan
rumus:
i = LJ_ 1_M
k-1 kV,
Keterangan :
ri; : reliabilitas instrumen
k :banyaknya butir soal

M : skor rata-rata
Vt : varians total
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Hasil ri; kemudian dibandingkan dengan riper dengan o = 5%, jika 111> fiapel
instrumen dikatakan reliabel (Arikunto 2006).
Klasifikasi reliabilitas soal adalah sebagai berikut.

0,800 < r < 1,000 : sangat tinggi
0,600 <r <0,800 : tinggi

0,400 <r < 0,600 : cukup

0,200 <r< 0,400 : rendah

0,000 <r < 0,200 : sangat rendah

Berdasarkan hasil uji reliabilitas diperoleh r11 =0,941 dan rtabel =0,349
dengan n=50, karena rl1l hitung> rtabel maka sola uji coba bersifat reliabel.
(data selengkapnya pada Lampiran 7)

Tingkat kesukaran

Tingkat kesukaran soal dapat dihitung dengan:

p= B
JS
Keterangan :
P = Indeks kesukaran soal

B = Banyaknya jawaban yang benar
JS = Jumlah siswa peserta tes

Klasifikasi indeks kesukaran adalah sebagai berikut :

Soal dengan P antara 0,00 sampai 0,10 adalah soal sangat sukar
Soal dengan P antara 0,11 sampai 0,30 adalah soal sukar

Soal dengan P antara 0,31 sampai 0,70 adalah soal sedang

Soal dengan P antara 0,71 sampai 0,90 adalah soal mudah

Soal dengan P > 0,90 adalah soal sangat mudah (Arikunto 2006)

Berdasarkan hasil perhitungan pada Lampiran 7, hasil analisis tingkat

kesukaran disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3 Data hasil perhitungan kesukaran soal

No Kategori Jumlah Nomor soal Soal yang dipakai

1. Mudah 21 9,11,15,19,21,22,24,26,28,30, 11,21,22,26,28,30,31,34,
31, 34,36,40,41,42,43,46,48, 36,41,42,43,46,48,49
49,50

2. Sedang 13 1,2,3,45,6,8,12,13,16,20,23,2 1,2,3,4,5,6,8,12,13,16,20,
5, 23,25,

3. Sukar 16  7,10,14,17,18,27,29,32,33,35, 37,47
37,38,39,44,45,47

*Perhitungan selengkapnya pada Lampiran 7
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d) Daya Pembeda
Daya pembeda soal adalah kemampuan sesuatu soal untuk membedakan
antara siswa yang pandai (berkemampuan tinggi) dengan siswa yang bodoh
(berkemampaun rendah). Angka yang menunjukkan besarnya daya pembeda
disebut indeks diskriminasi disingkat D. Rumus untuk menentukan indeks
diskriminasi adalah:

Ba Bb
= —- — =Pa-Pb
Ja Jb
Keterangan:

J  :jumlah peserta tes

Ja : banyaknya peserta kelompok atas

Jb : banyaknya peserta kelompok bawah

Ba : banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab benar soal itu
Bb : banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab benar soal itu

Pa = % . proporsi peserta kelompok atas yang menjawab benar
Pb = T : proporsi peserta kelompok bawah yang menjawab benar

Kriteria daya beda soal adalah:

D= 0,00-0,20 : jelek
D=0,21-0,40 : cukup
D=0,41-0,70 : baik
D=10,71-1,00 : sangat baik

Hasil analisis daya pembeda soal uji coba disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4 Hasil analisis daya pembeda soal uji coba

No Kiriteriadaya Jumlah Nomor Soal
pembeda soal
1 Jelek 19 7,9,10,14,17,18,27,29,31,32,33,35,38,39,44,45,47,49,
50
2 Cukup 22 1,45,8,11,12,15,21,23,25,26,28,30,34,36,37,40,
41,42,43,46,48
3 Baik 9 2,3,6,13,16,19,20,22,24

Soal evaluasi disusun berdasarkan analisis validitas, reliabilitas, dan
tingkat kesukaran soal, dan daya pembeda. Soal yang digunakan merupakan soal
yang valid dan reliabel. Komposisi soal disusun berdasarkan tingkat kesukaran
mudah, sedang dan sukar. Sementara daya pembeda dipilih soal yang mempunyai
daya pembeda baik, cukup dan jelek. Hasil analisis soal disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 5 Hasil analisis butir soal

Jenis Soal Nomor Butir Soal/Kriteria
Digunakan Tidak Digunakan
Pilihan ganda 1,2,3,4,5,6,8,11,12,13,16, 20,21, 7,9,10,14,15,17,18,19,24,27,29,
22,23,25,26,28,30,31,34,36,37, 32,33,35,38,39,40,44,45,50
41, 42,43,46,47,48,49
Jumlah 30 20

8) Menyusun butir soal tes evaluasi berdasarkan hasil analisis tes uji coba.
e. Instrumen penelitian angket minat wirausaha siswa disusun dengan cara
validasi ahli yaitu Hendy Wardana, S.Psi, M.A.
f. Memberikan tes awal (pre-test) untuk mengetahui kemampuan awal siswa.
Hasil pre-test siswa dianalisis uji normalitas dan homogenitas data sampel.
1) Uji normalitas nilai pre-test siswa
Uji normalitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah data hasil pre-test
pada kelas eksperimen berdistribusi normal atau tidak. Teknik yang digunakan
dalam uji kenormalan ini adalah teknik Chi-Kuadrat dengan menggunakan
bantuan program Microsoft Excel 2007.
Langkah-langkah uji normalitas data sebagai berikut:

1) Menyusun data dan mencari nilai tertinggi dan terendah.

2) Membuat interval kelas dan menentukan batas kelas

3) Menghitung rata-rata dan simpangan baku.

4) Membuat tabulasi data ke dalam interval kelas.

5) Menghitung nilai Z dari setiap batas kelas dengan rumus sebagai berikut.

X —X
Il=—
S

Keterangan:
zi = Simpangan baku untuk kurva normal standart
Xi = Data ke i dari suatu kelompok data

= Rata-rata kelompok
S = Simpangan baku

6) Mengubah harga Z menjadi luas daerah kurva normal dengan menggunakan
Tabel.

7) Menghitung frekuensi harapan berdasarkan kurva dengan rumus sebagai
berikut.

Oi-Ei’

k
=  Ei

2 _
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Keterangan:

2
Z = Chi-kuadrat
Oi = frekuensi pengamatan
Ei  =frekuensi yang diharapkan

8) Membandingkan harga Chi kuadrat hitung dengan Chi kuadrat tabel dengan
taraf signifikansi 5% dan dk = k-3.

9) Menarik kesimpulan, yaitu jika Zzhimng < Zztabd maka data terdistribusi
normal (Sudjana 2002).
Berdasarkan hasil perhitungan pada Lampiran 12, Hasil perhitungan
data sampel (kelas eksperimen) yaitu, skor maksimal = 50, skor minimal =
16, banyaknya kelas interval = 7, panjang kelas = 5, rata-rata = 30,8, standar
deviasi = 7,4 dan banyaknya data = 49 sehingga diperoleh hasil perhitungan
pada Tabel 6.

Tabel 6 Hasil uji normalitas nilai pre-test siswa

Kelas L hiung L tabel dk Keterangan
Eksperimen 12,47023 12,59159 6 Data berdistribusi

normal
Perhitungan pada Lampiran 12

Berdasarkan data pada Tabel 6 dapat diketahui bahwa xzhimng < thabd ini

menunjukkan Hy diterima, data sampel berdistribusi normal.

2) Uji homogenitas nilai pre-test siswa
Uji homogenitas ini bertujuan untuk mengetahui apakah siwa
mempunyai varians yang sama atau tidak. Uji Bartlett digunakan untuk
mendapatkan asumsi bahwa sampel atau data berangkat dari kondisi yang
sama. Jika kedua kelompok mempunyai varians yang sama maka kelompok

tersebut dikatakan homogen.

H,:0,°=0,"=.....0,°, artinya data berangkat dari kondisi yang
sama/homogen
H,:0,°#0,” #.....0,°, artinya data berangkat dari kondisi yang tidak
sama/homogen

Rumus yang digunakan varians sebagai berikut.
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a) Varians gabungan dari semua sampel

Keterangan:
S =varians gabungan

2
S, . .
i = varians kelas ke-i

n. = kelas ke-i

B = koefisien Bartleet (Sudjana 2002)
b) Harga satuan B

B=logs® > n -1

¢) Dalam uji Bartlet digunakan statistik Chi-kuadrat

x> =1n10 B->" n -1 logs

Dengan In 10=2,3026, disebut logaritma asli dari bilangan 10
2 2
Harga 4 nhiwng Yang diperoleh dibandingkan ke £ e dengan derajat

2 2
kebebasan (dk) = k-1 dan taraf signifikansi 5%. Ho diterima jika 4 hiwng< 4 (10
(k-1) (Sudjana 2002).

Hasil perhitungan uji homogenitas data sampel dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7 Hasil uji homogenitas nilai pre-test siswa

Kelas Varians Whitung tael Keterangan

Eksperimen 111,897 0,053 3,841 Data bersifat Homogen
Perhitungan uji homogenitas pada Lampiran 12.

Berdasarkan data pada Tabel 7 dapat diketahui bahwa x‘?hitung < yPiael
maka HO diterima, hal ini menunjukkan varians bersifat homogen. Hasil analisis
menunjukkan data berdistribusi normal dan homogen. Hasil belajar setelah

merupakan pengaruh perlakuan.

2. Pelaksanaan penelitian
Pembelajaran pada kelas VII A dan VIIB (kelas eksperimen)
1) Memberikan pengajaran materi  keanekaragaman makhluk hidup
menggunakan model group investigation yang ditunjang dengan penugasan
awetan bioplastik pada kelas VII A dan VII B oleh guru peneliti.
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2) Mengamati aktivitas siswa.

3) Memberikan tes akhir (post-test) untuk mengetahui hasil belajar siswa.

4) Memberikan angket untuk mengukur minat wirausaha siswa.

F. Sumber Data dan Metode Pengambilan Data

1. Sumber data dalam penelitian ini adalah guru dan siswa.

2. Jenis data

a.
b.
.
d.

e.

Hasil belajar siswa

Aktivitas siswa

Minat wirausaha siswa

Kinerja guru dalam proses pembelajaran

Tanggapan guru dan siswa terhadap proses pembelajaran

3. Cara pengambilan data

a.

Data hasil belajar diambil dengan metode test (nilai LKS, nilai
penugasan awetan bioplastik dan tes tertulis/ post-test).

Data aktivitas siswa dengan metode observasi menggunakan lembar
observasi (Lampiran 7).

Data minat wirausaha siswa diambil dengan metode angket
menggunakan lembar angket (Lampiran 9).

Data kinerja guru peneliti dalam pembelajaran diambil dengan lembar
observasi kinerja guru yang diisi oleh guru IPA yang bersangkutan
(Lampiran 11).

Data tanggapan siswa dan guru diambil dengan metode angket

menggunakan lembar angket (Lampiran 10 dan 12).

G. Metode Analisis Data

1. Analisis hasil belajar siswa

a. Data hasil belajar siswa ranah kognitif

Data hasil belajar siswa ranah kognitif dianalisis dengan rumus:

Keterangan:
NA = Nilai akhir (hasil belajar peserta didik)
A = Nilai post tes peserta didik
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B =Rata-rata nilai LKS
C = Nilai tugas awetan bioplastik
Penelitian efektif apabila sekurang-kurangnya 85% dari keseluruhan jumlah
siswa memperoleh nilai > 75.
b. Ketuntasan belajar siswa secara klasikal dihitung menggunakan rumus:

> ni
= &= X100%
dn
Keterangan:

P = Ketuntasan belajar secara klasikal
> ni= Jumlah peserta didik yang tuntas secara individual (nilai > 75)
>n = Jumlah total peserta didik

2. Analisis Minat wirausaha siswa

Data minat wirausaha siswa dihitung dengan rumus:

> ni

= =& X100%
don
Keterangan:

P =Presentase minat wirausaha siswa
> ni = Jumlah skor yang dicapai oleh responden
>'n = Jumlah skor maksimal

Hasil presentase tersebut dibandingkan dengan kriteria minat berwirausaha
(Tabel 8).

Tabel 8 Kriteria minat berwirausaha

Interval % Kriteria minat berwirausaha
25,00 — 43,75 Sangat rendah

43,76 — 62,50 Rendah

62,51 -81,25 Tinggi

81,26 — 100,00 Sangat tinggi

Kriteria efektif penelitian ini apabila minimal 75% siswa mempunyai minat

wirausaha tinggi dan sangat tinggi (Fu’adi et al. 2009, Kemendiknas 2007).

3. Analisis data aktivitas siswa
Data aktivitas siswa diperoleh melalui lembar observasi. Skor minimum
adalah 8 dan skor maksimum adalah 32. Hasil skor yang diperoleh dianalisis

secara deskriptif dengan kriteria aktivitas siswa (Tabel 9) .
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Tabel 9. Kriteria aktivitas siswa

Skor Kriteria aktivitas
8-13 Tidak aktif
14-19 Kurang aktif
20-25 Aktif
26— 32 Sangat aktif

Kriteria efektif apabila > 75% siswa minimal aktif (Kemendiknas 2007).

4. Analisis kinerja guru
Data kinerja guru peneliti diperoleh dari lembar observasi kinerja guru yang

diisi oleh guru Biologi yang bersangkutan kemudian dianalisis dengan rumus:

Hasil presentase tersebut dibandingkan dengan kriteria sebagai berikut:

0% <K <50% = sangat rendah
51% <K <60%  =rendah

61% <K <70%  =sedang

71% <K <85% = baik

86% <K <100% = sangat baik (Ridlo 2009)

5. Analisis tanggapan siswa

Data hasil angket tanggapan siswa dianalisis dengan rumus:

Hasil persentase tanggapan siswa dibandingkan dengan kriteria penilaian
berikut :

0% <T<20% = sangat tidak tertarik
21%<T <40% = tidak tertarik
41%<T <60% = cukup tertarik
61%<T <80% = tertarik

81%<T<100% = sangat tertarik (Arikunto 2006)

6. Analisis data tanggapan guru
Tanggapan guru berupa pendapat terhadap kegiatan pembelajaran yang
berlangsung diolah secara deskriptif kualitatif.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian dilaksanakan di kelas VIIA dan VIIB SMP Negeri 6 Pati pada
bulan Agustus-September 2012. Sampel kelas VIIA dan VIIB dipilih melalui
teknik purposive sampling.
1. Hasil Belajar Siswa

Data hasil belajar siswa dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 10 Hasil belajar siswa pembelajaran group investigation ditunjang
penugasan awetan bioplastik materi keanekaragaman makhluk hidup

Kelas Jumlah Nilai akhir Rata-rata  Ketuntasan
siswa Tertinggi  Terendah klasikal
VII A 25 91,00 69,00 83,00 92,00%
VII B 24 90,00 75,00 83,00 96,00%
Rata-rata - 90,50 72,00 83,00 94,00%

*Perhitungan pada Lampiran 15

Dari Tabel 10 menunjukkan bahwa pembelajaran group investigation
ditunjang penugasan awetan bioplastik efektif karena sudah memenuhi kriteria
minimal 85% siswa telah mencapai KKM. Nilai kelas VII A menunjukkan variasi
yang lebih banyak daripada nilai kelas VII B. Kelas VII A merupakan kelas
dengan siswa yang memiliki bakat seni dan olahraga. Sementara kelas VII B

merupakan kelas regular.

2. Minat Wirausaha Siswa

Data minat wirausaha siswa digunakan untuk mengetahui seberapa besar
minat wirausaha setelah pembelajaran. Hasil analisis angket minat wirausaha
siswa disajikan pada Tabel 11.

Tabel 11 Hasil analisis angket minat wirausaha siswa pembelajaran group
investigation  ditunjang penugasan awetan bioplastik materi
keanekaragaman makhluk hidup

Kelas Kriteria . .
Sangat rendah Rendah Tinggi Sangat tinggi
VII A 0% 4,00% 48,00% 48,00%
VII B 0% 4,00% 54,00% 42,00%
Rata-rata 0% 4,00% 51,00% 45,00%

*Perhitungan pada Lampiran 20

23
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Berdasarkan Tabel 11 menunjukkan pembelajaran group investigation ditunjang
penugasan awetan bioplastik efektif karena sudah memenuhi Kriteria yaitu
minimal 75% siswa minat wirausaha tinggi dan sangat tinggi. Kriteria minat
wirausaha sangat tinggi diidentifikasi pada sebagian besar siswa kelas VII A.

Kriteria minat wirausaha tinggi terdapat pada sebagian besar siswa kelas VII B.

3. Aktivitas Siswa

Aktivitas siswa selama proses pembelajaran dinilai menggunakan lembar
observasi aktivitas siswa yang dilakukan oleh observer. Rekapitulasi hasil
penilaian aktivitas siswa selama pembelajaran disajikan pada Tabel 12.

Tabel 12 Rekapitulasi hasil penilaian aktivitas siswa selama pembelajaran group
investigation  ditunjang penugasan awetan bioplastik  materi
keanekaragaman makhluk hidup

Kriteria Kelas VII A Kelas VII B Rata-rata
Kurang aktif 4,00 % 4,00 % 4,00%
Aktif 88,00 % 83,00 % 85,50%
Sangat aktif 8,00 % 13,00 % 10,50%

*Perhitungan pada Lampiran 18

Berdasarkan Tabel 12 menunjukkan pembelajaran group investigation ditunjang
penugasan awetan bioplastik efektif karena sudah memenuhi kriteria minimal
85% siswa memiliki kriteria aktivitas aktif dan sangat aktif. Kriteria aktivitas
siswa kurang aktif dalam pembelajaran di kedua kelas kurang dari 5%. Kriteria
aktivitas sangat aktif pada siswa kelas V11 B lebih besar daripada siswa kelas VII A.

4. Kinerja Guru

Data hasil rekapitulasi kinerja guru selama proses pembelajaran group
investigation ditunjang penugasan awetan bioplastik disajikan pada Tabel 13.

Tabel 13 Hasil rekapitulasi kinerja guru pembelajaran group investigation
ditunjang penugasan awetan bioplastik materi keanekaragaman
makhluk hidup

Kelas VII A Kelas VII B
Pertemuan | ] 1l v Rata- | 1 Il v Rata-
rata rata
Persentase 82,00 94,00 94,00 94,00 91,00 8500 94,00 94,00 9400 91,75
% % % % % % % % % %
Kriteria baik sangat sangat sangat sangat bailk sangat sangat sangat sangat
baik baik baik baik baik baik baik baik

*Perhitungan pada Lampiran 24
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Dari Tabel 13 dapat dilihat bahwa pada pertemuan awal kinerja guru di
kedua kelas termasuk kriteria baik. Pada pertemuan selanjutnya di kedua kelas
kinerja guru sangat baik dan tidak menunjukkan kenaikan persentase. Dari
Lampiran 24 menunjukkan kekurangan kinerja guru dalam pendampingan diskusi

kelompok. Kinerja guru dalam kegiatan pendahuluan dan penutup baik.

5. Tanggapan Siswa

Data hasil tanggapan siswa diperoleh dengan menganalisis lembar angket
tanggapan siswa yang diberikan pada akhir pembelajaran. Hasil analisis
tanggapan siswa disajikan pada Tabel 14.

Tabel 14 Hasil analisis tanggapan siswa pembelajaran group investigation
ditunjang penugasan awetan bioplastik materi keanekaragaman
makhluk hidup

Kriteria Kelas VII A Kelas VII B Rata-rata
Cukup tertarik 4,00 % 4,00 % 4,00%
Tertarik 48,00% 50,00% 49,00%
Sangat tertarik 48,00% 46,00% 47,00%

*Perhitungan pada Lampiran 22

Dari Tabel 14 dapat dilihat bahwa pada kedua kelas lebih dari 95% siswa
memberikan tanggapan tertarik dan sangat tertarik dalam pembelajaran.
Sementara kurang dari 5% siswa yang memberikan tanggapan cukup tertarik di

kedua kelas.

6. Tanggapan guru

Hasil tanggapan guru menunjukkan bahwa guru tertarik dengan
pembelajaran group investigation ditunjang penugasan awetan bioplastik karena
dapat meningkatkan aktivitas, hasil belajar dan minat wirausaha siswa. Kesulitan
manajemen waktu terjadi pada pertemuan kedua yaitu materi keanekaragaman
tumbuhan dan pertemuan keempat dalam pembuatan awetan bioplastik. Kesulitan
pembelajaran keanekaragaman tumbuhan disebabkan belum ada kunci deteminasi
dan jumlah tumbuhan cukup banyak. Dalam pembuatan awetan bioplastik,
beberapa siswa belum menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan sehingga
memperlambat proses pembelajaran. Hasil tanggapan guru terhadap pembelajaran
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group investigation ditunjang penugasan awetan bioplastik disajikan pada Tabel
15.

Tabel 15 Hasil tanggapan guru terhadap pembelajaran group investigation
ditunjang penugasan awetan bioplastik terhadap hasil belajar dan minat
wirausaha siswa materi keanekaragaman makhluk hidup

No Pernyataan Jawaban guru

1 Kesan guru terhadap pembelajaran Saya sangat tertarik dengan pembelajaran
group investigation  ditunjang group investigation terutama penugasan
penugasan  awetan  bioplastik awetan bioplastik untuk menumbuhkan
terhadap hasil belajar dan minat minat wirausaha siswa
wirausaha siswa materi
keanekaragaman makhluk hidup

2  Terjadinya peningkatan  hasil lya, aktivitas langsung terlihat meningkat,
belajar, aktivitas dan minat untuk hasil belajar dan minat wirausaha
wirausaha siswa setelah setelah  dievaluasi juga  mengalami
menggunakan pembelajara tersebut  peningkatan

3 Kesulitan yang dialami guru Kesulitan untuk manajemen waktu dan
selama proses pembelajaran pendampingan investigasi kelompok

4 Efektivitas proses pembelajaran lya efektif karena pembelajaran tidak
group investigation  ditunjang membosankan dan siswa aktif
penugasan awetan bioplastik

5 Kesan guru terhadap kondisi kelas Kondisi kelas menjadi aktif dalam

selama proses pembelajaran pembelajaran, siswa  juga tertarik
berwirausaha melalui pembuatan awetan
bioplastik

6 Minat guru menggunakan lya saya berminat menggunakan group
pembelajaran group investigation investigation terutama penugasan awetan
ditunjang  penugasan  awetan bioplastik serta angket untuk mengukur
bioplastik minat wirausaha siswa

Tabel 15 menunjukkan bahwa pendampingan investigasi kelompok juga
menjadi kendala selama pembelajaran. Guru perlu mengenal karakter siswa untuk
melakukan pendampingan. Beberapa kelompok membutuhkan pendampingan
lebih agar memahami materi. Pembelajaran menjadi efektif karena tidak
membosankan dan aktif terutama dalam pembuatan awetan bioplastik menarik
minat wirausaha siswa. Guru berminat menggunakan group investigation dan
penugasan awetan bioplastik pada pembelajaran materi keanekaragaman makhluk

hidup selanjutnya.
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B. Pembahasan
1. Hasil Belajar Siswa

Pembelajaran group investigation ditunjang penugasan awetan bioplastik
efektif terhadap hasil belajar siswa pada materi keanekaragaman makhluk hidup,
hal tersebut sesuai dengan Slavin (2010) bahwa model group investigation
melatih siswa untuk menemukan pengetahuan sendiri. Model investigasi
kelompok menuntut siswa bekerja menyelesaikan suatu tugas bersama-sama.
Investigasi kelompok menumbuhkan motivasi belajar siswa, sehingga siswa aktif
dalam pembelajaran (Ngabekti et al. 2006). Belajar merupakan proses aktif,
apabila siswa tidak dilibatkan dalam berbagai respon terhadap stimulus guru maka
siswa tidak mungkin memperoleh hasil belajar yang diharapkan. Model
investigasi kelompok dapat meningkatkan pemahaman dan aktivitas siswa (Fadly
2012, Fitriana 2010, Pratiwi 2011). Guru memiliki peran sebagai fasilitator dan
motivator dalam pembelajaran. Siswa memperoleh pengetahuannya sendiri
melalui setiap tahapan group investigation. Siswa diberi soal evaluasi setelah
pembelajaran untuk mengetahui seberapa jauh siswa memahami materi.
Investigasi menggunakan makhluk hidup dari lingkungan sekitar tempat tinggal
dan sekolah memudahkan identifikasi dan membuat siswa memperoleh
pengalaman. Pengalaman bermakna didapatkan siswa dari makhluk hidup asli
karena lebih mudah diidentifikasi dan dieksplorasi sesuai kebutuhan siswa.

Pengalaman secara langsung memberikan kesan paling bermakna terhadap
informasi di dalamnya karena melibatkan banyak indra. Investigasi yang
dilakukan melibatkan indra penglihatan, pendengaran, penciuman, dan peraba.
Semakin banyak indra yang digunakan untuk menerima dan mengolah informasi,
semakin besar kemungkinan informasi diingat dan dimengerti (Tahar dan Enceng
2006). Indra yang paling mempengaruhi pemahaman siswa tergantung pada
karakter masing-masing siswa. Pemahaman informasi siswa membuat hasil
belajar yang baik. Peningkatan prestasi siswa, selain melalui strategi pembelajaran
yang mampu mengembangkan kecerdasan tetapi juga melalui strategi
pembelajaran yang mampu meningkatkan kreativitas siswa (Saparahayuningsih
2010). Proses pembelajaran akan mampu meningkatkan kecerdasan dan
Kreativitas siswa apabila siswa diberikan kesempatan untuk berfikir bukan hanya
secara konvergen tetapi juga divergen. Siswa diberikan kesempatan untuk
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berpendapat, berfikir dan mengambil kesimpulan berdasarkan pengamatan,
pengumpulan data, klasifikasi, analisis, sintesis dan evaluasi yang mereka lakukan
sendiri. Seluruh proses pengembangan kreativitas siswa dituangkan dalam setiap
tahapan model group investigation.

Setiap tahapan group investigation membuat siswa aktif dan mandiri
(Ngabekti et al. 2006). Pada tahap pemilihan topik guru menjelaskan topik materi
yang akan dipelajari. Setelah mengetahui materi siswa merencanakan bersama
pembagian tugas dalam tahap perencanaan kooperatif. Dalam tahap implementasi,
analisis dan sintesis siswa mengumpulkan informasi dari berbagai sumber
kemudian dianalisis. Hasil analisis siswa dipresentasikan dalam tahap presentasi
hasil final. Pada akhir pembelajaran siswa dan guru bersama melaksanakan
evaluasi. Informasi yang didapat siswa secara langsung dari setiap tahap group
investigation membuat pemahaman yang lebih bermakna bagi siswa.

Hasil belajar siswa pada kedua kelas telah mencapai KKM setelah
pembelajaran. Sampel yang digunakan yaitu kelas VII A merupakan kelas bakat
olahraga dan seni sementara kelas VII B merupakan kelas regular. Kedua kelas
mencapai KKM karena menggunakan investigasi kelompok yang ditunjang
penugasan awetan. Investigasi kelompok menuntut siswa bekerja sama. Anggota
kelompok bersifat heterogen sehingga terjadi transfer informasi di dalam
kelompok (Hobri dan Susanto 2006). Siswa yang lebih pandai membantu siswa
yang kurang memahami materi. Hal tersebut membuat semua siswa dapat
memahami materi secara maksimal.

Hasil belajar siswa kelas VII' A menunjukkan variasi yang lebih banyak
daripada siswa kelas VII B. Nilai terendah dan tertinggi pada kedua kelas terdapat
di kelas VII A. Siswa pada kelas VII A tidak ada yang mendapatkan nilai sama.
Hal tersebut menunjukkan siswa kelas VII' A memiliki kemampuan akademik
yang lebih beragam karena terdiri atas siswa yang memiliki bakat seni dan
olahraga (Kurniawan dan Karyono 2012). Siswa kelas VII A yang memiliki bakat
seni dan olahraga dapat memahami materi karena pembelajaran tidak hanya
melalui ceramah saja. Pembelajaran dihubungkan secara langsung dengan
kehidupan sehari-hari membuat siswa mudah memahaminya. Penggunaan
spesimen makhluk hidup juga memudahkan pembelajaran karena siswa dapat

melihat ciri-ciri secara langsung. Dalam pembelajaran siswa harus
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memaksimalkan kreativitas yang dimiliki untuk mendapatkan hasil belajar
maksimal. Kelas VII B yang merupakan kelas regular juga dapat menerima
pembelajaran dengan baik. Pembelajaran lebih hidup juga disebabkan siswa telah
diberitahu mengenai pembuatan awetan bioplastik dari makhluk hidup yang
digunakan dalam pembelajaran. Siswa kelas VII A mendapatkan rata-rata nilai
penugasan awetan bioplastik lebih tinggi daripada siswa kelas VII B. Pembuatan
awetan bioplastik yang berhubungan dengan seni menjadi daya tarik bagi siswa
kelas VII A yang merupakan kelas bakat dan seni sehingga rata-rata nilai
penugasan awetan bioplastik lebih tinggi.

Media penugasan membuat siswa belajar mandiri sehingga hasil belajar
meningkat (Arsyad 2002, Wahyuni dan Maureen 2010, Komariyah dan Soeparno
2010). Penugasan awetan bioplastik yang diberikan pada siswa juga
mempengaruhi hasil belajar yang diperoleh. Hasil belajar ditunjukkan melalui test
evaluasi dan keterampilan pembuatan tugas. Pemberian tugas membuat siswa
lebih  memahami materi dan membantu proses pembelajaran. Pada awal
pembelajaran siswa telah diberi penjelasan mengenai pembuatan awetan
bioplastik. Dalam pembelajaran sebelumnya, spesimen yang diidentifikasi tidak
dimanfaatkan dan langsung dibuang. Penugasan awetan bioplastik dapat
memanfaatkan makhluk hidup (hewan dan tumbuhan) di sekitar lingkungan
sekolah dan tempat tinggal sebagai barang yang memiliki nilai jual. Pemberian
materi menyebabkan siswa mengetahui berbagai macam makhluk hidup sebagai
bahan awetan bioplastik jumlahnya banyak dan tak terbatas sehingga dapat
dimanfaatkan secara maksimal.

Ketertarikan pada media pembelajaran mendorong siswa untuk
memperhatikan pelajaran yang diberikan oleh guru (Wahyuni dan Maureen 2010,
Komariyah dan Soeparno 2010). Dalam penelitian ini digunakan awetan
bioplastik sebagai media penugasan. Siswa harus mengetahui jenis makhluk hidup
yang akan dipakai untuk membuat awetan bioplastik. Perlakukan yang salah pada
makhluk hidup yang digunakan sebagai bahan awetan bioplastik akan membuat
hasil yang kurang maksimal. Sebelum dibuat awetan bioplastik spesimen

tumbuhan dikeringkan dengan alat pengepres agar warnanya tidak berubah.
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Spesimen dari hewan dikeringkan dengan menggunakan oven atau dijemur di

bawaah sinar matahari.

2. Minat Wirausaha Siswa

Pembelajaran group investigation ditunjang penugasan awetan bioplastik
efektif terhadap minat wirausaha siswa karena lebih dari 75% siswa memiliki
kriteria minat wirausaha minimal tinggi. Hal tersebut disebabkan dalam
pembelajaran siswa diberi penjelasan analisis usaha mengenai keuntungan,
hambatan dan resiko setelah menjual awetan bioplastik yang mereka buat. Awetan
bioplastik merupakan salah satu contoh alternatif pemanfaatan makhluk hidup
lingkungan sekitar tempat tinggal dan sekolah menjadi barang yang mempunyai
nilai jual. Pemberian tugas dapat menumbuhkan karakter minat wirausaha siswa
(Yuwono dan Partini 2008).

Hasil analisis minat wirausaha menunjukkan sebagian besar siswa kelas
VII A memiliki minat wirausaha sangat tinggi, sedangkan pada kelas VII B
sebagian besar siswa memiliki minat wirausaha tinggi. Siswa kelas VII A yang
memiliki bakat seni dan olahraga lebih berminat dalam bidang wirausaha.
Wirausaha membutuhkan kerja secara langsung bukan hanya teori saja.
Wirausaha dapat bersumber dari talenta, sifat dan perilaku siswa (Pinayani 2006).
Sifat dan perilaku dibentuk melalui pengalaman sehari-hari.

Setiap siswa mempunyai bakat atau talenta yang berbeda-beda
(Moerdiyanto 2012). Talenta tersebut dapat dikembangkan untuk kemajuan siswa
melalui pelatihan yang membuat siswa berfikir kritis. Talenta telah dimiliki oleh
siswa kelas VII A yang memiliki bakat seni dan olahraga. Siswa perlu diberi
pendampingan agar talenta tersebut semakin berkembang dan tidak hilang karena
tidak pernah diasah. Sebagian besar siswa kelas VIIA yang memiliki bakat
olahraga memiliki minat wirausaha sangat tinggi. Hal tersebut disebabkan
wirausaha memiliki karakteristik berani mengambil resiko sama seperti
pertandingan olahraga yang biasa mereka ikuti (Komarudin 2012, Rachman dan
Khamidi 2009). Dalam setiap pertandingan siswa dituntut untuk selalu menang
sehingga mempersiapkan segala hal secara maksimal. Hal tersebut juga dilakukan

dalam berwirausaha, sehingga minat wirausaha mereka menjadi sangat tinggi.
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Dalam pembelajaran, awetan bioplastik digunakan sebagai obyek penarik minat
wirausaha.

Kreativitas diperlukan pada setiap bidang kehidupan (Mahmudi 2008).
Kreativitas diperlukan untuk mendesain sesuatu, meningkatkan kualitas hidup,
mengkreasi perubahan, dan menyelesaikan masalah. Kreativitas seni diperlukan
dalam pembuatan awetan bioplastik (Cahyadi 2011). Hal tersebut menarik bagi
sebagian siswa kelas VII A yang memiliki bakat seni dari awal. Awetan bioplastik
dapat dijadikan penyalur kreativitas siswa. Bakat seni dapat dijadikan modal
dalam berwirausaha sehingga minat terhadap wirausaha juga sangat tinggi. Kelas
VIl B merupakan kelas regular dengan latar belakang siswa lebih beragam. Pada
kelas VII B perlu diberi pengetahuan lebih bahwa wirausaha dapat dijadikan bekal
hidup mereka untuk menumbuhkan minat wirausaha.

Minat wirausaha meliputi kesenangan dan keinginan berwirausaha,
peningkatan kemampuan, keberanian menanggung resiko serta lingkungan sekitar
(Fonacier dan Mueller 2006). Setiap siswa memiliki berbagai potensi seperti bakat
dan minat (Suparmin 2006). Minat ditunjukkan dengan kesenangan dan keinginan
melakukan suatu hal. Kesenangan dan keinginan berwirausaha harus diimbangi
dengan usaha peningkatan kemampuan. Hal yang tidak kalah penting dalam minat
wirausaha adalah keberanian mengambil resiko. Keberanian mengambil resiko
tersebut harus diimbangi dengan pengetahuan dan persiapan yang matang. Siswa
harus belajar mengenai usaha yang ingin digelutinya. Hal lain yang berpengaruh
dalam menentukan minat wirausaha seseorang yaitu faktor lingkungan. Oleh
karena itu, dalam penelitian ini pengukuran minat wirausaha siswa salah satunya
ditentukan oleh lingkungan.

Lingkungan memiliki pengaruh psikis maupun fisik. Pengaruh lingkungan
secara psikis mempengaruhi pola pikir seseorang. Siswa yang dibesarkan dalam
keadaan mandiri akan menjadikan mandiri dan berusaha beradaptasi (Irsyadi
2012). Kemandirian tersebut akan tercermin dalam keberanian mengambil
keputusan dalam berwirausaha. Lingkungan sekitar yang memiliki bahan-bahan
yang dapat diolah menjadi barang yang memiliki nilai jual juga membuat siswa
berminat wirausaha. Siswa akan tertarik memanfaatkan bahan sekitar untuk diolah

berdasarkan kreativitas mereka. Setiap siswa telah memiliki kreativitas sejak lahir



32

dengan tingkat yang berbeda-beda (Sawitri et al. 2010). Perkembangan kreativitas
siswa berhubungan dengan suasana pembelajaran (Saparahuningsih 2010). Dalam
suasana menyenangkan, siswa diberi kepercayaan untuk mengembangkan
kemampuan berfikir. Siswa juga diberi kesempatan untuk bekerja sesuai dengan
minat dan kebutuhannya. Siswa mampu mengekspresikan pendapat atau gagasan
baru yang dimiliki. Dalam suasana inilah kemampuan kreatif dapat tumbuh
dengan subur. Kreativitas tersebut dapat ditingkatkan melalui latihan. Kreativitas
dalam berwirausaha dapat dilihat dengan kemampuan menghasilkan produk dan
mengelola usaha yang telah digelutinya.

Minat wirausaha dapat tumbuh karena pengaruh informasi yang masuk
memadai tentang obyek yang diminati (Sukmana 2008). Dalam penelitian ini
awetan bioplastik dijadikan obyek untuk menarik minat wirausaha siswa. Awetan
bioplastik dilengkapi dengan keuntungan yang dapat diperoleh merupakan contoh
wirausaha yang mudah dan bisa dijalankan oleh siapa saja. Penugasan awetan
bioplastik membuat minat wirausaha siswa tercipta. Sebelum mengetahui
pembuatan awetan bioplastik siswa mengira pembuatannya sulit dan
membutuhkan banyak biaya. Siswa menjadi mengetahui pembuatan awetan
bioplastik menggunakan alat dan bahan yang mudah dicari dan relatif murah.

Awetan bioplastik merupakan hal yang baru dan menarik bagi siswa. Hasil
penugasan awetan bioplastik siswa juga bagus dan memiliki nilai jual. Analisis
usaha mengenai perhitungan keuangan memberi pengetahuan wirausaha siswa.
Analisis keuangan meliputi harga bahan, menentukan harga penjualan untuk
mencapai keuntungan yang diinginkan. Seberapa banyak barang yang harus dijual
agar tidak merugi. Penjelasan barang yang layak dijual membuat siswa makin
paham mengenai wirausaha. Siswa menjadi paham bahwa sebelum dijual suatu
barang harus dikemas secara rapi dan menarik. Siswa juga harus mengetahui
kemana akan menjual barang buatannya. Kecenderungan yang terjadi, masyarakat
mulai menyukai souvenir buatan tangan (Nurseto 2004). Souvenir buatan tangan
(handmade) memiliki nilai lebih karena setiap barang yang dibuat memiliki ciri
khas tersendiri dan tidak ada yang sama. Pengetahuan-pengetahuan tersebut tidak
didapatkan siswa sebelumnya. Hal tersebut membuat siswa berminat wirausaha

setelah mengetahui seluk-beluk wirausaha. Setiap siswa dapat mengembangkan
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potensinya untuk berwirausaha. Siswa dapat mengembangkan potensi di sekitar
lingkungan tempat tinggal dan sekolah untuk diolah menjadi barang yang
memiliki nilai jual sebagai modal berwirausaha. Dalam penelitian ini guru
memberikan contoh makhluk hidup di sekitar lingkungan sekolah dan tempat
tinggal diolah menjadi awetan bioplastik.

Pengetahuan wirausaha yang diberikan sejak dini mulai sekolah menengah
pertama membantu siswa mempersiapkan masa depan selanjutnya dalam memilih
sekolah lanjutan. Pembelajaran memberi pengetahuan pada siswa bahwa sekolah
menengah kejuruan (SMK) bukan hanya untuk kalangan menengah dan bawah
saja. Program pembelajaran SMK dapat mengembangkan minat wirausaha siswa.
Pendidikan vokasi seperti di SMK lebih menekankan pada pembekalan praktik
daripada pembelajaran teori. Program ini membuat siswa lebih terarah pada
persiapan teknis menuju penguasaan teknologi terpakai di dalam kehidupan.
Penguasaan teknologi inilah yang memungkinkan bagi siswa untuk dapat
mengembangkan diri secara maksimal.

Program pembelajaran SMK meliputi aspek normatif, aspek adaptif, dan
produktif sebagai upaya peningkatan kualitas siswa (Wagiran 2012). Siswa
menjadi memiliki keterampilan sebagai modal paling utama bagi kehidupan masa
depan mereka. Meski disiapkan untuk memasuki dunia kerja, lulusan SMK tetap
bisa melanjutkan ke perguruan tinggi. Dalam seleksi penerimaan mahasiswa baru
(SPMB), siswa SMK dan SMA memiliki kesempatan sama. Hanya saja dalam
SPMB, siswa SMK harus memilih jurusan yang sesuai dengan jurusannya di
SMK. Sedangkan, lulusan SMA dapat memilih jurusan di perguruan tinggi sesuai
dengan minat dan kemampuan mereka. Hal tersebut sesuai dengan kebijakan
umum pembinaan SMK yang sejalan dengan pengembangan potensi daerah
masing-masing (Kemendikbud 2012). Awetan bioplastik merupakan salah satu
contoh pengembangan potensi lingkungan sekitar tempat tinggal dan sekolah

siswa.

3. Aktivitas Siswa
Pembelajaran group investigation ditunjang penugasan awetan bioplastik

efektif terhadap aktivitas siswa. Hal tersebut disebabkan dalam pembelajaran
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group investigation menuntut siswa belajar lebih aktif. Aktivitas siswa yang
diamati yaitu perhatian, tanya jawab sesama siswa maupun dengan guru, bekerja
dalam kelompok, pengamatan dan identifikasi, presentasi serta pemanfaatan
waktu. Dalam pembelajaran siswa diarahkan untuk menelaah dan menemukan
sendiri konsep yang dipelajari (Hobri dan Susanto 2006, Hariyatmi 2008). Guru
hanya berperan sebagai fasilitator dan motivator dalam pembelajaran (Ngabekti et
al. 2006). Pembelajaran group investigation membuat aktivitas siswa bekerja
sama menyelesaikan masalah dalam suasana yang menyenangkan karena setiap
siswa mendapat peran dalam perencanaan kooperatif (Aini 2010, Wahyudi et al.
2012). Setiap anggota kelompok mendapatkan peran yang sama dan merasa
dihargai. Setiap siswa dalam kelompok bertanggung jawab pada salah satu tahap
group investigation. Ketua kelompok bertanggung jawab untuk mengkoordinir
anggota kelompok dalam melaksanakan tugasnya. Anggota kelompok yang
heterogen membuat siswa bekerja sama dalam kelompok. Siswa yang lebih
pandai membantu siswa yang kurang memahami materi.

Pembelajaran menunjukkan Kriteria aktivitas sangat aktif pada siswa kelas
VIl B lebih besar daripada siswa kelas VII A. Hal tersebut terlihat pada
ketuntasan klasikal kelas VII B lebih besar daripada kelas VII A. Metode
pembelajaran yang menarik dapat membangkitkan aktivitas siswa. Hal yang
menarik dalam pembelajaran membangkitkan gairah belajar siswa. Aktivitas
belajar siswa berpengaruh dalam peningkatan hasil belajarnya (Trisnawati et al.
2012). Keaktifan siswa dapat terwujud jika siswa terlibat langsung dalam
pembelajaran dengan bantuan guru sebagai fasilitator. Siswa yang aktif dalam
pembelajaran menunjukkan kepedulian terhadap pembelajaran. Hal tersebut
menyebabkan pemahaman siswa terhadap materi meningkat. Pemahaman materi
membuat hasil belajar yang baik. Aktivitas siswa kurang aktif dalam
pembelajaran di kedua kelas kurang dari 5%. Hal tersebut disebabkan dalam
pembelajaran group investigation sebagian besar siswa aktif karena setiap siswa
mendapatkan peran dalam pembelajaran. Siswa yang kurang aktif tersebut
merupakan siswa yang kurang berinteraksi dengan sesama siswa maupun guru.

Pembelajaran group investigation menuntut siswa bekerja sama dalam

kelompok maupun kelas. Dalam pembelajaran group investigation siswa
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melakukan  pengamatan, mencatat, mengidentifikasi, memikirkan dan
menyampaikan pertanyaan tentang materi yang dipelajari. Siswa juga berdiskusi
dengan siswa lain sehingga siswa terdorong untuk melibatkan diri secara aktif
dalam setiap kegiatan. Pembelajaran group investigation berjalan maksimal
disebabkan siswa dalam kelompok merasa bahwa mereka bagian dari kelompok
dan mempunyai tujuan sama yang harus dicapai. Setiap siswa anggota kelompok
juga menyadari tugas yang diberikan merupakan tanggung jawab bersama.

Keberhasilan atau kegagalan kelompok dalam pembelajaran group
investigation merupakan resiko yang harus ditanggung bersama (Handayani 2008,
Aini  2010). Setiap kelompok untuk mendapatkan hasil maksimal harus
mendiskusikan bersama permasalahan yang diberikan. Hal tersebut menjadikan
siswa aktif berinteraksi dengan sesama siswa maupun guru. Tahap implementasi
membuat siswa aktif bekerja sama mencari informasi. Guru tidak memberikan
informasi yang berkaitan dengan materi untuk melakukan analisis dan sintesis
sehingga siswa harus aktif mencari sendiri informasinya. Apabila siswa tidak
mencari tahu informasi tersebut maka tidak dapat melanjutkan pada tahap
selanjutnya. Informasi tersebut salah satunya didapatkan melalui pengamatan
langsung makhuk hidup yang ada di sekitar sekolah dan tempat tinggal. Makhluk
hidup tersebut diamati dan diidentifikasi sendiri oleh siswa. Pengamatan dan
identifikasi secara langsung memberi pengalaman berarti bagi siswa. Tahap
presentasi hasil final membuat siswa lebih aktif berbicara dan bertanya dalam
diskusi kelas. Hal tersebut juga melatih siswa untuk lebih percaya diri sebagai
keterampilan sosial siswa. Evaluasi di akhir pembelajaran yang dilakukan guru
bersama siswa dilakukan untuk memantapkan materi.

Penugasan awetan bioplastik juga menyebabkan pembelajaran efektif
terhadap aktivitas siswa. Makhluk hidup yang digunakan dalam pembelajaran
group investigation tidak dibuang begitu saja melainkan dikeringkan untuk
selanjutnya dijadikan awetan bioplastik. Pembelajaran yang ditunjang penugasan
yang memacu Kkreativitas menarik perhatian siswa sehingga menyebabkan siswa
aktif. Pemberian tugas menyebabkan siswa tidak merasa bosan dan memiliki
motivasi dalam pembelajaran (Komariyah dan Soeparno 2010). Siswa yang

memiliki motivasi kuat akan mempunyai banyak energi untuk melakukan



36

kegiatan belajar. Motivasi merupakan faktor psikis yang bersifat non-
intelektual (Sadirman 2008). Penugasan awetan bioplastik juga dapat
menumbuhkan minat wirausaha siswa.

Awetan bioplastik menarik siswa aktif dalam pembelajaran. Awetan
bioplastik relatif mudah dibuat oleh siswa, alat dan bahannya mudah dicari serta
hasilnya bagus dan mempunyai nilai jual. Pembuatan awetan bioplastik juga
dilengkapi dengan analisis usaha sebagai bekal wirausaha siswa. Pembelajaran
group investigation juga membuat minat belajar siswa meningkat. Minat
merupakan faktor utama yang menentukan keaktifan belajar siswa (Aritonang
2008). Siswa akan bersemangat melakukan sesuatu yang diminati, sebaliknya

tanpa minat tidak mungkin serius melakukan sesuatu.

4. Kinerja Guru

Keberhasilan suatu proses pembelajaran tidak terlepas peran guru sebagai
fasilitator dan motivator dalam pembelajaran. Guru mempunyai arti penting
dalam menentukan keberhasilan pembelajaran (Bukhori dan Anita 2009). Apabila
guru yang mendampingi pembelajaran mempunyai kinerja baik maka sikap dan
motivasi siswa dapat meningkat. Siswa yang merasa senang akan menimbulkan
motivasi belajar tinggi (Bukhori dan Anita 2009).

Hasil penelitian ini menunjukkan kriteria kinerja guru baik dan sangat baik
Pada kegiatan pendahuluan guru memberikan apersepsi, motivasi serta
menyampaikan tujuan pembelajaran. Kegiatan pendahuluan membuat siswa
paham dan semangat memulai pembelajaran. Siswa menjadi tahu tentang apa
yang akan dipelajari serta manfaaatnya.

Guru mendampingi secara langsung seluruh kegiatan inti. Pada awal
pembelajaran guru mengkondisikan siswa berkelompok heterogen melakukan
investigasi. Guru mendampingi dan membimbing diskusi kelompok serta
presentasi hasil diskusi. Pendampingan membuat siswa lebih memahami materi.
Guru perlu mengenal karaker siswa untuk memudahkan pendampingan investigasi
kelompok. Pendampingan difokuskan pada hal-hal yang dianggap kurang pada
kelompok. Di akhir kegiatan inti guru memberikan pemahaman dan penguatan.

Hal tersebut dilakukan agar tidak terjadi salah konsep atau pemahaman materi.
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Pada kegiatan penutup guru membimbing siswa membuat kesimpulan dan
evaluasi. Hal tersebut membuat siswa paham materi yang dipelajari pada setiap
pertemuan.

Penampilan dan perilaku guru juga dinilai sangat baik. Penampilan dan
perilaku guru yang baik mendukung proses pembelajaran. Siswa menghormati
guru yang berpenampilan dan berperilaku baik karena merasa dapat diberikan
contoh yang baik serta membimbing pembelajaran. Siswa kelas VII sekolah
menengah pertama berusia sekitar 12 - 14 tahun merupakan fase remaja awal
dalam perkembangan manusia (Setianingsih et al. 2006). Pada masa tersebut
siswa mencari figur panutan dan suka meniru orang-orang di sekitarnya. Guru
sebagai salah satu orang yang berpengaruh bagi perkembangan siswa harus
mampu memberi contoh yang baik melalui penampilan dan perilakunya.

Dalam pembelajaran group investigation ditunjang penugasan awetan
bioplastik terjadi interaksi dua arah antara guru dan siswa (Fitriana 2010,
Handayani 2008). Hal tersebut dapat dilihat pada kegiatan implementasi, analisis
dan sintesis serta tahap presentasi hasil final. Guru mendampingi siswa dalam
tahap implementasi serta analisis dan sintesis. Pada tahap tersebut, guru
menawarkan bantuan secara langsung apabila diperlukan. Siswa juga dapat
langsung bertanya kepada guru apabila terdapat kesulitan.

Pada pertemuan pertama kinerja guru di kedua kelas termasuk kriteria
baik. Kinerja guru dalam mendampingi diskusi kelompok mendapatkan skor rata-
rata sedang. Sementara aspek lain kinerja guru mendapatkan skor tinggi. Hal
tersebut dikarenakan keterbatasan guru mendampingi diskusi setiap kelompok.
Pertemuan pertama guru masih mencari cara untuk mengkondisikan kelas belajar
aktif. Guru juga belajar mengenal karakter siswa. Kelas eksperimen terdiri dari
kelas yang berbeda yaitu kelas VII A sebagai kelas bakat dan seni serta kelas VII
B sebagai kelas regular. Masing-masing kelas mempunyai karakter tersendiri.

Suasana pembelajaran dapat tercipta kondusif apabila guru telah
memahami karakter siswa dan cara mengkondisikannya (Bukhori dan Anita
2009). Pengalaman yang didapatkan guru pada pertemuan pertama dijadikan
bekal pada pertemuan selanjutnya. Aspek-aspek yang dinilai kurang oleh obsever

yaitu guru Biologi yang bersangkutan ditingkatkan pada pertemuan selanjutnya.
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Kinerja guru pada pertemuan selanjutnya sudah diperbaiki. Hal tersebut terlihat
pada pertemuan dua sampai empat di kedua kelas kriteria kinerja guru termasuk
sangat baik namun tidak menunjukkan kenaikan persentase. Kekurangan guru
mengenai pendampingan diskusi kelompok telah diperbaiki dan mendapat skor
tinggi pada pertemuan dua sampai empat di kedua kelas. Pertemuan kedua sampai
tiga cenderung sama dan tidak menunjukkan kenaikan persentase karena
pembelajaran yang diberikan relatif sama. Pada pertemuan kedua siswa belajar
investigasi kelompok menggunakan tanaman asli di lingkungan sekitar rumah dan
sekolah. Pada pertemuan ketiga pembelajaran menggunakan awetan hewan. Pada
pertemuan terakhir hewan dan tumbuhan yang digunakan pada pertemuan
sebelumnya dijadikan awetan bioplastik. Cara mengajar guru relatif sama maka
Kinerja guru juga tidak menunjukkan peningkatan persentase.

Kinerja guru membuat siswa memiliki motivasi belajar. Sikap dan
motivasi belajar siswa yang meningkat membuat kualitas pembelajaran meningkat
(Aritonang 2008, Bukhori dan Anita 2009, Pratiwi 2011). Kualitas pembelajaran
yang meningkat menyebabkan hasil belajar siswa yang memuaskan. Hal tersebut
menunjukkan bahwa guru merupakan faktor penentu dalam menunjang kegiatan

pembelajaran.

5. Tanggapan Siswa

Sebagian besar siswa memberikan tanggapan tertarik dan sangat tertarik
terhadap pembelajaran. Hal tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran efektif
karena lebih dari 75% siswa menyatakan tertarik terhadap pembelajaran. Hasil
tanggapan siswa dapat dilihat bahwa group investigation merupakan model
pembelajaran yang menarik dan menimbulkan minat belajar siswa. Pada kedua
kelas sebagian kecil siswa memberikan tanggapan cukup tertarik. Sementara
siswa yang memberikan tanggapan tertarik dan sangat tertarik hampir sama
jumlahnya pada kedua kelas. Pembelajaran yang memudahkan siswa belajar
menarik bagi sebagian besar siswa. Siswa menjadi memiliki motivasi mengikuti
pembelajaran dan menyukai suasana kelas saat pembelajaran. Suasana kelas
menuntut peran aktif siswa maupun guru sehingga tidak membosankan bagi

siswa. Pembelajaran juga membuat seluruh siswa aktif dalam kelompoknya
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karena setiap siswa mempunyai tugasnya sendiri-sendiri. Pemberian tugas awetan
bioplastik dan analisis usahanya memberikan pengetahuan dengan wirausaha bagi
siswa.

Model group investigation ditunjang penugasan awetan bioplastik
memudahkan siswa belajar dan memahami materi. Kesesuian model, media dan
materi pembelajaran menjadikan proses belajar mengajar berlangsung efektif dan
efisien (Sadiman 2007). Pembelajaran efektif dan efisien dapat meningkatkan
hasil belajar siswa (Aritonang 2008). Minat, motivasi, dan sikap positif
merupakan faktor penting yang mempengaruhi hasil belajar. Pembelajaran group
investigation merupakan pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa. Siswa
menyelidiki langsung menggunakan makhluk hidup asli. Pembelajaran
menyenangkan (joyful learning) membuat siswa tidak takut salah, ditertawakan,
diremehkan, dan tertekan (Salirawati 2012). Siswa menjadi berani berbuat dan
mencoba, bertanya, mengemukakan pendapat atau gagasan, dan mempertanyakan
pendapat orang lain. Dalam belajar guru harus menyadari bahwa otak manusia
bukanlah mesin yang dapat disuruh berpikir tanpa henti, sehingga perlu
pelemasan dan relaksasi. Pembelajaran yang menyenangkan memudahkan siswa
memahami materi karena siswa merasa dihargai.

Tanggapan siswa menunjukkan model group investigation ditunjang
penugasan awetan bioplastik dapat menumbuhkan minat wirausaha siswa. Siswa
menjadi memiliki motivasi mempelajari hal-hal yang baru dan menarik. Awetan
bioplastik menarik bagi siswa. Penugasan awetan bioplastik disertai penjelasan
analisis usahanya menumbuhkan minat wirausaha siswa. Dari hal-hal yang kecil
dan ada di sekitar lingkungan tempat dapat diolah menjadi barang yang
mempunyai nilai jual. Hal tersebut akan mendorong siswa menggali potensi lain
sebagai bekal berwirausaha. Siswa dapat mengembangkan kreativitas yang
dimilikinya dalam pembuatan awetan bioplastik. Pembelajaran yang disertai
pengembangan kreativitas membuat siswa tidak cepat bosan (Sawitri et al. 2010).

6. Tanggapan guru
Guru memberikan tanggapan dan kesan yang positif terhadap

pembelajaran model group investigation ditunjang penugasan awetan bioplastik
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pada materi keanekaragaman makhluk hidup. Guru berpendapat bahwa
penggunaan model group investigation ditunjang penugasan awetan bioplastik
sangat menarik terutama adanya penugasan awetan bioplastik untuk
menumbuhkan karakter minat wirausaha siswa. Pembelajaran menjadi lebih aktif
dan hidup sehingga siswa lebih antusias dan semangat dalam belajar. Penugasan
awetan bioplastik yang diberikan menumbuhkan kreativitas siswa (Sawitri et al.
2010).

Keterlibatan aktif siswa dan guru membuat pembelajaran efektif
(Handayani 2008). Siswa menjadi lebih mudah memahami materi. Aktivitas, hasil
belajar dan minat wirausaha siswa menjadi meningkat dalam pembelajaran.
Pembelajaran menjadi efektif karena tidak membosankan dan aktif terutama
dalam pembuatan awetan bioplastik menarik minat wirausaha siswa. Suasana
kelas menjadi menyenangkan karena terjadi interaksi antar siswa maupun siswa
dan guru.

Secara umum menurut guru, penggunaan model group investigation
ditunjang penugasan awetan bioplastik pada materi keanekaragaman makhluk
hidup efektif terhadap hasil belajar dan minat wirausaha siswa. Pengelolaan waktu
menjadi kendala utama dalam pembelajaran. Kesulitan manajemen waktu terjadi
pada pertemuan kedua yaitu materi keanekaragaman tumbuhan. Tumbuhan yang
digunakan jumlahnya banyak sehingga membutuhkan waktu yang cukup lama
untuk identifikasi siswa. Pada pertemuan keempat dalam pembuatan awetan
bioplastik juga terjadi kesulitan manajemen waktu. Beberapa siswa belum
menyiapkan alat dan bahan yang dibutuhkan sehingga memperlambat proses
pembelajaran.

Kesulitan manajemen waktu dapat diantisipasi melalui pemilihan
bimbingan yang dilakukan guru (Purwanti 2012). Bimbingan yang dilakukan
dapat berupa bimbingan individu, kelompok maupun Kklasikal. Bimbingan
dilakukan berdasarkan permasalahan yang dihadapi siswa. Dari awal hingga akhir
pembelajaran membutuhkan pendampingan dari guru untuk mengontrol
pembelajaran. Guru juga mengalami kesulitan pendampingan investigasi dari
setiap kelompok. Guru perlu mengenal karakter siswa untuk melakukan

pendampingan investigasi. Anggota kelompok heterogen namun ada beberapa
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kelompok yang membutuhkan pendampingan lebih agar memahami materi. Hasil
maksimal dapat diperoleh melalui pengaturan waktu yang efektif dan persiapan
yang matang. Model group investigation dapat diaplikasikan pada materi lain oleh
guru Biologi. Pembelajaran dapat ditunjang penugasan untuk menumbuhkan

pendidikan karakter siswa.



BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Penerapan model group investigation ditunjang penugasan awetan

bioplastik pada materi keanekaragaman makhluk hidup efektif terhadap hasil

belajar dan minat wirausaha siswa.

B. Saran

1. Guru perlu mengenal karakter siswa untuk memudahkan pendampingan
investigasi setiap kelompok.

2. Pembelajaran materi keanekaragaman tumbuhan diberikan penjelasan
identifikasi secara lengkap sebelum investigasi.

42
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menggunakan penggigit. Termasuk
kunci determinasi dalam filum...

a. Echinodermata

b. Mollusca

c. Nematoda

d. Artrhopoda
Hewan yang berperan
mengurangi populasi

12. Menjelaskan nyamuk adalah...
manfaat hewan bagi a. Katak dan cicak
manusia b. Ikan lele dan ayam

c. Tikus dan kucing
d. Ular dan bebek

8. Membuat awetan  [13. Membuat awetan
bioplastik bioplastik

2x40
menit

Modul
pembuatan
awetan
biolastik

Pendidikan karakter : minat wirausaha, disiplin, rasa hormat, perhatian, tekun, tanggung jawab, ketelitian, peduli, percaya diri

¢S
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Nama SMP N 6 Pati
Mata Pelajaran . IPA (Biologi)
Kelas / Semester : VI (Tujuh)/ 1
Alokasi Waktu . 8jam pelajaran (8 x 40 menit)
Standar Kompetensi : 6. Memahami keanekaragaman makhluk hidup
Kompetensi Dasar : 6.2 Mengklasifikasikan makhluk hidup

berdasarkan ciri-ciri yang dimiliki
A. Indikator

1. Mendeskripsikan pentingnya dilakukan klasifikasi makhluk hidup dan dasar

© © N o

10.
11.

12.
13.

Klasifikasi

Membandingkan ciri-ciri khusus tiap kingdom dalam sistem 5 kingdom
Membedakan makhluk hidup yang satu dengan yang lainnya berdasarkan ciri
khusus kehidupan yang dimilikinya

Menuliskan penamaan ilmiah yang benar

Membandingkan ciri-ciri khusus tumbuhan tak berpembuluh dan tumbuhan
berpembuluh

Membandingkan ciri-ciri khusus tumbuhan dikotil dan tumbuhan monokotil.
Mengklasifikasikan beberapa tumbuhan sekitar berdasarkan ciri yang diamati
Menjelaskan peran tumbuhan bagi manusia

Mengelompokkan hewan dalam satu filum dan kelas tertentu berdasarkan ciri
yang dimiliki

Membandingkan ciri-ciri khusus hewan vertebrata dan avertebrata
Mengklasifikasikan beberapa hewan sekitar berdasarkan ciri yang diamati
dengan bantuan kunci determinasi

Menjelaskan peran hewan bagi manusia

Membuat awetan bioplastik
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B. Tujuan pembelajaran

1.

10.

11.

12.
13.

Siswa mampu mendeskripsikan pentingnya dilakukan Klasifikasi makhluk
hidup

Siswa mampu membandingkan ciri-ciri khusus tiap kingdom dalam sistem 5
kingdom

Siswa mampu membedakan makhluk hidup yang satu dengan yang lainnya
berdasarkan ciri khusus kehidupan yang dimilikinya

Siswa mampu menuliskan penamaan ilmiah yang benar

Siswa mampu membandingkan ciri-ciri khusus tumbuhan tak berpembuluh
dan berpembuluh

Siswa mampu membandingkan ciri-ciri  Khusus tumbuhan dikotil dan
tumbuhan monokaotil

Siswa mampu mengklasifikasikan beberapa tumbuhan sekitar berdasarkan ciri
yang diamati

Siswa mampu menjelaskan peran tumbuhan bagi manusia

Siswa mampu mengelompokkan hewan dalam satu filum dan kelas tertentu

berdasarkan ciri yang dimiliki

Siswa mampu membandingkan ciri-ciri khusus hewan vertebrata dan
avertebrata
Siswa mampu mengklasifikasikan beberapa hewan sekitar berdasarkan ciri

yang diamati dengan bantuan kunci determinasi
Siswa mampu menjelaskan peran hewan bagi manusia

Siswa mampu membuat awetan bioplastik

C. Materi pembelajaran

1.
2.
3.
4.

5.

Klasifikasi 5 kingdom

Dasar pengelompokan makhluk hidup

Klasifikasi tumbuhan, lumut, paku dan tumbuhan berbiji
Klasifikasi hewan

Hewan vertebrata dan invertebrata

D. Strategi pembelajaran

1.
2.
3.

Pendekatan : Cooperative Learning
Metode Pembelajaran : Ceramah, diskusi tanya jawab, pengamatan

Model Pembelajaran : Group investigation



E. Langkah-langkah pembelajaran

Pertemuan pertama (2x40°)
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No

Uraian Kegiatan

Alokasi
Waktu

Kegiatan Awal

a. Guru mengucapkan salam. Diharapkan siswa memberi
hormat kepada guru dengan menjawab salam

b. Guru menanyakan keadaan siswa dan siapa yang tidak
masuk hari ini. Diharapkan siswa masuk kelas dengan
disiplin.

c. Prasyarat : “Coba kalian sebutkan tanaman dan hewan
yang ada di rumah kalian? Bagaiman ciri-cirinya?”
diharapkan siswa memperhatikan pertanyaan yang
diberikan.

d. Motivasi : “Bagaimana cara kita mengenal dan
mempelajari berbagai macam tanaman dan hewan yang
sangat bervariasi di dunia ini?”

e. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
dan memberitahukan bahwa kita akan belajar dengan

group investigation

10°

Kegiatan inti
a. Eksplorasi

1. Guru menjelaskan sekilas tentang dasar pengelompokan
makhluk hidup dan klasifikasi 5 kingdom dan membagi
siswa dalam kelompok yang heterogen. Diharapkan
siswa memperhatikan penjelasan yang diberikan.
(tahap pemilihan topik)

2. Guru menjelaskan tentang kegiatan yang harus dilakukan
siswa

3. Siswa merencanakan bersama tugas dari masing-masing
siswa dalam kelompok. Diharapkan siswa bertanggung
jawab terhadap tugasnya. (tahap perencanaan

kooperatif)

25°
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Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada
setiap kelompok

Siswa bekerja dengan investigasi kelompok mencari
informasi tentang klasifikasi 5 kingdom. (tahap
implementasi)

Membimbing peserta didik dalam investigasi kelompok.
Dalam investigasi kelompok, diharapkan siswa yang
mempunyai kemampuan lebih dalam satu kelompok
peduli dengan anggota kelompok yang kurang paham
dengan cara memberikan pengetahuan yang dimiliki.
Siswa mengerjakan LKS dan menjawab pertanyaan yang
ada dengan tekun dan teliti menggunakan referensi.

(tahap analisis dan sintesis)

b. Elaborasi

1.

C.

2.

3.

Memberi kesempatan dua kelompok yang akan
mempresentasikan hasil investigasi dan diskusi untuk
melakukan tanya jawab. Diharapkan kelompok yang
mempresentasikan memiliki kepercayaan diri dan
bertanggung jawab atas apa yang dipresentasikan.

(tahap presentasi hasil final)

Konfirmasi
1.

Siswa diberi kesempatan untuk tanya jawab tentang hal-
hal yang kurang jelas. Diharapkan siswa memiliki
keberanian dan kepercayaan diri untuk bertanya
kepada kelompok penyaji.(tahap evaluasi)

Guru memberi penguatan materi dan motivasi dasar
pengelompokan makhluk hidup dan Kklasifikasi 5
kingdom

Siswa bersama guru membuat kesimpulan tentang
materi yang baru saja dipelajari dasar pengelompokan
makhluk hidup dan Klasifikasi 5 kingdom. Siswa
memiliki rasa percaya diri untuk menyimpulkan

pembelajaran

20°

20°




S7

Kegiatan Penutup

1.

Guru menyampaikan materi untuk pertemuan selanjutnya
dan memberikan tugas untuk membawa bagian tumbuhan
yang ada di sekitar rumah (lumut daun, paku-pakuan,

tanaman melinjo, tanaman jagung, tanaman kacang tanah)

2. Guru menutup pertemuan dengan salam.
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Pertemuan kedua (2x40°)

No

Uraian Kegiatan

Alokasi
Waktu

Kegiatan Awal

a.

Guru memberi salam. Siswa memberi hormat dengan
menjawab salam.

Guru menanyakan keadaan siswa dan siapa yang tidak
masuk hari ini. Diharapkan siswa masuk kelas dengan
disiplin dengan tidak ada yang telat.

Prasyarat : “Sebutkan kembali ciri-Ciri apa saja yang
dimiliki fungi!”

Motivasi : “Guru bertanya tentang tumbuhan apa saja
yang ada di halaman rumah kalian?

Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
dan memberitahukan bahwa kita akan belajar dengan

group investigation

5)

Kegiatan inti

a.

Eksplorasi

1. Guru menjelaskan sekilas tentang pengelompokan
tumbuhan dan kegiatan yang akan dilakukan pada
pertemuan ini. Siswa memperhatikan penjelasan
yang diberikan. (tahap pemilihan topik)

2. Siswa berkelompok sesuai kelompoknya masing-
masing dan merencanakan tugas dari masing-masing

anggota kelompok. (tahap perencanaan kooperatif)

25°




58

3. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS)
klasifikasi tumbuhan kepada setiap kelompok

4. Siswa bekerja dengan investigasi kelompok mencari
informasi tentang klasifikasi tumbuhan dan mengamati
tumbuhan yang mereka bawa.(tahap implementasi)

5. Siswa mengerjakan LKS dan menjawab pertanyaan
yang ada dengan tekun dan teliti menggunakan
referensi. (tahap analisis dan sintesis)

b. Elaborasi
1. Siswa dibimbing guru berdiskusi hasil investigasi dan
jawaban LKS. Semua memiliki percaya diri dan
bertanggung jawab atas apa yang dipresentasikan.
(tahap presentasi hasil final)
c. Konfirmasi
1.Siswa melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang
kurang jelas. Diharapkan siswa memiliki keberanian dan
percaya diri untuk bertanya kepada kelompok penyaji.
(tahap evaluasi)
Siswa bersama guru membuat kesimpulan tentang materi

yang baru saja dipelajari.

Kegiatan Penutup
1. Guru menjelaskan sekilas mengenai penugasan awetan
bioplastik dan meminta siswa mulai mengawetkan

tanaman yang tadi dibawa.

2. Guru memberikan tugas untuk mengamati dan | 15’
membawa hewan yang ada di sekitar rumah yang bisa
di bawa. (daftar nama hewan ada di LKS)

3. Guru menutup pembelajaran dengan salam. Siswa
memiliki rasa hormat dengan menjawab salam

Pertemuan ketiga (2x40°)
No Uraian Kegiatan Alokasi
Waktu
Kegiatan Awal
1 1a cur mengucapkan salam. Siswa memiliki rasa hormat 5
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dengan menjawab salam

. Guru menanyakan keadaan siswa dan siapa yang tidak
masuk hari ini. Diharapkan siswa masuk kelas dengan
disiplin dengan tidak ada yang telat.

. Prasyarat : tumbuhan dibagi menjadi berapa divisi??

. Motivasi : Hewan apa saja yang kalian temui saat
berangkat sekolah tadi?

. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai
memberitahukan bahwa kita akan belajar dengan group

investigation

Kegiatan inti

a. Eksplorasi

1. Guru menjelaskan pengelompokan hewan berdasarkan
ada dan tidaknya tulang belakang dan menjelaskan
tentang kegiatan yang harus dilakukan siswa. (tahap
pemilihan topik)

2. Siswa untuk berkelompok sesuai kelompoknya masing-
masing dan merencanakan tugas dari masing-masing
anggota kelompok. (tahap perencanaan kooperatif)

3. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada
setiap kelompok

4. Siswa bekerja dengan investigasi kelompok mengamati
dan mengelompokan hewan yang mereka bawa dan
mencari informasi tentang Kklasifikasi hewan.(tahap
implementasi)

5. Siswa mengerjakan LKS dan menjawab pertanyaan
yang ada dengan tekun dan teliti menggunakan
referensi. (tahap analisis dan sintesis)

b. Elaborasi

1. Siswa melakukan diskusi kelas mengenai hasil
investigasi dan diskusi. Siswa yang mempresentasikan
memiliki percaya diri dan bertanggung jawab atas apa
yang dipresentasikan. (tahap presentasi hasil final)

30°

20°
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c. Konfirmasi

1. Siswa melakukan tanya jawab tentang hal-hal yang
kurang jelas. Diharapkan siswa memiliki keberanian dan
percaya diri untuk bertanya dan rasa menghargai
pendapt orang lain.(tahap evaluasi)

2. Guru Memberi penguatan materi Kklasifikasi hewan dan
penghargaan kepada kelompok yang paling lengkap

3. Siswa bersama membuat kesimpulan tentang materi

yang baru saja dipelajari klasifikasi hewan

20°

Kegiatan Penutup

1. Guru memberikan motivasi kepada siswa untuk
mempelajari kembali materi klasifikasi makhluk hidup.

2. Guru menjelaskan bahwa pertemuan berikut akan
membuat awetan bioplastik dan meminta siswa
membawa tanaman dan hewan yang telah dikeringkan

3. Guru menutup pelajaran dengan salam. Siswa memiliki

rasa hormat dengan menjawab salam
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Pertemuan keempat (2x40°)

No

Uraian Kegiatan

Alokasi
Waktu

Kegiatan Awal
1. Guru mengucapkan salam. Siswa memiliki rasa
hormat dengan menjawab salam
2. Guru menanyakan keadaan siswa dan siapa yang
tidak masuk hari ini. Diharapkan siswa masuk kelas

dengan disiplin dengan tidak ada yang telat.

5’

Kegiatan inti :

1. Guru menjelaskan pengetahuan umum mengenai
minat wirausaha bagi siswa. Diharapkan siswa
tertarik berwirausaha sebagai bekal melanjutkan
sekolah.

2. Guru menjelaskan mengenai awetan bioplastik dan

peluang usahanya. Siswa diharapkan memiliki

35
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pengetahuan untuk analisa usaha.
3. Guru membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS)
pembuatan awetan bioplastik kepada setiap kelompok
4. Siswa membuat awetan bioplastik didampingi guru
dan analisa usahanya. Pembuatan tugas dilanjutkan
dirumah untuk dikumpulkan pada pertemuan berikut.
5. Guru memberikan soal post test 35
6. Siswa mengerjakan soal post test sesuai dengan

waktu yang diberikan

Kegiatan Penutup
1. Guru mengucapkan terima kasih
3 2. Guru menutup pelajaran dengan salam. Siswa

memiliki rasa hormat dengan menjawab salam

F. Alat/Bahan/Sumber
1. Alat dan bahan
a. Papan tulis
b. LKS

2. Sumber

a. Kadaryanto, dkk. Biologi Mengungkap Rahasia Alam Kehidupan SMP
Kelas VII Bab 5 hal 76-119.Jakarta:Yudhistira
b. Sriyono, dkk. Buku Sains Biologi untuk Kelas VII Bab 24 hal 66-72.

Jakarta:Sunda Kelapa
c. Syamsuri, istamar.dkk. IPA Biologi untuk Kelas VII Bab 3 dan 4 hal 31-

58. Jakarta:Erlangga
d. Winarsih, Anni. dkk. IPA Terpadu untuk SMP/MTs Kelas VII Bab 12 hal
250-266. Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional

G. Penilaian
1. Teknik Penilaian

2. Jenis

3. Bentuk Instrumen

: Test dan Non test

. Pre test, Post test, UraianLaporan Hasil Kerja Siswa,

Penugasan Awetan Bioplastik

: Tes pilihan ganda, Lembar Observasi Kegiatan

Siswa, Jawaban Hasil Lembar Kerja Siswa, Rubrik

Penilaian Awetan Bioplastik
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MATERI AJAR
KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP

Dasar klasifikasi dan klasifikasi lima kingdom (pertemuan I)

Tujuan klasifikasi adalah untuk memudahkan mempelajari atau mengenal
makhluk hidup yang beraneka ragam. Kilasifikasi diakukan berdasarkan
persamaan dan perbedaan ciri-ciri yang dimiliki. Makhluk hidup yang memiliki
persamaan ciri dikelompokan ke dalam suatu unit yang disebut takson. Makhluk
hidup yang memiliki sedikit persamaan ciri dikelompokan ke dalam tingkatan
takson tertinggi. Sebaliknya, makhluk hidup yang memiliki banyak persamaan
ciri dikelompokan ke dalam takson yang lebih rendah.

Perkembangan sistem klasifikasi di mulai dengan pengelompokan makhluk
hidup menjadi dua kingdom, plantae (tumbuhan) dan animalia (hewan).
Selanjutnya dikenal sistem Kklasifikasi tiga kingdom karena diketahui bahwa
jamur tidak memiliki Klorofil sehingga tidak di masukan ke dalam kingdom
tumbuhan dan dikelompokan sendiri kedalam kingdom fungi (jamur).
Perkembangan selanjutnya adalah sistem lima kingdom yang dikemukakan oleh
Robert H. Whittaker yaitu kingdom monera, protista, fungi, plantae, dan animalia.

Tabel perbedaan ciri-ciri dari tiap kingdom :

No. | Kindom | Perbedaan ciri-ciri Contoh makhluk hidup

1. Monera | Terdiri dari 1 sel atau banyak sel, Bakteri dan alga hijau-biru
tidak memiliki membrane inti

2. Protista | Terdiri dari 1 sel atau banyak sel, Euglena viridis, Sargassum sp.,
memiliki membran inti Euchemua spinosum, dll

3. Fungi Terdiri dari 1 sel atau banyak sel, Jamur tempe, jamur kayu, jamur
dinding sel dari Kitin, tidak kuping, jamur merang, dll.
berklorofil, memiliki membran inti

4. Plantae Terdiri dari banyak sel, berklorofil, | Tumbuhan mangga, kelapa,
dinding sel dari selulosa, memiliki | belimbing, padi, jagung,
akar, batang, dan daun, memiliki
membran inti

5. Animalia | Terdiri dari banyak sel, tidak Kucing, kelinci, bekicot,

berklorofil, tidak memiliki dinding | cicak, dll.
sel, memiliki sistem saraf,
memiliki membran inti

Urutan takson dari yang tertinggi ke rendah adalah kingdom, filum/divisi,
kelas, ordo, family, genus, dan spesies. Menurut aturan Kode Internasional Tata

Nama Hewan dan Tumbuhan, setiap makhluk hidup yang sudah dikenal diberi
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nama ilmiah yang terdiri dari dua suku kata (binominal nomenklatur) yang
diperkenalkan oleh Carolus Linneaeus. Suku pertama merupakan nama genus dan
yang kedua merupakan penunjuk spesies. Huruf pertama suku pertama ditulis
dengan huruf capital, sedangkan huruf selanjutnya ditulis dengan huruf kecil
semua. Jika diketik maka penulisan nama ilmiah diketik miring, namun jika
ditulis tangan maka setiap suku nama digaris bawahi.

Contoh : Oryza sativa (padi)

Felix domestica (kucing)

Rana pipiens (katak)

Klasifikasi tumbuhan (pertemuan kedua)

Dunia tumbuhan dibedakan atas tumbuhan tak berpembuluh dan tumbuhan
berpembuluh. Tumbuhan tak berpembuluh adalah tumbuhan yang tidak memiliki
jaringan pengangkut khusus untuk mengalirkan air, mineral, dan makanan ke
jaringan lain. Tumbuhan yang tergolong tumbuhan tak berpembuluh adalah divisi
bryophyta (lumut). Tumbuhan berpembuluh adalah tumbuhan yang memiliki
jaringan pengangkut yaitu pembuluh kayu (xilem) yang berfungsi mengangkut air
dan garam mineral dari akar ke daun, dan pembuluh tapis (floem) yang berfungsi
mengangkut bahan makanan hasil fotosintesis dari daun ke seluruh bagian
tumbuhan yang memerlukannya. Tumbuhan berpembuluh contohnya tumbuhan
paku (pteridophyta) dan tumbuhan berbiji (spermatophyta).

Berdasarkan alat reproduksinya tumbuhan dibedakan menjadi tumbuhan
berspora dan berbiji. Tumbuhan yang dapat menghasilkan spora yaitu lumut dan
paku. Tumbuhan berbiji (spermatophyta) dibagi menjadi dua yaitu angiospermae
(tumbuhan biji tertutup) dan gymnospermae (tumbuhan biji terbuka).
Angiospermae dikelompokan menjadi dua yaitu monokotil dan dikotil. Ada juga
yang membedakan dunia tumbuhan menjadi tumbuhan tingkat tinggi dan
tumbuhan tingkat rendah. Tumbuhan tingkat rendah adalah tumbuhan yang tidak
memiliki akar, batang, dan daun sejati serta tidak mampu menghasilkan biji. Yang
termasuk dalam tumbuhan tingkat rendah adalah tumbuhan lumut dan tumbuhan
paku. Sedangkan tumbuhan tingkat tinggi adalah tumbuhan yang memiliki akar,
batang, dan daun sejati serta mampu menghasilkan biji. Yang termasuk dalam

tumbuhan tingkat tinggi adalah tumbuhan berbiji.
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Lumut
Ciri-ciri lumut : tidak memiliki akar sejati, tetapi memiliki akar semu (rizoid). Biasa
hidup di tempat yang lembab. Tubuh berupa thalus.
Perkembangbiakan lumut dengan dua cara, aseksual dan seksual. Secara aseksual
dengan fragmentasi dan pembentukan tunas. Perkembangbiakan secara seksual
dengan melalui peleburan gamet jantan dan betina.
Klasifikasi lumut dibagi menjadi 3 divisi :

1. Divisi lumut hati (Hepaticophyta)

2. Divisi lumut tanduk (Anthocerotophyta)

3. Divisi lumut daun (Briophyta)

Paku

Ciri-ciri paku : tumbuhan paku memiliki akar, batang, dan daun sejati. Tidak
menghasilkan biji. Daun muda menggulung, pada daun dewasa terdapat sorus
pada permukaan bawahnya. Memiliki daun fertile dan daun steril.

Perkembangbiakan secara aseksual dan seksual. Secara aseksual dengan
menghasilkan spora. Perkembangbiakan secara seksual dengan melalui peleburan
gamet jantan dan betina.

Klasifikasi paku dibagi menjadi 4 divisi :

1. Divisi psilophyta, tidak memiliki akar dan daun sejati

2. Divisi lycophyta, memiliki akar, batang dan daun sejati

3. Divisi sphenophyta, bercabang dan beruas-ruas

4

Divisi pterophyta, tumbuhan paku sejati

Tumbuhan berbiji
Ciri-ciri tumbuhan berbiji : memiliki akar, batang, dan daun sejati. Menghasilkan biji.
Klasifikasi tumbuhan berbiji :
a. Tumbuhan berbiji terbuka (Gymnospermae)
Ciri-ciri : umumnya berakar tunggang, batang besar, daun berbentuk jarum, kecil,
tebal, kaku, dan ada pula yang tipis dan lebar. Ciri utamanya adalah biji tidak

terbungkus oleh daun buah.
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Gymnospermae dibagi menjadi 4 divisi :

1. Cycadophyta, berbentuk seperti pohon palem, batangnya tidak bercabang,
tingginya dapat mencapai 10 m, dan memiliki akar serabut, daunnya terletak
pada ujung batang, helaian daun berbentuk pita. Contoh : pakis haji (Cycas
rumphit)

2. Gnetophyta, daunnya agak lebar dengan pertulangan daun menyirip. Contoh :
melinjo (Gnetum gnemon)

3. Coniferophyta, batang lurus dan tingginya dapat mencapai 40 m, daun
biasanya berbentuk jarum. Contoh : pinus (Pinus merkusii)

4. Ginkgophyta, berupa pohon, tingginya biasanya mencapai 15-20 m. Contoh :
Ginkgo biloba

b. Tumbuhan berbiji tertutup (Angiospermae)

Tumbuhan berbiji tertutup dibagi menjadi 2 kelas

1. Tumbuhan dikotil
Ciri-ciri : keping biji 2, memiliki akar tunggang yang bercabang, batang
umumnya bercabang, batang dapat tumbuh membesar (melebar), tulang daun
menyirip atau menjari, bagian-bagian bunga berjumlah 4, 5, atau
kelipaatannya.

Kelas dikotil mencakup puluhan suku, meliputi  getah-getahan
(Euphorbiaceae), kacang-kacangan (Papilonaceae), terung-terungan
(Solanaceae), suku sembung-sembungan (Compositae), dil.

2. Tumbuhan monokaotil

Ciri-ciri : keeping biji 1, memiliki akar serabut, batang umumnya tidak bercabang,
tulang daun melengkung atau sejajar.

Kelas monokotil terdiri atas banyak suku, diantaranya yaitu rumput-rumputan
(Graminae), palem (Palmae), pisang-pisangan (Musaceae), angrek-angrekan

(Orchidaceae), dan suku empon-empon (Zingiberaceae).

3. Klasifikasi hewan (pertemuan ketiga)
Berdasarkan ada tidaknya tulang belakang, kingdom animalia dibagi menjadi 2
yaitu invertebrate/avertebrata dan vertebrate. Hewan yang tidak memiliki tulang
belakang (invertebrate) dibagi menjadi 9 filum, yaitu :

a. Filum protozoa



o

o o

o Q o

Filim porifera

Filum coelenterate
Filum platihelmintes
Filum nematelmintes
Filum annelida
Filum mollusca
Filum echinodermata

Filum arthropoda
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Hewan yang memiliki tulang belakang (vertebrate) terdiri dari 1 filum yaitu chordata

dan dibagi menjadi 5 kelas yaitu :
1.

Sumber: buku IPA Biologi untuk kelas VII karangan Istamar S.

Kelas pisces

2. Kelas amphibian
3. Kelas reptil

4,
5

Kelas aves (burung)

. Kelas mamalia
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Lampiran 2. Contoh lembar kerja siswa (LKS) I dan kunci

Lampiran 2. Contoh Hasil Lembar Kerja Siswa (LKS) I dan kunci jawaban i é7

Kelonpok : |
1. LK AT OV AN (1
2 But BOWD Lensorp
3 Y001kt PUtr 1S4
: ok h PAVIbUDI

'LEMBARKERJASISWAI
PASAR PENGELOMPOKAN MAKHLUK HIBUP
DAN SISTEM KLASIFIKAS! 5 KINGDOM

1. Siswa mampu membandingkan ciri khusus tiap kingdom dalam sistem 5 kingdom
2. Siswa mampu mengelompokan makhluk hidup dalam klasifikasi 5 kingdom

LANPASAN TEQM
Klasifikasi bertujuan nm mempelajari atau mengenal makhluk hidup. Klasifikasi
dilakukan berdasarkan prw dap, perbedaan. Semakin banyak persamaan ciri yang
dimiliki semakin dekat kel Robert H. Whittaker mengemukakan sistem klasifikasi
lima kingdom yaitu kingdom manesas frotista, fungi (jamur), plantae (tumbuhan), dan animalia
(hewan). Berikut ini contoh sel dari tiap kingdom.

Frekeryetic cell Eukaryotic coll
al

= Cell wall

Sel Monera Sel Protista Sel hewan Sel Tumbuhan Sel jamur
Urutan takson dari tinggi ke rendah adalah kingdom. filum/divisi, kelas, ordo. family, genus,
dan spesies. Tata nama hewan dan tumbuhan diberi nama ilmiah yang terdiri dari dua suku kata
(binominal nomenklatur), contohnya : Oryza sativa (padi).

& ALAT & BAHAN

1. Alat tulis

2. LKS

3. Kartu bergambar makhluk hidup dalam klasifikasi 5 kingdom
1esg
CARA KERJA
1. Siapkan kartu bergambar pada masing-masing kelompok.
2. Amati ciri-ciri gambar yang telah disediakan
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. Berdasarkan tabel pengamatan, sebutkan perbedaan dari kingdom monera dan

protista!

Jawab...km}»m...marcm "‘AAth OI%ADLLLQRJQ W g

I,\Y?unbmm m% A ;@@w#m#mﬂ
%&w 104 i . e‘( st ok A 4wk

wafi. ambkeruedc

. Berdasarkan tabel pengamatan, sebutkan contoh makhluk hidup dari tiap
kingdom! MM — oA |, omcocow | (Gleoees o

Jawab. PO = Duglema |, froroe o oM a = Bidaat
fungs - Pz, sp.... Plovto : paltdo......................

. Sebutkan perbedaan antara sel hewan dan sel tumbuhan!

tawab. $¢ oo, 2000k a0 ohmilmg sl
[ oo - punpn gamdbag e\

. Sebutkan alasan fungi dimasukan dalam kingdom tersendiri tidak termasuk

lumbuhan"

sovab Aungl.. helak . ok dan clinding s¢l den,

Berdasarkan hasil pengamatan dan diskusi kelompok.

tulis I(elinpulou yang kamu peroleh!!

I*\Wa A
i , Plomtac , punge




L

Identifikasi kartu bergambar dengan bantuan buku
Masukan hasil identifikasi pada tabel pengamatan yang telah disediakan
Jawab pertanyaan pada bahan diskusi
Presentasikan hasil pengamatan dan diskusi di depan kelas.
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Ciri-ciri
: £ 5 3
No Makhluk hidup & 53 | g2 g 8 Kingdom
eE€ |25 | §E5 | g%
sg |58 | &9 A

l. Bakteri TIDAK CuliEaTase Ldal, . P@MHMP ;omm

- %
2. Euglena sp. M u selulet 'ﬁﬁ %PNXVS% Protia
3, | Clroococcus Tipmampunschiler] K orort | %t ddiidun Monsera
4. Gleocapsa i \BA‘L u (“SCW %“* %w rA ONEEA
5. Vorticella sp. 5 \j}‘k mGﬁcu‘( MTVDA b '%t : < PeoTISTA
6. Paramaecium Tt M kly m%ﬁ‘\lq' TIDAk By DEOTISTA
75 lPakis haji B ADA mUhi E ! T— w ¥ PLANTAE
8. Bunga sepatu I b Kiorok L 1) PLANTAE
9. Tumbuhan paku " vkl O‘-g‘“_ 1" PLACEAR
10. Aspergillus sp *m mw{‘mhp DA L ]\‘_\m FUNET
11. | Rhizopus sp. v TOA K i EUNG |
12. | Jamur merang o ] v : e = Z

(Volvariella volvacea) 4 Funér
13. | Bekicot (Achatina fulica) | p oA Toak |1l Ryl Meveea
14. | Ikan arwana ADA WMT WAk | TIANIMALIA
15. | Kelabang ade MURGEi TIDAK  (TIDAKPUNYA  AN(M AL |,

- BhAGLA2
\/,7 BAHAN DISKuS!
1. Apa dasar pengelompokan makhluk hidup?
Jasvﬁb wntu e meapenmudats l""ﬁ -

| By porevvon  dom. . PARAGIN.............
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Kartu bergambar makhluk hidup dalam klasifikasi 5 kingdom

Ribosomes

Flagella

Bakteri

makanan
mitokondria

pelikel
Euglena sp.

Chroococcus

direction of current

-————

oral cilia

pernstomes

contractila vacuole

food vacuoles

contractile vacuole

Vorticella sp.

Contractile
vacuole
Pellicle

Macronucleus
Food vacuole

S Cilia
Micronucleus

Gullet

Trichocysts

Anal pore

Paramaecium
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Pakis Hajl (Cycas rumphii)

rosasinensis)

Tumbuhan paku

Aspergillus sp

Nuclei

BASIDIOMYCOTINA

> \
Hifa Stolon

Rhyzopus sp.

Jamur merang (Volvariella volvacea)
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Bekicot (Achatina fulica)

Ikan arwana

Kelabang
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Kunci Jawaban LKS 1

Bahan diskusi

1.

Dasar pengelompokan makhluk hidup adalah persamaan dan perbedaan
makhluk hidup.

Perbedaan antara kingdom monera dan protista yaitu kingdom monera tidak
mempunyai membran inti/prokariot, sementara kingdom protista mempunyai
membran inti/eukariot,

Contoh kingdom monera : bakteri, Chroococcus, Gleocapsa

Contoh kingdom protista : Euglena sp, Paramaecium sp, Vorticella sp.
Contoh kingdom fungi : Aspergillus sp, Rhizopus sp., Jamur merang

Contoh kingdom plantae : pakis haji, bunga sepatu, tumbuhan apaku

Contoh kingdom animalia : bekicot, ikan arwana, kelabang

Sebutkan perbedaan antara sel hewan dan sel tumbuhan!

Perbedaan sel hewan dan sel tumbuhan yaitu sel hewan tidak memiliki
dinding sel sementara sel tumbuhan memiliki dinding sel.

Sebutkan alasan jamur dimasukan dalam kingdom tersendiri tidak termasuk
tumbuhan?

Jamur tidak termasuk ke dalam kingdom palntae tapi kingdom tersendiri
karena jamur tidak memiliki klorofil yang merupakan cirri utama tumbuhan

dan juga dinding selnya tersusun atas zat Kitin.
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TABEL PENGAMATAN
Ciri-ciri
E E
- 2 5 2 - £ = Kingdom
No | Makhluk hidup S == < < = g
S g | 3§ E E s 2 2
£ = 2 g = S5
) c L c 2
> = = $3
1. | Bakteri Tidak ada | unisellular tidak peptidoglikan monera
2. | Euglena sp. ada unisellular tidak peptidoglikan protista
3. | Chroococcus Tidak ada | unisellular Memiliki klorofil peptidoglikan monera
4. | Gleocapsa Tidak ada | unisellular Memiliki klorofil peptidoglikan monera
5. | Vorticella sp. ada unisellular tidak peptidoglikan protista
6. | Paramaecium ada unisellular tidak peptidoglikan protista
7. | Pakis haji ada multisellular | Memiliki klorofil selulosa plantae
8. | Bunga sepatu ada multisellular | Memiliki klorofil selulosa plantae
9. | Tumbuhan paku ada multisellular | Memiliki klorofil selulosa plantae
10. | Aspergillus sp ada unisellular tidak zat kitin fungi
11. | Rhizopus sp. ada unisellular tidak zat Kitin fungi
12. | Jamur merang ada multisellular | tidak zat kitin fungi
(Volvariella
volvacea)
13. | Bekicot (Achatina | ada multisellular | tidak - animalia
fulica)
14. | Ikan arwana ada multisellular | tidak - animalia
15. | Kelabang ada multisellular | tidak - animalia

Penilaian untuk bahan diskusi masing-masing mempunyai skor 5, tabel

pengamatan masing-masing mempunyai skor 5 dan kesimpulan mempunyai

skor 5.

Skor maksimal =100
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Lampiran 3. Contoh lembar kerja siswa (LKS) Il dan kunci

Lampiran 3. Contoh Hasil Lembar Kerja Siswa (LKS) 11 dan kunci jawaban 75

« (io0

I Kelas Nt 4
LEMBAR KERJA SISWA Il
KLASIFIKASI TUMBUHAN
3 [Ncu Llane
& fD(tf? [Rahayt
(59 TuguaN 5 Leo.

1. Membandingkan ciri khusus tumbuhan tingkat rendah dan tumbuhan tingkat tinggi
2. Membandingkan ciri-ciri khusus tumbuhan dikotil dan tumbuhan monokotil
3. Mengklasifikasikan beberapa tumbuhan sekitar berdasarkan ciri yang diamati

LANPASAN TEOR!

Tumbuhan dibedakan tumbuhan tak berpembuluh dan tumbuhan berpembuluh.
Tumbuhan tak berpembuluh adalah tumbuhan yang tidak memiliki jaringan
pengangkut khusus untuk mengalirkan air, mineral, dan makanan ke jaringan lain,
contohnya adalah divisi bryophyta (lumut). Tumbuhan berpembuluh adalah tumbuhan
yang memiliki jaringan pengangkut (xylem dan floem), tumbuhan paku (pteridophyta)
dan tumbuhan berbiji (spermatophyta).

Berdasarkan alat reproduksinya tumbuhan dibedakan menjadi tumbuhan berspora dan
berbiji. Tumbuhan yang dapat menghasilkan spora yaitu lumut dan paku. Tumbuhan
berbiji (spermatophyta) dibagi menjadi dua yaitu angiospermae (tumbuhan biji
tertutup) dan gymnospermae (tumbuhan biji terbuka). Angiospermae dikelompokan
menjadi dua yaitu monokotil dan dikotil.

Tumbuhan tingkat rendah adalah tumbuhan yang tidak memiliki akar, batang, dan
daun sejati serta tidak mampu menghasilkan biji, contohnya lumut dan paku.
Sedangkan tumbuhan tingkat tinggi adalah tumbuhan yang memiliki akar, batang. dan
daun sejati serta mampu menghasilkan biji, contohnya tumbuhan berbiji.

@ ALAT & BAHAN

1. Alat tulis

2. LKS

3. Tumbuhan lumut, paku-pakuan, kacang tanah, melinjo, pakis haji, mangga,
jagung, padi, pepaya, ketela pohon, kedelai, rumput , tebu, pinus,
»
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4. Gambar pohon pepaya, ketela pohon dan pohon pinus
L /]
CARA KERJA

. Siapkan tumbuhan yang dibawa dari rumah dan gambar yang telah disiapkan oleh
guru.

. Amati ciri-ciri tumbuhan yang telah disiapkan tadi

3. Identifikasi dan catat ciri-ciri tumbuhan tersebut pada tabel pengamatan

. Kelompokan tumbuhan tersebut yang termasuk tumbuhan lumut, paku,
gymnospermae, angiospermae, monokotil dan dikotil.

5. Diskusikan dengan kelompok untuk menjawab pertanyaan pada bahan diskusi.

. Presentasikan hasil pengamatan dan diskusi di depan kelas.
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\/,?) BAHAN PISKUS!

1. Berdasarkan tabel pengamatan, manakah yang termasuk tumbuhan tak
berpembuluh? Sebutkan ciri-cirinya!

2. Berdasarkan tabel pengamatan, manakah yang termasuk tumbuhan berspora?

Sebutkan ciri-cirinya!

3. Berdasarkan tabel pengamatan, manakah yang termasuk tumbuhan
gymnospermae? Sebutkan ciri-cirinya!

ﬁah..m.., Ay . O B R emnanssrm s

.................................................................................................

4. Berdasarkan tabel pengamatan, manakah yang termasuk tumbuhan kelompok

dikotil dan monokotil? Sebutkan ciri-cirinya!

Jawab. SR 7 g 4. KMl ey, aepi laddn L cui x KPS by 2
WWS%AMMW/W ..............................
W*W p«an Ot PN 0k 5 apug R\ olen mroh

5. gzsarkanml pengamatan, elasﬁanmaan antara lumutdanpaku'

Berdasarkan hasil pengamatan dan diskusi kelompok.
tulis Kui-puln yang kamv peroieh!!

% msno‘@ﬁ’)
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Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa Il

Bahan diskusi

1. Yang termasuk tumbuhan tak berpembuluh : lumut. Cirinya tidak memiliki
jaringan pengangkut khusus untuk mengalirkan air, mineral, dan makanan ke
jaringan lain.

2. Yang termasuk tumbuhan berspora : lumut dan paku. Cirinya: memiliki alat
reproduksi berupa spora.

3. Yang termasuk gymnospermae : melinjo, pakis haji dan pinus. Cirinya : biji
tidak terbungkus oleh daun buah, umumnya berakar tunggang, batang besar,
daun berbentuk jarum, kecil, tebal, kaku, dan ada pula yang tipis dan lebar.

4. Tumbuhan monokotil : jagung, padi, rumput dan tebu. Cirinya keeping biji 1,
akar serabut, daun berbentuk pita, tulang daun melengkung atau sejajar,
Tumbuhan dikotil : mangga, ketela pohon, papaya, kedelai. Cirinya keping
biji 2, akar tunggang bercabang, tulang daun menyirip/ menjari, bagian bunga
berjumlah 4, 5 atau kelipatannnya.

5. Perbedaan antara lumut dan paku yaitu lumut belum mempunyai berkas

pembuluh sementara paku sudah mempunyai berkas pembuluh.



TABEL PENGAMATAN

Akar, batang Alat S Kelompok
) Kelompok Ciri-ciri
dan daun reproduksi
] < « ] Angiospermae
No | Jenis tumbuhan =~ S = s Bryoph | Pteridop
= = < ¢ > X = Gymnos | Monokot | Dikotil
£ s¥ | 2: s 3 E g | o (Y& |

= @ o a8 B E < s 8 o < c permae | .

% (xﬁ = 8_ e v |E> E @ S Lumut Paku il

n (o 0| wn = a n N
1. | Lumut N N N - semu N
2. | Paku-pakuan N N N menyirip serabut N
3. | Kacang tanah N N N menyirip tunggang N
4. | Melinjo N \ \ menyirip tunggang N
5. | Pakis haji N N N sejajar tunggang N
6. | Mangga N \ \ menyirip tunggang N
7. | Jagung N N N melengkung serabut N
8. | Padi N N N melengkung serabut N
9. | Ketela pohon N N N menjari tunggang N
10. | Pepaya N N N menjari tunggang N
11. | Kedelai N N N menyirip tunggang N

18




12. | Rumput N N N melengkung serabut

13. | Tebu N N N melengkung serabut

14. | Pinus N N N Bentuk jarum | tunggang
Penskoran:

Bahan diskusidan kesimpulan masing-masing mempunyai skor 5

Tabel pengamatan masing-masing no mempunyai skor 5 (akar, batang dan daun, alat reproduksi, kelompok, ciri-ciri dan kelompok masing-masing skor 1)

Skor maksimal =100

8
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Lampiran 4. Contoh lembar kerja siswa (LKS) Il dan kunci

Lampiran 4. Contoh Hasil Lembar Kerja Siswa (LKS) 11 dan kunci jawaban

LEMBAR KERJA SISWA Il

; LAV /2
KLASIFIKASI HEWAN /o
B 3 Fach?“‘ /o
= . & Reysta /g
(57 TuyuaN | 5 Sabml /2

1. Mengelompokkan hewan dalam satu filum dan kelas tertentu berdasarkan ciri yang dimiliki
2. Membandingkan ciri khusus hewan vertebrata dan invertebrata serta menyebutkan contohnya
3. Mengklasifikasikan beberapa hewan sekitar berdasarkan ciri yang diamati dengan bantuan kunci

determinasi

LANDASAN TEOR!

Berdasarkan ada tidaknya tulang belakang, kingdom animalia dibagi menjadi 2 yaitu
invertebrate/avertebrata dan vertcbrata. Invertebrata terdiri dari filum protozoa, porifera, coelenterate,
platihelmintes, nemathelmintes, annelida, mollusca, echinodermata dan arthropoda. Sement’ara hewan
vertebrata terdiri dari 1 filum yaitu chordata dan dibagi menjadi 5 kelas Yyaitu pisces, amphibian, reptile, aves

dan mamalia.
CACING TANAH
W
%»
[ |
Gambar vertebrata Gambar avertebrata
ALAT & BAHAN
1. Alat tulis
2. LKS

3. Hewan sekitar rumah
Cacing hati, cacing tanah, udang, koral, bintang laut, bekicot, ubur-ubur, cumi-cumi, foto bintang ular,
kupu-kupu, belalang, kepiting, ikan belut, ikan lele, katak. kodok, foto ular, foto kadal, foto ayam, foto
burung merpati, foto bebek, foto kucing, foto tikus.

L 5¢‘§
&O CARA KERJA
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e 85
Tulang belakan,
Nama hewan ¥ l:clli/t:lak € Ciri-ciri Filum Kelas
Udan, +deale Tulouhs terdim dot cepala, Acthropeda ==
2 thorax dan perut | Lempat
A\ o
iti hdal kol ¢ pacany , antenna 3 pasay s
kepiting Actweo ?od‘,‘
S\ Punggung dan Sirip elcor .
Tkan belut oda berhubungan od ' So&-\f, TS chocdora P\Sceg
KecCiv don Penyeng -
toc s mermanyony , berdepat chordera [Pisces
Ikan lele ada Sungut di kepal o, peta di degan
e Palrcx
Kol 2pasang,ulit Liein chordera |[Aamphibl
Katak ada becLend i J
kol 2 pebens , kulit berbenyol WL
Kodok ada \,Nof ” e
Aok vewiLiki kaky y berjalen| (Lo dose X
Ular adc\ d!v\ao\n otok Percut rﬁf‘l‘ v
'ZA ApaSeans ,dup Al poren A 3
g Pot chordara | Pept L
kadal adO\ {’AA"*‘( da'o-{: mnew\fel’ Al d\ﬂa:\na N
C Mecrentibun besar ) kepala chocdara
ayam ada bQ‘.\e.hgge(‘, kalki d gunalcan um pRss
e Lo dan rengais
_ Ulkciean Fubub kecil ) kepoto Chord
burung merpati ado tid el el yengg ey \ealc i digunalan e
untak bac tengaec
—— aden leorkey b'r%e.lap.;t , Pacub pipih Chordaca -a-\,._s
kucing adie 8.9, wr""b ) Pemakan daging|chordare (ool g
e e S S S
. ‘ 99\ tipe pengerat, o \a a
i s Pe@lcan |chiordara [Mamala
§ Seqala
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k\. ,

1. Berdasarkan tabel pengamatan, apa perbedaan antara vertebrata dan avertebarta? Hewan apa saja
yang termasuk kedalamnya?

ewon aver bebar ko L ubur mwlenn ,kocal, cacng hat (L coang tana, kelkiceot ) cumi = Chmi

intomg Lauwt , bLintaong gc(_or, cupu - k.upv ) beletong, ndan dan keprt! ng - .
2. Berdasarkan tabel pengamatan, jelaskan perbedaan antara ubur-ubur dan cumi-cumi!

Jawab: perleedaac. oviruloue dan Q. = C1ami.. 2 WowC.rilaws pen bk, Seper i Pengian 9
FIneng beleos d oln s GRmsnkess meranlok. s kentekel v 6 me ng aediang zak. 9o nggetek.

Hmmasulk Fllum Coel@nter da - Cormentare cumi - Clam, idep digin. et | kegale daw,

exbe ety Lk riainvral Bo16 bnntolesl. i yocpreblons fork o les fa s KR s
>Wusca3. Berdasarkan tabel pengamatan, jelaskan perbedaan antara katak dan ular! e

Jawab:prrpedaan katalc dan.ulen, Kakale mempuayal ket byang betlendin
Aanbemyaban wmsngguaaken. kaldi. Vindvg di.détab.dan. g€ ,..Some 0 tane. ko

Berdasarkan hasil pengamatan dan diskusi kelompok. tulis kesimpulan

yang kamu peroleh!!
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KUNCI DETERMINASI KINGDOM ANIMALIA

Ciri-ciri menuju subfilum

1. a. tidak memiliki tulang belakang............................ invertebarta
b. memiliki tulang
belakang...........cooiiiiiiiii vertebarata
Invertebrata

Ciri-ciri menuju filum

1.

a. uniselular, mikroskopis.............cooiiiiiiiii protozoa
b. multiselular...............cooooii 2
a. tubuh banyak pori.............ccooiiiiiiiiii porifera
b. tubuh tidak berpori.............cooiiiiiiiii 3
a. tubuhberongga.............cooiiiiiiiiii coelenterata
b. tidak sepertidiatas..............coeviiiiiiiiiiiiiiinnn. 4
a. tubuh panjang, lunak, tidak memiliki kaki, tubuh
PIPIN. o platyhelminthes
b. tidak sepertidiatas.............ccovviiiiiiiiiiiiii 5
tubuh panjang, lunak, tidak memiliki kaki, tubuh tidak pipih dan tidak
DeISEEMEN. ...ttt nemathelminthes
b. tidak sepertidiatas............cccovevriiiiiiiiiiiiiiiiennn, 6
tubuh panjang, lunak, tidak memiliki kaki, tubuh tidak pipih dan
DETSEZMEN. ...ttt annelida
b. tidak sepertidiatas...............ccooivviiiiiiiiiiiiinin. 7
a. tubuh lunak, dilindungi cangkang dari zat kapur.......... mollusca
b. tidak sepertidiatas............ccoveiiiiiiiiiiiiiiiiea, 8
a. tubuh dilindungi kulit duri, alat gerak kaki ambulakral...echinodermata
b. tubuh dapat dibedakan kepala dada perut, tubuh dan kaki bersendi, mata

LT arthropoda

FILUM COELENTERATA

Ciri-ciri menuju species

1. a

fase dewasa (medusa) bentuk seperti payung, berenang bebas di air,

memiliki tentakel yang mengandung zat penggat......... ubur-ubur Aurelia
aurita

berbentuk polip, menempel pada substrat, terjadi pengapuran ................
................................................................... koral

FILUM ANNELIDA

Ciri-ciri menuju species



88

1. a. tubuh beruas-ruas seperti cincin, hidup di dalam tanah...cacing tanah
(Lumbricus teretris)

FILUM PLATYHELMINTHES

Ciri-ciri menuju species

1. a. tubuh pipih, hidup pada hati sapi.....................ooee cacing hati
(Faciola hepatica)

FILUM MOLLUSCA

Ciri-ciri menuju species

1. a. berjalan dengan otot perut, alat pernafasan pari-paru, hidup di darat.........
.................................................................... bekicot (Achatina

fulica)

b. hidup di laut, kepala dan mata besar, mulut terdapat 8-10 tentakel,
menyemprotkan tinta jika terjadi ancaman.................. cumi-cumi
(Loligo sp.)

FILUM ECHINODERMATA
Ciri-ciri menuju species

1. a. tubuh berbentuk bintang dengan kaki gemuk, alat pernafasan ingsang......
....................................................................... bintang laut
(Asterias sp.)

b. kaki berjumlah 5 kurus seperti tabung, alat pernafasan ingsang...............
...................................................................... bintang ular

(Ophiura sp.)
FILUM ARTHROPODA
Ciri-ciri menuju species

1. a. antena 1 pasang, sayap lebar, kaki 3 pasang, mulut tipe penyedot............

..................................................................... kupu-kupu
(Ornithoptera sp.)

b. antenna 1 pasang, sayap tersembunyi, mulut tipe penggigit....................
..................................................................... belalang
(Valanga sp.)

2. a. tubuh terdiri dari kepala, thorax dan perut, hidup di air....udang (Pennaeus
sp.)

b. kaki 5 pasang, antenna 2 pasang....................ceovunn... kepiting (Schilla

serrata)
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Vertebrata
FILUM CHORDATA

Ciri menuju kelas

1. a

penutup tubuh sisik, bernafas dengan ingsang, alat gerak sirip, habitat
3 ) S pisces

tidak sepertidiatas .............oooiiiiiiiiiiii 2

penutup tubuh berlendir, alat gerak kaki, hidup di 2 habitat, fase larva
bernafas dengan ingsang, fase dewasa dengan kulit dan paru-

01 10 B amphibi

tidak sepertidiatas ..........coooiiiiiiiiiiii 3

penutup kulit keras kering dan bersisik, alat pernafasan paru-paru............
.................................................................... reptil

tidak seperti di atas...........ooviiiiiiiiiiii 4

penutup tubuh bulu, alat gerak kaki dan sayap, bernafas dengan paru-
PATU. et aves

penutup tubuh rambut, memiliki kelenjar susu, berkembang biak dengan
melahirkan, alat pernafasan paru-paru....................... mamalia

KELAS PISCES

1. a. sirip punggung dan sirip ekor berhubungan menjadi 1, tubuh kecil dan
panjang, licin...........oooviiiiiiiii i ikan belut
(Monoptera albus)

b. tubuh memanjang, terdapat sungut di kepala............... ikan lele (Clarias
bathracus)
KELAS AMPHIBI
1. a. kaki 2 pasang, kulit licin berlendir........................... katak (Rana sp.)
b. kaki 2 pasang, kulit licin berbenjol-benjol................... kodok (Bufo sp.)

KELAS REPTIL

1. a. tidak memiliki kaki, berjalan dengan otot perut............ ular
b. kaki 2 pasang, tidak dapat menempel pada dinding........ kadal (Mabouya
sp.)
KELAS AVES
1. a. kaki berselaput, paruh pipih........c....ooooiiiiii. bebek
b. kakitidak bersel..............ccoooiiiiiiiiiii e 2
2. a. ukuran tubuh besar, kepala berjengger, kaki digunakan untk berjalan dan
INENZAIS .. vt seet ettt et et et et e et ea e eet e e e e e e e ayam (Gallus

sp.)
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b. ukuran tubuh lebih kecil, kepala tidak berjengger, kaki digunakan untuk
[0S 7S] 1o U SOUUUURRPPRRRPRPPPRRRPRRORS 13 1<) g o121
(Columba livia)

KELAS MAMALIA

1. a. gigitaring pemakan daging..................ccoeevviiiinenn.n. kucing (Felix
domestica)
b. gigi tipe pengerat, pemakan segala........................... tikus (Rattus
rattus.)

Sumber : dimodifikasi Bahan Ajar Taksonomi Hewan dan Laporan Praktikum

Taksonomi Hewan, Jurusan Biologi UNNES.
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TABEL PENGAMATAN
Tulang
Nama hewan | belakang Ciri-ciri Filum Kelas
ada/tidak
Ubur-ubur Tidak Bentuk seperti payung, berenang | Coelenterata —
(Aurelia bebas di air, memiliki tentakel yang
aurita) mengandung zat penggatal
Tidak Bentuk polip, menempel pada | coelenterata —
Koral substrat, terjadi pengapuran
Tidak Tubuh pipih, hidup pada hati sapi platyhelminthes —
Cacing hati
_ Tidak Tubuh beruas-ruas seperti cincin, | annelida —
Cacing tanah hidup di dalam tanah
_ Tidak Bernafas dengan paru-paru, | Mollusca —
Bekicot berjalan dengan otot perut, hidup di
darat
_ _ Tidak Hidup di laut, kepala dan mata | Mollusca —
Cumi-cumi besar, mulut mempunyai 8-10
tentakel, menyemprotkan tinta jika
terancam
Bintang laut | Tidak Tubuh bentuk bintang dengan kaki | Echinodermata —
gemuk, alat pernafasan ingsang
Bintang Ular | Tidak Kaki berjumlah 5 kurus-kurus | Echinodermata —
seperti tabung, alat pernafasan
ingsang
Kupu-kupu Tidak Antena 1 pasang, bersayap lebar, | Arthropoda —
kaki 3 pasang, mulut tipe penyedot
Tidak Antena 5 pasang, sayap | Arthropoda —
Belalang tersembunyi, kaki 3 pasang, mulut

tipe penggigit
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Tulang
Nama hewan | belakang Ciri-ciri Filum Kelas
ada/tidak
Tidak Tubuh terdiri dari kepala, thorax, | Arthropoda —
Udang dan perut, tempat hidup di air
Tidak Kaki 5 pasang, antenna 2 pasang Arthropoda —
kepiting
Ada Sirip punggung dan sirip ekor | Chordata Pisces
Ikan belut berhubungan jadi satu, tubuh kecil
dan panjang
Ada Tubuh  memanjang, terdapat | Chordata Pisces
Ikan lele sungut di kepala, mata di depan
kepala
Ada Kaki 2 pasang, kulit licin berlendir | Chordata Amphibi
Katak
Ada Kaki 2 pasang, kulit berbenjol- | Chordata Amphibi
Kodok benjol
Ada Tidak memiliki kaki, berjalan | Chordata reptil
Ular dengan otot perut
Ada Kaki 2 pasang, hidup di pohon, | Chordata reptil
kadal tidak dapat menempel di dinding
Ada Ukuran tubuh besar, kepala | Chordata Aves
ayam berjenggger, kaki digunakan untuk
berlari dan mengais
Ada Ukuran tubuh kecil, kepala tidak | Chordata Aves
burung berjengger, kaki digunakan untuk
merpati bertengger
Ada Kaki berselaput, paruh pipih Chordata Aves
Bebek
Ada Gigi taring, pemakan daging Chordata mamalia
Kucing
Ada Gigi tipe pengerat, pemakan segala | Chordata mamalia

tikus




93

Bahan diskusi

1. Perbedaan vertebrata dan avertebrata yaitu vertebrata memiliki tulang
belakang dan avertebrata tidak memiliki tulang belakang.

Hewan vertebrata: ikan lele, ikan belut, katak, kodok, ular, kadal, ayam,
burung merpati, bebek, kucing an tikus.

Hewan avertebrata: ubur-ubur, koral, cacing hati, cacing tanah, bekicot,
cumi-cumi, bintang laut, bintang ular, kupu-kupu, belalang, udang dan
kepiting.

2. Perbedaan ubur-ubur dan cumi-cumi : ubur-ubur berbentuk seperti
payung, berenang bebas di air, memiliki tentakel yang mengandung zat
penggatal, termasuk filum coelenterta. Sementara cumi-cumi hidup di laut,
kepala dan mata besar, mulut mempunyai 8-10 tentakel, menyemprotkan
tinta jika terancam termasuk dalam filum mollusca.

3. Perbedaan katak dan ular, katak mempunyai kulit yang berlendir dan
berjalan menggunakan kaki hidup di darat dan air, sementara ular berjalan
dengan otot perut , hidup di darat, atau air saja, dan kulitnya Kkering

bersisik.

Penskoran:

Bahan diskusimasing-masing no mempunyai skor 20 dan kesimpulan
mempunyai skor 25

Tabel pengamatan masing-masing no mempunyai skor 5 (Tulang belakang skor1,
ciri-ciri skor 2, filum skor 1 dan kelas skor 1)

Skor maksimal =200
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Lampiran 5. Modul Pembuatan dan Analisis Usaha Awetan Bioplastik

MODUL
PEMBUATAN AWETAN BIOPLASTIK

i TUTIAN

Siswa mampu membuat awetan bioplastik

LANDASAN TEORI

Awetan bioplastik merupakan pengawetan specimen hewan atau tumbuhan
dalam blok resin untuk digunakan sebagai media pembelajaran. Spesimen
hewan atau tumbuhan dalam blok resin selain berfungsi sebagai media
pembelajaran, juga dapat berfungsi sebagai ornament atau souvenir.

Corrosive

gelas bekas air mineral

pengaduk (lidi, batang gelas, tusuk gigi atau sedotan),
pinset

mika untuk membuat cetakan

selotip kertas

resin

katalis

plastik label

spesimen yang akan diawetkan
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LARA KERFA

. Siapkan specimen yang akan diblok dalam keadaan kering. Pengeringan
specimen dengan cara dehidrasi di udara terbuka. Untuk specimen tumbuhan
dapat dikeringkan dengan cara pengepresan menggunakan alat pengepres.

. Siapkan cetakan, yakinkan bagian sudut dan tepi tidak bocor

. Tuangkan resin ke dalam gelas bekas air mineral, tambahkan katalis sambil
diaduk perlahan.

. Untuk lapisan dasar, tuangkan campuran resin pada cetakan dengan ketebalan
sekitar 0,5 cm.

. Apabila lapisan dasar sudah cukup kering, tempatkan spesimen yang sudah
dipersiapkan dengan hati-hati. Bila diperlukan label, tempatkan secara
bersamaan.

. Buat campuran resin dan katalis untuk lapisan pengikat sedikit saja dan
tuangkan dengan hati-hati pada spesimen yang telah diletakkan pada lapisan
dasar.

. Jika lapisan pengikat sudah membentuk gel (cek dengan ujung tusuk gigi).
Tuangkan campuran resin dan katalis sebagai lapisan penutup.

Keringkan kemudian haluskan dengan ampelas dan dapat ditambah hiasan
seperti peniti atau yang lain sesuai kreativitas.

. Bungkus dengan rapi.
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PENGELUARAN
HARGA

No ITEM JUMLAH |SATUAN SATUAN TOTAL

A. Bahan Habis Pakai
1|Resin 50 ml Rp 900.00 | Rp 45,000.00
2|Katalis 5 ml Rp 200.00 [ Rp  1,000.00
3|Lem tembak 1 unit Rp 20,000.00 | Rp 20,000.00
4|selotip 1 buah Rp 1,500.00 | Rp 1,500.00
5[mika 1 meter Rp 12,000.00 | Rp 12,000.00
6|plastik 2 buah Rp 1,000.00 | Rp  2,000.00
7|Gantungan 25 buah Rp 200.00 | Rp  5,000.00
8|Peniti 25 buah Rp 50.00 | Rp  1,250.00

B. Bahan Tak Habis Pakai
1|Cetakan 2 buah Rp 3,000.00 | Rp  6,000.00
2|Botol bekas 10 buah Rp 200.00 | Rp  2,000.00
3|Lidi 10 buah Rp 50.00 | Rp 500.00

TOTAL Rp 96,250.00
PEMASUKAN
HARGA

No ITEM JUMLAH |SATUAN SATUAN TOTAL
1|Gantungan kunci 25(buah Rp 3,500.00 | Rp 87,500.00
2|Bros 25|buah Rp 3,000.00 | Rp 75,000.00

TOTAL Rp 162,500.00

LABA = PEMASUKAN-PENGELUARAN
= RP. 162,500,00-RP. 96,250,00

= RP. 66,250,00

LABA/UNIT = LABA/UNIT
Rp 66,250.00 /50

Rp 1,325.00




Mata Pelajaran : IPA/Biologi

Bahan Kajian : Klasifikasi makhluk hidup
Kelas / Semester tVIH/ 1

Waktu : 40 menit

Standar Kompetensi

KISI-KISI SOAL UJI COBA

: 3. Memahami Keanekaragaman Makhluk Hidup.

. . . Kunci Ranah
Kompetensi Dasar Materi Indikator No. Soal Jawaban Kognitif
3.2 Mengklasifikasikan | 1. Dasar klasifikasi Mendeskripsikan pentingnya | 1,5 A A C1, C2,
makhluk hidup makhluk hidup klasifikasi makhluk hidup
berdasarkan ciri-ciri | 2. Klasifikasi 5 dan dasar klasifikasi
yang dimiliki. kingdom Membandingkan ciri-ciri 4,6, 8, B,C,D,C, C1,CL,C2
3. Klasifikasi tumbuhan khusus tiap kingdom dalam
4. Klasifikasi hewan . :
sistem 5 kingdom C1 C4 CL Cl
Membedakan makhluk hidup 9 14, 11, C,C,BA oo
yang satu dengan yang 19
lainnya berdasarkan ciri
khusus kehidupan yang
dimilikinya
Menuliskan penamaan ilmiah 2,3,8 B,D,B C1,C1,C2
yang benar
Membandingkan ciri-ciri 10 C, C4

khusus tumbuhan tingkat
rendah dan tumbuhan tingkat
tinggi, angiospermae dan
gymnospermae
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Kompetensi Dasar

Materi

Indikator

No. Soal

Kunci

Jawaban

Ranah
Kognitif

10.

11.

12.

Membuat perbandingan ciri-
ciri khusus tumbuhan dikotil
dan tumbuhan monokotil dan
menyebutkan contohnya
Mengklasifikasikan beberapa
tumbuhan sekitar berdasarkan
ciri yang diamati

Menjelaskan peran tumbuhan
bagi manusia

Mengelompokkan hewan
dalam satu filum dan kelas
tertentu berdasarkan ciri yang
dimiliki

Membandingkan ciri-ciri
khusus hewan vertebrata dan
invertebrata

Mengklasifikasikan beberapa

hewan sekitar berdasarkan ciri
yang diamati dengan bantuan

kunci determinasi

Menjelaskan manfaat hewan
bagi manusia

12,16

11, 15,21

13, 18, 20

23, 24, 27

22,25, 28

29, 30

26

A A

CB,C

A D, D,

AD,C

B,C,B

CC

C1, Ca4

C1,c4,C1

C4,C1, C1,

C2, (1, C1,

C1,C1,C4

1, C3

C1
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Lampiran 7. Hasil Analisis Uji Coba Soal

ANALISIS VALIDITAS SOAL UJI COBA

No Soal
No | Kode 1 2 3 4 5 6 7 8
1 ucC 6 0 1 1 1 1 1 0 1
2 ucC 8 1 1 1 1 1 1 0 1
3 uc 1 1 1 1 0 1 0 0 1
4 | uc 10 0 1 1 1 1 1 0 1
5 | uc 11 0 1 1 1 0 1 0 0
6 ucC 5 1 1 1 1 0 0 0 1
7 uc 7 1 1 1 1 0 1 0 1
8 ucC 4 1 1 1 0 0 1 0 1
9 | UC 12 1 1 1 1 1 0 0 1
10 | UC 14 1 1 1 1 0 1 0 0
11 | uc 15 1 1 1 1 0 1 0 1
12| UC 9 0 1 1 1 0 1 0 0
13 | uc 22 1 0 0 1 1 1 1 0
14 | uc 23 0 1 1 0 1 1 0 0
15 | UC 24 1 0 0 1 0 1 0 0
16 | UC 18 0 1 1 0 1 0 0 1
17 | uc 25 1 1 1 1 1 0 0 1
18 | UC 28 1 0 1 1 0 1 0 0
19 | UC 20 1 1 1 1 1 0 0 1
20 | uc 17 0 1 0 0 0 0 0 1
21 | UC 29 0 1 0 0 0 0 0 0
22 | uc 3 1 0 0 1 1 0 0 0
23 | uc 13 1 1 1 1 1 0 0 1
24 | UC 21 0 0 0 0 0 0 0 0
25 | UC 30 0 0 0 1 0 0 0 1
26 | UC 19 0 0 0 0 0 0 0 0
27 | UC 26 0 0 0 0 0 1 0 0
28 | UC 32 0 1 1 0 0 0 1 1
29 | uC 16 0 1 1 1 0 0 0 0
30 | uc 27 0 0 0 0 0 0 0 0
31| uc 2 0 0 1 1 0 1 0 0
32 | uc 31 0 0 0 0 0 1 0 0
sX 15 21 21 20 12 16 2 16
X 15 21 21 20 12 16 2 16
3 >SXY 510 714 714 680 408 544 68 544
% Ny 0.419 0.569 0.515 0.372 0.358 0.374 -0.057 0.415
> Frabel 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349
valid | valid | valid | valid | valid | valid | 193 1 \aiig
Kriteria Valid
K BA 10 14 14 12 8 12 1 10
2 BB 5 7 7 8 4 4 1 6
2 JA 16 16 16 16 16 16 16 16
§ JB 16 16 16 16 16 16 16 16
S D 0.31 0.44 0.44 0.25 0.25 0.50 0.00 0.25
&l Kriteria | Cukup Baik Baik Cukup Cukup Baik Jelek Cukup
= B 15 21 21 20 12 16 2 16
< S| s 32 32 32 32 32 32 32 32
=2 P 0.47 0.66 0.66 0.63 0.38 0.50 0.06 0.50
X Kriteria | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sedang | Sukar [ Sedan
Kriteria Dipakai | Dipakai | Dipakai | Dipakai | Dipakai | Dipakai -@
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25 27 14 12 26 16 24
25 27 14 12 26 16 24
850 68 918 476 408 34 884 544 68 34 816
0.377 | -0.268 | 0.391 0.446 0528 | -0187 | 0.290 0.569 0.112 | -0.187 | 0529
0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349 0.349
Valid C:IT('; Valid | Valid | Valid C:I?('; C:l?: Valid C:l?('; I/':I?(:‘ Valid
14 0 16 10 10 0 15 12 1 0 16
11 2 11 4 2 1 11 4 1 1 8
16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
0.19 -0.13 0.31 0.38 0.50 -0.06 0.25 0.50 0.00 -0.06 0.50
Jelek Jelek | Cukup | Cukup Baik Jelek | Cukup Baik Jelek Jelek Baik
25 2 27 14 12 1 26 16 2 1 24
32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
0.78 0.06 0.84 0.44 0.38 0.03 0.81 0.50 0.06 0.03 0.75
Mudah | Sukar | Mudah | Sedang | Sedang | Sukar | Mudah | Sedang | Sukar | Sukar | Mudah
Dipakai Dipakai | Dipakai | Dipakai Dipakai
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646 850 476 782 952 102 952

w
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0.466 | 0.463 | 0.411 | 0.464 | 0.414 | 0.436 | 0.377 | 0.049 | 0.377 | -0.159 | 0.455

0.349 | 0.349 | 0.349 | 0.349 | 0.349 | 0.349 | 0.349 | 0.349 | 0.349 | 0.349 | 0.349

valid | valid | valid | valid | valid | valid | vaiid | M9 | vaiig | 798K | \aiig
Valid Valid

12 15 15 12 16 10 14 1 16 1 16

4 10 8 7 9 4 9 0 12 2 12

16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16

16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16

050 | 031 | 044 | 031 | 044 | 038 | 0.31 | 0.06 | 0.25 | -0.06 | 0.25

Baik | Cukup | Baik | Cukup | Baik | Cukup | Cukup| Jelek | Cukup| Jelek | Cukup

16 25 23 19 25 14 23 1 28 3 28

32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32

0.50 0.78 0.72 0.59 0.78 044 | 0.72 | 0.03 | 0.88 | 0.09 | 0.88

Sedang | Mudah | Mudah | Sedang | Mudah | Sedang | Mudah | Sukar | Mudah | Sukar | Mudah

Dipakai | Dipakai | Dipakai | Dipakai | Dipakai| Dipakai | Dipakali Dipakai




102

No Soal

w
-

w
N

w
w

w
S

w
ol

36

w
hy]

w
(o]

w
o

D
o

N
[u

HEIEEE R E N R E E E EE E E R E R R

olo|lr|r|r|r|k|r|r|lo|lo|r|r|kr|kr|Rr|R|Ikr|R|FPRR]IR|FPR|FPR]PR|FPR PR ]|R PR ]~
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ol |r|r|lo|olr|r|o|r|r|lolr|o|lolr ||k r|lolr |k kP lr kPR R P+~
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P |P|lO|lOo|Oo|Oo|O|Rr|O|0o|Oo|o|o|0o|0o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o

P |P|lO|Oo|Oo|o|O|o|Oo|o|o|o|r|Oo|0o|o|o|o|0o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o

O |O|o|r|O|lo|o|o|o|lo|o|o|r|o|o|o|o|r|o|lo|o|o|o|o|o|o|o|r ool |o|o

O |0|o|o|o|o|o|o|o|o|o|o|r|o|o|o|o|o|o|r|o|o|r|o|o|r| k| |o|lr|lo|lo|o|-

B |h|lOo|r|O|lO|O|Oo|O|Oo|Oo|Oo|0o|o|o|lo|o|o|o|lo|lo|o|o|lo|o|o|r|o|r|o|lo|r|o|o

=l ol (el o] o] o} o]l (o] (o] (o] o] o} o} o] (o] (o] o] o} fle] | (o]l o] (o] o] o} (o}l (o]l (o] o] (o} o} (o} [} [a]

30 28 27 24 28
30 28 27 24 28
1020 34 34 952 204 918 272 136 34 816 952
0.353 | -0.187 | -0.128 | 0.486 | 0.078 | 0.462 | 0.417 | 0.134 | 0.078 | 0.387 | 0.393
0.349 | 0.349 | 0.349 | 0.349 | 0.349 | 0.349 | 0.349 | 0.349 | 0.349 | 0.349 | 0.349
valid Cgﬁg Cgﬁ‘s Valid C:ﬁ‘g valid | Valid Cgﬁ‘g \T/':ﬁ‘g valid | Valid
16 0 0 16 3 16 3 1 15 16
14 1 1 12 3 11 1 0 9 12
16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
16 16 16 16 16 16 16 16 16 16 16
0.13 -0.06 -0.06 0.25 0.00 0.31 0.38 0.13 0.06 0.38 0.25
Jelek | Jelek | Jelek | Cukup | Jelek | Cukup | Cukup | Jelek [ Jelek | Cukup | Cukup
30 1 1 28 6 27 8 4 1 24 28
32 32 32 32 32 32 32 32 32 32 32
0.94 0.03 0.03 0.88 0.19 0.84 0.25 0.13 0.03 0.75 0.88
Mudah | Sukar | Sukar | Mudah | Sukar | Mudah [ Sukar | Sukar | Sukar | Mudah | Mudah
Dipakai Dipakai | Dipakai Dipakai | Dipakai




No Soal y V2

42 43 44 45 46 47 48 49 50
1 1 0 0 1 1 1 1 0 34 1156
1 1 0 0 1 1 1 1 0 33 1089
1 1 0 1 1 0 1 1 0 32 1024
1 1 0 0 1 0 1 1 0 32 1024
1 1 0 0 1 0 1 1 0 32 1024
1 1 0 0 1 0 1 1 0 31 961
1 1 0 0 1 0 1 1 0 31 961
1 1 0 0 0 0 1 1 0 29 841
1 1 0 0 1 0 1 1 0 29 841
1 1 0 0 1 0 1 1 0 29 841
1 1 0 0 1 0 1 1 0 29 841
1 1 0 0 1 0 1 1 0 28 784
1 1 0 0 1 0 0 1 0 28 784
1 1 0 0 1 0 1 1 0 27 729
1 1 0 0 1 0 1 1 0 27 729
1 1 0 0 1 0 1 1 0 26 676
1 0 0 1 1 0 0 1 0 23 529
1 1 0 0 1 0 0 1 0 23 529
1 1 0 0 1 0 0 1 0 22 484
1 1 0 0 1 0 1 1 0 21 441
1 1 0 0 1 0 1 1 0 21 441
0 0 1 0 1 0 1 1 0 20 400
0 1 1 0 0 0 1 0 0 20 400
1 1 0 1 1 0 1 1 0 20 400
1 1 0 0 1 0 0 1 0 20 400
1 1 0 0 1 0 1 1 1 18 324
1 1 0 0 0 0 1 1 0 18 324
0 1 1 0 0 0 1 0 0 18 324
1 1 0 0 1 0 0 1 0 17 289
1 0 0 0 1 0 1 1 0 15 225
0 0 0 0 0 0 0 0 0 14 196
1 0 0 0 0 0 0 1 0 12 144
28 27 3 3 26 2 24 29 1 779 20155
28 27 3 3 26 2 24 29 1

952 918 102 102 884 68 816 986 18

0.393 | 0.532 | -0.264 | 0.035 | 0.460 | 0.387 | 0.423 | 0.370 | -0.187

0.349 | 0.349 | 0.349 | 0.349 | 0.349 | 0.349 | 0.349 | 0.349 | 0.349

valid | Valid \T/':ﬁ‘g \T/'ZI"’I‘('; valid | valid | Valid | Valid \T/':ﬁ‘g

16 16 0 1 15 15 16 0

12 11 3 2 11 9 13 1

16 16 16 16 16 16 16 16 16

16 16 16 16 16 16 16 16 16

0.25 031 | 019 | -0.06 | 0.25 0.13 0.38 0.19 | -0.06

Cukup | Cukup | Jelek | Jelek | Cukup | Jelek | Cukup | Jelek | Jelek

28 27 3 3 26 2 24 29 1

32 32 32 32 32 32 32 32 32 k = 50
0.88 0.84 0.09 0.09 0.81 0.06 0.75 0.91 0.03 M = 24344

Mudah | Mudah | Sukar | Sukar | Mudah | Sukar [ Mudah | Mudah | Sukar Vt = 160.364

Dipakai | Dipakai Dipakai | Dipakai | Dipakai | Dipakai [DibUang|  n: = 0941
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Lampiran 8. Contoh perhitungan Validitas, Reliabilitas, Tingkat kesukaran 104

dan Daya Pembeda Soal

Rumus

NEXY¥-€EXEY
rX = <
T NEX - € v _ev:

Butir soal Valid jika rxy > rtabel

Perhitungan
Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya

untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama, dan
diperoleh seperti pada tabel analisis butir soal.

No | Kode Butir soal no | Skor Total v? XY
1(X) (Y)
1 UC_6 0 34 1156 0
2 UC_8 1 33 1089 33
3 UC_1 1 32 1024 32
4 | UC_10 0 32 1024 0
5 |UC_11 0 32 1024 0
6 UC_5 1 31 961 31
7 ucC_v 1 31 961 31
8 uc_4 1 29 841 29
9 |UC_12 1 29 841 29
10 | UC_14 1 29 841 29
11 | UC_15 1 29 841 29
12 | UC_9 0 28 784 0
13 | UC_22 1 28 784 28
14 | UC_23 0 27 729 0
15 | UC_24 1 27 729 27
16 | UC_18 0 26 676 0
17 | UC_25 1 23 529 23
18 | UC_28 1 23 529 23
19 | UC_20 1 22 484 22
20 | UC_17 0 21 441 0
21 | UC_29 0 21 441 0
22 | UC_3 1 20 400 20
23 [ UC_13 1 20 400 20
24 [ UC_21 0 20 400 0
25 [ UC_30 0 20 400 0
26 | UC_19 0 18 324 0
27 | UC_26 0 18 324 0
28 | UC_32 0 18 324 0
29 [ UC_16 0 17 289 0
30 | UC_27 0 15 225 0
31 | UC_2 0 14 196 0
32 [ UC 31 0 12 144 0
Jumlah 15 779 20155 206

Dengan menggunakan rumus tersebut diperoleh :

(32 x 20155 ] — [158 x 779)
r =
” J{[sz x 15 ) - (15 ]2} {(z2 x 20155 - (7797}
ry = 0419
Hasil perhitungan bahwa nilai ry;;,ng adalah = 0.4192

Karena r hitung > r tabel, maka soal no 1 valid.



Perhitungan Reliabilitas Soal 105

Rumus:

e
k-1 kVt

Keterangan:

Kk . Banyaknya butir soal
M . Mean Skor Total

Vt . Varians total

Kriteria
Apabila ry;1 > r 5, maka instrumen tersebut reliabel.

Berdasarkan tabel pada analisis ujicoba diperoleh:

K = 50
M = 24.3438
(579])2
20155 - _119°
vt = 50 = 160.3636
50

o o[50 L _24.34 (50 - 2434 )
H 50 - 1 50 160.364 J

0.941

Pada a = 5% dengan n =50 diperoleh r tabel = 0.349
Karena ry; > rie, Maka dapat disimpulkan bahwa instrumen tersebut
reliabel



Contoh perhitungan tingkat kesukaran soal

Rumus

B

P = —
JS

Keterangan:

P : Indeks kesukaran

B : Jumlah butir soal yang dijawab benar
JS : Jumlah total responden
Kriteria

Interval P Kriteria

0.00 < P < 0.30 Sukar
0.30 < P < 0.70 Sedang
0.70 < P < 1.00 Mudah

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya
untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama, dan
diperoleh seperti pada tabel analisis butir soal.

Kelompok Atas Kelompok Bawah

No Kode Skor No Kode Skor
1 uc_6 0 1 uc_25 1
2 uc_8 1 2 uc_28 1
3 uc_1 1 3 uC_20 1
4 uc_10 0 4 uc_17 0
5 uc_11 0 5 ucC_29 0
6 uc 5 1 6 uc_3 1
7 uc 7 1 7 uc_13 1
8 uc 4 1 8 uc_21 0
9 uc_12 1 9 ucC_30 0
10 uc_14 1 10 ucC_19 0
11 uc_15 1 11 uUcC_26 0
12 uc 9 0 12 uc_32 0
13 uc_22 1 13 UC_16 0
14 uc_23 0 14 uc_27 0
15 uc 24 1 15 uc_2 0
16 uc_18 0 16 UcC_31 0

Jumlah 10 Jumlah 5
K = 10 + 5

32
= 0.47

Berdasarkan kriteria, maka soal no 1 mempunyai tingkat kesukaran
yang sedang
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Contoh perhitungan daya pembeda soal

Rumus
BA BB
D=—0—-—
JA JB
Keterangan:
D : DayaPembeda
BA : Jumlah yang benar pada butir soal pada kelompok atas
BB : Jumlah yang benar pada butir soal pada kelompok bawah
JA . Banyaknya siswa pada kelompok atas
JB : Banyaknya siswa pada kelompok bawah
Kriteria
Interval D Kriteria
D = 0.00 Sangat Jelek
000 < D < 0.20 Jelek
021 < D < 040 Cukup
041 < D < 070 Baik
0.71 < D < 1.00 Sangat Baik

Perhitungan

Berikut ini contoh perhitungan pada butir soal no 1, selanjutnya
untuk butir soal yang lain dihitung dengan cara yang sama, dan

diperoleh seperti pada tabel analisis butir soal.

Kelompok Atas

Kelompok Bawah

No Kode Skor No Kode Skor
1 uc 6 0 1 uc 25 1
2 uc s 1 2 uc 28 1
3 uc 1 1 3 uc 20 1
4 ucC 10 0 4 uc 17 0
5 uc 11 0 5 uc 29 0
6 uc 5 1 6 uc 3 1
7 uc 7 1 7 uc 13 1
8 uc 4 1 8 uc 21 0
9 uc 12 1 9 uc 30 0

10 uc 14 1 10 uc 19 0

11 uc_15 1 11 uc 26 0

12 uc 9 0 12 uc 32 0

13 uc 22 1 13 uc 16 0

14 uc 23 0 14 uc 27 0

15 uc 24 1 15 uc 2 0

16 ucC 18 0 16 uc 31 0

Jumlah 10 Jumlah 5
D = 10 _ 5
16 16

Lampiran 9. Soal Evaluasi (Pre Test dan Post test)

Berdasarkan kriteria, maka soal no 1 mempunyai daya pembeda cukup
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SOAL UJl COBA
Klasifikasi Makhluk Hidup
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Mata Pelajaran : IPA/Biologi
Materi . Klasifikasi Makhluk Hidup
Kelas/Semester VI 1
Waktu : 30 menit
Petunjuk:
1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal dan kerjakan dengan jujur.
2. Jawablah soal berikut pada lembar jawab yang telah tersedia.
3. Jangan mencorat-coret pada lembar soal.
4. Tulislah identitas Anda pada kolom yang telah tersedia di lembar jawab.
5. Pilihlah salah satu jawaban dengan memberi tanda silang (X) pada salah satu

jawaban yang Anda anggap paling benar A, B, C, D atau E
Bila jawaban Anda salah dan ingin memperbaikinya, lakukan sebagai berikut:
Jawaban semula X B C D E

Pembetulan > B X D E

Tujuan kita mengklasifikasikan makhluk hidup berdasarkan persamaan dan
perbedaan ciri-cirinya adalah...

a. Mempermudah mempelajari makhluk hidup

b. Menyederhanakan keanekaragaman makhluk hidup

c. Menyamakan istilah

d. Menyederhanakan objek

Urutan takson yang paling tepat untuk tumbuhan dari yang paling tinggi ke rendah

adalah...

A. Divisi-famili-kelas-genus-spesies-ordo

B. Divisi-kelas-ordo-famili-genus-spesies

C. Filum-kelas-famili-genus-ordo-spesies

D. Filum-kelas-ordo-famili-genus-spesies

Berikut penulisan yang benar untuk nama ilmiah cacing tanah adalah...
A. lumbricus Teretris

B. lumbricus teretris

C. Lumbricus teretris

D. Lumbricus teretris

Contoh makhluk hidup yang termasuk dalam kingdom protista adalah...
A. Mycobacterium sp.

B. Euglena viridis

C. Neurospora sp.
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D. Marsiela crenata
5. Pernyataan berikut yang salah adalah ....
A. Semua organisme dikelompokan ke dalam golongan yang sama
B. Organisme yang memiliki persamaan ciri dikelompokan ke dalam suatu takson
atau unit
C. Organisme yang memiliki sedikit persamaan ciri dikelompokan ke dalam
tingkatan takson yang tinggi
D. Organisme yang memiliki banyak persamaan ciri dikelompokan ke dalam
tingkatan takson yang rendah
6. Jamur tidak dimasukan ke dalam kingdom tumbuhan atau hewan karena...
A. Berkembang biak dengan spora
B. Hidup secara parasit
C. Tidak berkloroplas dan dinding sel dari kitin
D. Tidak berbunga
7. Berikut adalah perbedaan antara kingdom plantae dan animalia, kecuali....
A. Sel tumbuhan memiliki dinding sel, sel hewan tidak
B. Sel tumbuhan berklorofil, sel hewan tidak berklorofil
C. Tumbuhan bersifat autrotof, sedangkan hewan bersifat heterotrof
D. Tumbuhan termasuk prokariotik, hewan termasuk eukariotik
8. Tingkatan takson berikut ini yang paling banyak memiliki perbedaan struktur
tubuh di antara anggota kelompoknya adalah....
A. Family C. Genus
B. Bangsa D. Spesies
9. Belum memiliki jaringan pengangkut merupakan ciri dari....
A. Tumbuhan paku
B. Tumbuhan berbiji terbuka
C. Tumbuhan lumut
D. Tumbuhan berbiji tertutup
Pernyataan berikut untuk soal no 10
1. Lumut
2. Paku
3. Tumbuhan berbiji terbuka
4. Tumbuhan berbiji tertutup
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10. Tumbuhan berpembuluh ditunjukan pada no...
D. 1,2dan3 C.2,3dan4
E. 1,2dan4 D.1,3dan 4

11. Tumbuhan yang termasuk dalam tumbuhan berbiji terbuka (Gymnospermae)
adalah....

A. Kelapa (Cocos nucifera) C. Pakis haji (Cycas rumpii)
B. Pisang (Musa sp.) D. Padi (Oryza sativa)

12. Tumbuhan Gymnospermae yang tergolong dalam kelas Gnetinae adalah...
A. Cycas rumpii C. Gnetum gnemon
B. Ginko biloba D. Pinus merkusii

13. Tumbuhan di bawah ini yang memiliki tulang daun sejajar adalah....
A. Rumput C. Mangga
B. Kacang D. Singkong

14. Tumbuhan dibawah ini yang memiliki peran sebagai sumber makanan pokok,
kecuali...
A. Jagung C. Singkong
B. Padi D. Mangga

15. Perhatikan gambar di bawah ini !

- ustekkom Depdiknas © 2008|

B
Perbedaan khusus antara makhluk hidup A dan B yang ada di gambar di atas
adalah...

A. Tumbuhan A memiliki akar, batang, dan daun sejati, tumbuhan B tidak

B. Tumbuhan A memiliki daun steril dan daun fertile, tumbuhan B tidak
C. Tumbuhan B memiliki akar, batang, dan daun sejati, tumbuhan A tidak
D

. Tumbuhan B memiliki rhizoid, tumbuhan A tidak
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16. Perhatikan gambar di bawah ini !

X
e ustekkom Depdiknas © 2008
Bagian yang ditunjuk adalah...
A. Sorus C. Telur ulat
B. Biji D. Buah

17. Tumbuhan A mempunyai ciri-ciri daunnya berbentuk pita dengan tulang daun
sejajar, batang berbentuk silindris agak pipih atau persegi dengan ruas-ruas yang
tampak jelas, buahnya berbentuk bulir dan penyerbukan biasanya dibantu oleh
angin. Tumbuhan A termasuk dalam family...

A. Palmae C. Orchidaceae

B. Gramineae D. Zingiberaceae

2 )
2 [

18. Perhatikan gambar di samping.
Akar tanaman tersebut termasuk.....
A. Serabut C. Gantung
B. Banir D. Tunggang

Tanaman pada gambar di atas termasuk dalam tumbuhan.....
A. Lumut C. Tumbuhan berbiji terbuka
B. Paku D. Tumbuhan dikotil
20. Tumbuhan yang termasuk dalam family Zingiberaceae (Jahe-jahean) mempunyai
manfaat sebagai berikut, kecuali...
A. Untuk bumbu
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B. Pengharum makanan atau minuman
C. Untuk obat
D. Menghasilkan tepung sagu
21. Tanaman tebu, jagung, dan padi memiliki persamaan ciri, yaitu...
A. Berakar serabut, daun berbentuk pita dan batang beruas-ruas
B. Akar tunggang, daun berbentuk pita dan batang bercabang
C. Berakar serabut, daun berbentuk pita dan batang bercabang
D. Akar tunggang, daun berbentuk pita dan batang beruas-ruas
22. Suku terung-terungan (Solanoceae) yang tidak dapat dimakan adalah...
A. Tomat C. Kentang
B. Tembakau D.Terung
23. Perhatikan gambar di samping. Tanaman
tersebut termasuk ke dalam suku. ..
A. Graminae C. Musaceae

B. Orchidaceae D. Palmae

24. Berikut adalah contoh kelompok hewan vertebrata, kecuali...

A. Ikan nila, bekicot, katak

B. Cumi-cumi, bekicot, kupu-kupu

C. lkan lele, cicak, koral

D. Ayam, kelinci, ubur-ubur

Perhatikan gambar di bawah ini untuk soal 25 dan 26!
Hewan disamping mempunyai ciri berbentuk
seperti mangkuk, warna transparan, biasa
digunakan sebagai bahan kosmetik dan hidup di

laut.

X

25. Hewan pada gambar di atas termasuk dalam filum....

A. Coelenterata C. Porifera
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B. Arthropoda D. Mollusca

26. Bagian yang ditunjuk dan diberi tanda X pada soal di atas adalah...
A. Kaki semu C. Mulut
B. Kaki jalan D. Tentakel

27. Yang termasuk hewan invertebrata adalah...

Hewan disamping termasuk dalam kelas...

A. Pisces
B. Amphibi
C. Mamalia
D. Reptil

29. Pasangan hewan yang tidak sesuai dengan pengelompokan kelasnya adalah...
A Katak —amphibi
B. Tokek - reptil
C. Kucing - reptil
D. Lele — pisces

30. Perhatikan gambar di bawah ini !

Yang termasuk kelas pisces adalah...
A. ldan2 C.2dan3
B. 1dan3 D.3dan4



Lampiran 10. Contoh hasil pengisian Pre Test dan Post

Lampiran 10. Contoh Hasil Pengisian Pre Test dan Post test Siswa

59,

LEMBAR JAWAB SOAL PRETEST

Nama PASAL ..o
Kelas MR mssannsni. e
No. Absen ‘ﬁ\Q%‘M\ ........................

1. K | b c 16. c d
2, |& c d 17. b d
< b c 18. b c d
. NTv (o [d 19. b &
5 1a c d 20. b c

6. b c d 21, c d
7. |a c d 22, [ d
8. |a b c 23. d
9. b c d 24. b c

10. | a b c 25. c d
1. |a b d 26. b c

12. b c d 27. b d
13. b c 28. b d
14. [a b c 29. b c d
15; b c d 30. ¢ d
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LEMBAR IAWAB SOAL POST-TEST
Nama CAWARD. SAVAL
Kelas NI A
No.ABBED i Mesouwaaansanmssy
[ b ¢ 16. ! a c [d
2. |a c d 17. |- b c
3. |a b c 18 c
T a5 [»d 9 |a ¢ 1d
5. |a c d 20. |a ¢
| 6. b c d 21 b c d
7. |a < d 22. |a c d
‘h8~ [a c d L33. a c d
| 9 a b d 24, |a (v d |
0. [a |b |d 25. b |e [d |
11. |a b d 26. |a b ¢
| 12. |a b c |27 | a b d
i 13. b c d 28. |a b d
[14. |a b c 29 |a b d
1'5; |a b c 30. c d




Lampiran 11. Hasil Nilai Pre-test dan Post-test Siswa

Hasil Nilai Pre-test dan Post-test Siswa

Kelas VIIA Kelas VIIB
No | Kode Nilai Pre- [Nilai Post- No | Kode Nilai Pre- [Nilai Post-
test test test test

1 A-01 50 97 1 B-01 37 90
2 A-02 33 90 2 B-02 37 80
3 A-03 30 73 3 B-03 35 77
4 A-04 36 83 4 B-04 26 73
5 A-05 20 83 5 B-05 37 93
6 A-06 30 90 6 B-06 27 77
7 A-07 36 83 7 B-07 17 87
8 A-08 33 77 8 B-08 40 70
9 A-09 36 90 9 B-09 20 86
10 | A-10 36 90 10 | B-10 28 70
11 | A-11 30 80 11| B-11 30 63
12 | A-12 16 77 12 | B-12 23 90
13 | A-13 33 70 13 | B-13 17 83
14 | A-14 23 57 14 | B-14 27 93
15 | A-15 40 80 15 | B-15 20 93
16 | A-16 26 80 16 | B-16 40 77
17 | A-17 25 73 17 | B-17 33 70
18 | A-18 20 83 18 | B-18 38 87
19 [ A-19 40 77 19 | B-19 40 70
20 | A-20 27 87 20 | B-20 27 77
21 | A-21 40 90 21| B-21 30 73
22 | A-22 30 90 22 | B-22 33 63
23 | A-23 25 57 23 | B-23 36 20
24 | A-24 37 80 24 | B-24 27 93
25 | A-25 33 70

Rata-rata 314 80.28 Rata-rata 30.21 80.21

Hasil Pre-test Hasil Post-test
Rerata 31.4 80.28 Rerata 30.21 80.21
Nilai Max 50 97 Nilai Max 40 93
Nilai Min 16 57 Nilai Min 17 63
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Lampiran 12. Analisis Hasil Pre-Test Siswa

UJI NORMALITAS DATA PRE-TEST

Hipotesis
Ho : sampel berdistribusi normal

H, :  sampeltidak berdistribusi normal
Pengujian Hipotesis
Rumus yang digunakan:

Kriteria yang digunakan

- - .. 2 2
Ho diterima jika x * piwng <% (1-0)(k-3)

DaerMenolakan

117

" AP inel
Pengujian Hipotesis
Skor maksimal = 50 Panjang Kelas = 5
Skor minimal = 16 Rata-rata = 30.8
Rentang = 34 Standar deviasi = 7.4
Banyak Kelas = 7 Banyak data = 60
Batas | Zuntuk | Peluang |Luas Kelas (O; - Ey)?
Kelas Interval | | o1as | batas kelas | untukz | untukz | B O E,
16 - 20 | 15.5 -2.06 0.4803 0.0626 | 3.76 7 2.801793
21 - 25 | 20.5 -1.39 0.4177 0.1566 | 9.40 11 0.27382
26 - 30 | 25.5 -0.72 0.2611 0.2451 | 14.71 7 4.037973
31 - 35| 30.5 -0.04 0.0160 0.2517 | 15.10 16 0.053397
36 - 40| 355 0.63 0.2357 0.1675 | 10.05 7 0.925622
41 - 45 | 40.5 1.30 0.4032 0.0729 | 4.37 0 4.374
46 - 50 | 45.5 1.98 0.4761 0.0177 | 1.06 1 0.00362
49.5 2.51 0.4938
49
% hitung 12.47023
Untuk o = 5%, dengan dk =7 - 1 =6 diperoleh %o = Xz(l-ot);(k-3) = 12.59159

Karena yberada pada daerah penerimaan H,, maka sampel tersebut berdistribusi normal.




Hipotesis
HO . 612 = 07_2
2

2
H,:0,” %20,

Uji Homogenitas Data Pre-test

Kriteria yang digunakan

Tolak Hy jika % *hitung = % (1-c1): dimana %21 didapat dari daftar distribusi

(varians homogen)
(varians tidak homogen)

chi-kuadrat dengan peluang (1-o) dan dk = (k-1).

Pengujian Hipotesis

Rumus yang digunakan untuk Uji Bartlett:

2% = ([nlO)é—Z@i _1)095i2 ]

d
engan S

2 Zﬁu _1}i2

- Z(‘. _1)

B= (Og SZZQ ~1

Harga-harga yang Perlu untuk Uji Bartlett

KELAS A B Jumlah
s 58.3 53.6| 111.897
(ni-1) 29.0 29.0 58.0
1/(ni-1) 0.034| 0.034] 0.069
log (s°) 1.766|  1.729|  3.495
(log (52))*(ni-1) 51.212| 50.137| 101.349
siP*(ni-1) 1691.667| 1553.339| 3245.005

52 55.948

log s° 1.748

log s**5 (ni-1) 101.372

5 0.053

% tael 3.841

nilai % piwung = 1.756 < nilai %* e = 3.841 maka sampel berasal dari populasi

dengan varians yang tidak berbeda (homogen).




Lampiran 13. Rubrik Penilaian Penugasan Awetan Bioplastik

Rubrik Penilaian Penugasan Awetan Bioplastik
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Aspek Score
A. Bungkus
1. Dibungkus rapi dan indah 21 =30
2. Dibungkus kurang rapi dan kurang indah 1120
3. Tidak dibungkus 0—10
B. Isi
1. Mencerminkan keanekaragaman makhluk hidup 41 —60
lebih dari empat macam (jenis, warna, bentuk)
2. Kurang mencerminkan keanekaragaman 21—40
makhluk hidup, terdiri dari dua-tiga macam
3. Tidak mencerminkan keanekaragaman makhluk 0—20
hidup , terdiri dari satu macam
C. Kedisiplinan (ketepatan waktu mengumpulkan 0-10

tugas)

Skor maksimal = 100




Lampiran 14. Rekapitulasi Nilai Penugasan Awetan Bioplastik

Rekapitulasi Nilai Penugasan Awetan Bioplastik

KELAS VIIA KELAS VIIB
No | Kode Nilai Per_1ugasar1 No | Kode Nilai Per)ugasap
awetan bioplastik awetan bioplastik
1 A-01 84 1 B-01 80
2 A-02 80 2 B-02 80
3 A-03 83 3 B-03 86
4 A-04 82 4 B-04 85
5 A-05 86 5 B-05 84
6 A-06 85 6 B-06 83
7 A-07 85 7 B-07 82
8 A-08 80 8 B-08 82
9 A-09 83 9 B-09 80
10 | A-10 80 10 B-10 86
11 | A-11 80 11 B-11 85
12 | A-12 85 12 B-12 85
13 | A-13 85 13 B-13 82
14 | A-14 86 14 B-14 82
15 | A-15 85 15 B-15 81
16 | A-16 85 16 B-16 80
17 | A-17 84 17 B-17 85
18 | A-18 83 18 B-18 84
19 | A-19 83 19 B-19 84
20 | A-20 82 20 B-20 83
21 | A-21 82 21 B-21 82
22 | A-22 82 22 B-22 80
23 | A-23 80 23 B-23 80
24 | A-24 80 24 B-24 84
25 | A-25 80
Rata-rata 82.8 Rata-rata 82.71
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Lampiran 15. Hasil belajar siswa

REKAPITULASI NILAI AKHIR SISWA KELAS VIIA

Nilai
No| Kode | Rata- Penugasan Post NA Keterangan
rata awetan test

1|A-01| 845 84 97 91 Tuntas
2 | A-02| 835 80 90 86 Tuntas
3 | A-03| 87.3 83 73 79 Tuntas
4 | A-04| 85.2 82 83 83 Tuntas
5 [ A-05| 84.2 86 83 84 Tuntas
6 | A-06 | 85.2 85 90 88 Tuntas
7 | A-O7 | 91.7 85 83 86 Tuntas
8 | A-08| 845 80 77 80 Tuntas
9 [ A-09| 87.2 83 90 88 Tuntas
10| A-10 | 84.2 80 90 86 Tuntas
11| A-11| 91.7 80 80 83 Tuntas
12| A-12| 85.2 85 77 81 Tuntas
13| A-13| 87.2 85 70 78 Tuntas
14| A-14 | 845 86 57 71 Tidak Tuntas
15| A-15| 91.0 85 80 84 Tuntas
16 [ A-16 | 88.0 85 80 83 Tuntas
17| A-17 | 87.3 84 73 79 Tuntas
18| A-18 | 91.7 83 83 85 Tuntas
19 A-19| 835 83 77 80 Tuntas
20| A-20 | 85.2 82 87 85 Tuntas
21| A-21| 87.2 82 90 87 Tuntas
22| A-22 | 87.3 82 90 87 Tuntas
23| A-23| 835 80 57 69 Tidak Tuntas
24 | A-24 | 93.7 80 80 83 Tuntas
25| A-25| 90.0 80 70 78 Tuntas
Rata-Rata 83

Skor Max 91

Skor Min 69

Jumlah Siswa Tuntas VIIA = 23
Ketuntasan Klasikal 92%
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REKAPITULASI NILAI AKHIR SISWA KELAS VIIB

Nilai
No | Kode | Rata- Penugasan Post NA Keterangan
rata awetan test
1 | B-01 | 88.67 80 90 87 Tuntas
2 | B-02 | 94.33 80 80 84 Tuntas
3 | B-03 | 85.00 86 77 81 Tuntas
4 | B-04 | 91.33 85 73 81 Tuntas
5 | B-05 | 87.00 84 93 89 Tuntas
6 | B-06 | 85.00 83 77 81 Tuntas
7 | B-07 | 88.67 82 87 86 Tuntas
8 | B-08 | 94.33 82 70 79 Tuntas
9 | B-09 | 90.67 80 86 86 Tuntas
10| B-10 | 90.67 86 70 79 Tuntas
11| B-11 | 87.00 85 63 75 Tidak Tuntas
12| B-12 | 94.33 85 90 90 Tuntas
13| B-13 | 92.67 82 83 85 Tuntas
14 | B-14 | 90.67 82 93 90 Tuntas
15| B-15 | 84.83 81 93 88 Tuntas
16 | B-16 | 94.33 80 77 82 Tuntas
17| B-17 | 84.83 85 70 77 Tuntas
18| B-18 | 85.00 84 87 86 Tuntas
19| B-19 | 88.67 84 70 78 Tuntas
20| B-20 | 92.67 83 77 82 Tuntas
21| B-21 | 84.83 82 73 78 Tuntas
22| B-22 | 94.33 80 63 75 Tuntas
23| B-23 | 90.67 80 90 88 Tuntas
24| B-24 | 85.50 84 93 89 Tuntas
Rata-Rata = 83
Skor Max 90
Skor Min 75

Jumlah Siswa Tuntas VIIB = 23
Ketuntasan Klasikal =96%
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Lampiran 16. Contoh pengisian Lembar Observasi Aktivitas

Lampiran 16 Contoh Pengisian Lembar Observasi Aktivitas Siswa e 123

Lembar Observasi Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran (Pertemuan 1-3)
Hari, tanggal : FOPU, 29 Agushus 2012

Kelas : 7A
Kelompok i |
A Dimas c Roby s /2 E Sumany /24
B temmowo/3 D Zaem F/25
- —— Skor siswa
A B C D E
1. | Perhatian siswa terhadap penjelasan
guru 4 4 5 5 3
2. | Bertanya dan atau menjawab
pertanyaan guru atau siswa lain 2 > % 3 =
3. | Mengerjakan LKS 4 4 4 4 2
4. | Bekerja dalam kelompok 4 4 3 2 7
5. | Melakukan pengamatan 4 4 ) % J B
i Mengidentifikasi 4 2 i 3 3,
7. | Presentasi hasil diskusi 2, ) 2 3 2
8. | Memanfaatkan waktu 4 3 4 3 2
Jumlah skor 20 28 27 24 20
Petunjuk:

1. Pengamatan ditujukan kepada siswa
2. Observer cukup memberi skor 1,2,3 atau 4 untuk penilaian pada kolom sesuai dengan

rubrik penilaian.

-

putrt KS.



Lembar Observasi Aktivitas Siswa Selama Proses Pembelajaran (Pertemuan 4)

Hari, tanggal : Sobtn /8 -9-2012
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Kelas 179
Kelompok @ 2
A Abidab A C Septian /9 E Sholeh 40
B Dwi R /7 D Monikca /12,
Skor siswa
No Kriteria = 2 = = :
1. | Perhatian siswa terhadap penjelasan guru 2 3 3 2 %,
2. | Menyiapkan alat yang dibutuhkan ) 3 2 2 3
3. | Menyiapkan bahan yang dibutuhkan 3 3 2 2. 3
4. | Berperan aktif dalam pembuatan awetan L 3 3 2 2
5. | Membuat awetan bioplastik sesuai petunjuk 9 2 3 3 g
6. | Mencuci dan mengembalikan peralatan 2 2 2 3
setelah selesai 2
7. | Bekerja sama dalam kelompok 2 2 2 3 ) 2
8. | Memanfaatkan waktu 2 Z 2 2 2
Jumlah skor 20 | 2% \9 \8 9
Petunjuk:

. Pengamatan ditujukan kepada siswa

2. Observer cukup memberi skor 1,2,3 atau 4 untuk penilaian pada kolom sesuai dengan

rubrik penilaian.

Patei €S
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Lampiran 17. Rubrik Penilaian Observasi Aktivitas Siswa

Rubrik Penilaian Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan 1-3

1. Perhatian siswa terhadap penjelasan guru

Skor 4 : dilakukan dengan 4 aspek, yaitu :

a.
b.
.
d.

Duduk dengan tertib
Mencatat hal-hal penting
Tidak mengganggu siswa lain

Merespon guru dalam menyampaikan materi

Skor 3 : dilakukan hanya dengan 3 aspek

Skor 2 : dilakukan hanya dengan 2 aspek

Skor 1 : dilakukan hanya dengan 1 aspek

2. Bertanya dan atau menjawab pertanyaan guru atau siswa lain

Skor 4 : dilakukan dengan 4 aspek, yaitu :

a.
b.

C.
d.

Aktif bertanya bila belum paham penjelasan guru

Menjawab pertanyaan dari guru atau siswa lain yang relevan dengan
materi

Bertanya dan atau menjawab pertanyaan dengan sopan

Menggunakan bahasa Indonesia yang baik

Skor 3 : dilakukan hanya dengan 3 aspek

Skor 2 : dilakukan hanya dengan 2 aspek

Skor 1 : dilakukan hanya dengan 1 aspek
3. Mengerjakan LKS
Skor 4 : dilakukan dengan 4 aspek, yaitu :

a.
b.
C.
d.

Tidak meminta jawaban dari kelompok lain
Mengerjakan LKS secara runtut
Tidak gaduh

Bekerja sama

Skor 3 : dilakukan hanya dengan 3 aspek

Skor 2 : dilakukan hanya dengan 2 aspek

Skor 1 : dilakukan hanya dengan 1 aspek

4. Bekerja dalam kelompok

Skor 4 : dilakukan dengan 4 aspek, yaitu :



a. Bekerja dengan sistem bagi tugas

b. Bekerja sesuai dengan tugas yang telah ditetapkan bersama kelompok

c. Semua anggota kelompok terlibat dalam kerja kelompok

d. Tidak mengganggu kelompok lain
Skor 3 : dilakukan hanya dengan 3 aspek
Skor 2 : dilakukan hanya dengan 2 aspek
Skor 1 : dilakukan hanya dengan 1 aspek
5. Melakukan pengamatan
Skor 4 : dilakukan dengan 4 aspek, yaitu :
a. Siswa mengamati langsung
b. Tidak mendominasi specimen/foto
c. Mengisi LKS
d. Menggunakan kunci determinasi/petunjuk
Skor 3 : dilakukan hanya dengan 3 aspek
Skor 2 : dilakukan hanya dengan 2 aspek
Skor 1 : dilakukan hanya dengan 1 aspek
6. Mengidentifikasi
Skor 4 : dilakukan dengan 4 aspek, yaitu :
a. Menganalisis langsung pada specimen/foto asli
b. Tidak melihat pekerjaan siswa lain
c. Klasifikasi lengkap dan benar
d. Menggunakan kunci determinasi/petunjuk
Skor 3 : dilakukan hanya dengan 3 aspek
Skor 2 : dilakukan hanya dengan 2 aspek
Skor 1 : dilakukan hanya dengan 1 aspek
7. Presentasi hasil diskusi
Skor 4 : dilakukan dengan 4 aspek, yaitu :

Penyajian materi secara runtut

Materi yang disampaikan tidak menyimpang

o «Q o

Tidak mendominasi

Suara bisa didengar seluruh kelas dan menggunakan bahasa sopan
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Skor 3 : dilakukan hanya dengan 3 aspek
Skor 2 : dilakukan hanya dengan 2 aspek
Skor 1 : dilakukan hanya dengan 1 aspek
8. Memanfaatkan waktu
Skor 4 : dilakukan dengan 4 aspek, yaitu :
a. Mempelajari LKS dengan baik setelah dibagikan
b. Tidak banyak bicara sendiri saat investigasi
c. Pembagian tugas dalam kelompok
d. Mengumpulkan hasil investigasi tepat waktu
Skor 3 : dilakukan hanya dengan 3 aspek
Skor 2 : dilakukan hanya dengan 2 aspek
Skor 1 : dilakukan hanya dengan 1 aspek

Modifikasi Ridlo, S. 2009. Evaluasi Pembelajaran Biologi. Semarang: UNNES

Skor maksimal : 32
Kategori keaktifan individu
Sangat aktif :26-32
Aktif : 20-25
Kurang aktif :14-19
Tidak aktif :8-13



Rubrik Penskoran Observasi Aktivitas Siswa Pertemuan 4

1. Perhatian siswa terhadap penjelasan guru
Skor 4 : dilakukan dengan 4 aspek, yaitu :
a. Duduk dengan tertib
b. Mencatat hal-hal penting
c. Tidak mengganggu siswa lain
d. Merespon guru dalam menyampaikan materi
Skor 3 : dilakukan hanya dengan 3 aspek
Skor 2 : dilakukan hanya dengan 2 aspek
Skor 1 : dilakukan hanya dengan 1 aspek
2. Menyiapkan alat yang dibutuhkan
Skor 4 : dilakukan dengan 4 aspek, yaitu :
a. Membawa alat lengkap sesuai LKS
b. Membawa alat dengan benar agar tidak terjatuh
c. Tidak meminjam alat pada kelompok lain
Skor 3 : dilakukan hanya dengan 3 aspek
Skor 2 : dilakukan hanya dengan 2 aspek
Skor 1 : dilakukan hanya dengan 1 aspek
3. Menyiapkan bahan yang dibutuhkan
Skor 4 : dilakukan dengan 4 aspek, yaitu :
a. Membawa bahan sesuai dengan prosedur LKS
b. Membawa bahan yang telah dikeringkan
c. Tidak meminta bahan pada kelompok lain
Skor 3 : dilakukan hanya dengan 3 aspek
Skor 2 : dilakukan hanya dengan 2 aspek
Skor 1 : dilakukan hanya dengan 1 aspek
4. Berperan aktif dalam pembuatan awetan
Skor 4 : dilakukan dengan 4 aspek, yaitu :

a. Tidak berpangku tangan ketika kegiatan pembuatan awetan bioplastik

b. Membuat awetan sesuai prosedur LKS

c. Memperhatikan aspek keselamatan kerja
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d. Tidak ngobrol dengan kelompok lain selama kegiatan pembuatana awetan
bioplastik
Skor 3 : dilakukan hanya dengan 3 aspek
Skor 2 : dilakukan hanya dengan 2 aspek
Skor 1 : dilakukan hanya dengan 1 aspek
5. Membuat awetan bioplastik sesuai petunjuk
Skor 4 : dilakukan dengan 4 aspek, yaitu :
a. Membuat awetan secara runtut
b. Membuat cetakan awetan secara benar
c. Mencairkan resin dan katalis dengan perbandingan dan jumlah yang tepat
d. Mengerungkan dan menghaluskan blok resin
Skor 3 : dilakukan hanya dengan 3 aspek
Skor 2 : dilakukan hanya dengan 2 aspek
Skor 1 : dilakukan hanya dengan 1 aspek
6. Mencuci dan mengembalikan peralatan setelah selesai
Skor 4 : dilakukan dengan 4 aspek, yaitu :
a. Membersihkan alat yang telah digunakan
b. Menjaga kebersihan tempat pembuatan awetan bioplastik
¢c. Membuang sampah pada tempatnya
d. Mengembalikan alat ke tempat semula setelah digunakan
Skor 3 : dilakukan hanya dengan 3 aspek
Skor 2 : dilakukan hanya dengan 2 aspek
Skor 1 : dilakukan hanya dengan 1 aspek
7. Bekerja sama dalam kelompok
Skor 4 : dilakukan dengan 4 aspek, yaitu :
a. Bekerja dengan sistem bagi tugas
b. Bekerja sesuai dengan tugas yang telah ditetapkan bersama kelompok
c. Semua anggota kelompok terlibat dalam kerja kelompok
d. Tidak mengganggu kelompok lain
Skor 3 : dilakukan hanya dengan 3 aspek
Skor 2 : dilakukan hanya dengan 2 aspek
Skor 1 : dilakukan hanya dengan 1 aspek
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8. Memanfaatkan waktu
Skor 4 : dilakukan dengan 4 aspek, yaitu :
a. Mempelajari LKS dengan baik setelah dibagikan
b. Tidak banyak bicara sendiri saat investigasi
c. Pembagian tugas dalam kelompok
d. Menyelesaikan awetan tepat waktu
Skor 3 : dilakukan hanya dengan 3 aspek
Skor 2 : dilakukan hanya dengan 2 aspek
Skor 1 : dilakukan hanya dengan 1 aspek

Skor maksimal : 32
Kategori keaktifan individu
Sangat aktif :26-32
Aktif : 20-25
Kurang aktif :14-19
Tidak aktif :8-13



Lampiran 18. Rekapitulasi Aktivitas Siswa
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REKAPITULASI OBSERVASI AKTIVITAS SISWA KELAS VIIA

Observasi .
NO | KODE 1 > 3 2 Rata-rata Kategori
1 |A-01 19 20 20 19 20 Aktif
2 |A-02 28 19 18 19 21 Aktif
3 |A-03 30 20 18 19 22 Aktif
4 |A-04 30 17 20 20 22 Aktif
5 |A-05 24 18 20 19 20 Aktif
6 |A-06 23 16 20 19 20 Aktif
7 |A-07 24 25 26 28 26 Sangat aktif
8 |A-08 27 20 21 20 22 Aktif
9 |A-09 30 19 21 19 22 AKktif
10 |A-10 27 26 24 26 26 Sangat aktif
11 |A-11 21 23 17 19 20 Aktif
12 |A-12 28 17 20 20 21 Aktif
13 |A-13 28 16 16 19 20 Aktif
14 |A-14 24 20 16 20 20 AKktif
15 |A-15 18 18 18 18 18 Kurang Aktif
16 |A-16 28 21 19 19 22 AXktif
17 |A-17 21 19 22 20 21 Aktif
18 |A-18 19 23 23 19 21 Aktif
19 |A-19 19 20 19 20 20 Aktif
20 [A-20 29 19 20 20 22 Aktif
21 |A-21 20 20 20 19 20 AKktif
22 |A-22 30 18 16 20 21 Aktif
23 |A-23 19 20 20 20 20 Aktif
24 |A-24 20 24 22 21 22 Aktif
25 [A-25 19 19 20 20 20 Aktif
Rata-rata 24.2 | 19.88 | 19.84 | 20.08 21




Rekapitulasi Aktivitas Siswa Kelas VIIB
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NO | KODE Observas Kategori
1 2 3 4 Rata-rata
1 | B-01 32 26 24 24 27 Sangat aktif
2 | B-02 32 24 20 20 24 Aktif
3 | B-03 20 20 19 19 20 Aktif
4 | B-04 31 19 20 19 22 Aktif
5 | B-05 29 21 22 21 23 Aktif
6 | B-06 26 19 20 20 21 Aktif
7 | B-07 32 26 22 24 26 Sangat aktif
8 | B-08 29 20 20 17 22 Aktif
9 | B-09 31 20 19 19 22 Aktif
10 | B-10 29 20 21 19 22 Aktif
11 | B-11 18 20 17 16 18 Kurang aktif
12 | B-12 32 20 21 19 23 Aktif
13 | B-13 28 18 20 18 21 Aktif
14 | B-14 32 18 21 20 23 Aktif
15 | B-15 30 20 20 17 22 Aktif
16 | B-16 32 22 24 26 26 Sangat aktif
17 | B-17 27 19 20 19 21 Aktif
18 | B-18 31 20 21 19 23 Aktif
19 | B-19 29 20 21 19 22 Aktif
20 | B-20 26 19 21 19 21 Aktif
21 | B-21 26 19 19 21 21 Aktif
22 | B-22 29 20 20 21 23 Aktif
23 | B-23 32 19 21 21 23 Aktif
24 | B-24 27 20 18 19 21 Aktif
Rata-rata 27.64 | 19.64 | 19.76 | 19.2 | 22.35417
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Lampiran 19. Contoh pengisian Lembar Observasi Aktivitas Siswa
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Lampiran 19. Contoh Pengisian Angket Minat Wirausaha Siswa

LEMBAR ANGKET MINAT WIRAUSAHA SISWA TERHADAP
PEMBELAJARAN MODEL GROUP INVESTIGATION DITUNJANG
PENUGASAN AWETAN BIOPLASTIK PADA MATERI KEANEKARAGAMAN
MAKHLUK HIDUP

PETUNJUK :

1. Bacalah pernyataan-pernyataan pada lembar di bawah ini.

2. Pilihlah salah satu jawaban dari 5 (lima) jawaban yang tersedia yang paling sesuai
dengan diri kalian dengan memberikan tanda (V) pada lembar yang tersedia.
Angket ini tidak mempengaruhi nilai anda jadi isilah dengan keadaan anda yang
sebenarnya.

Adapun jawaban yang tersedia yaitu
SS : Sangat Setuju
S : Setuju
N : Netral
KS : Kurang Setuju
TS : Tidak Setuju
3. Bila telah selesai periksa kembali bila ada nomor yang terlewatkan.

No Kriteria SS S N KS | TS

I. | Saya merasa tertarik dengan wirausaha setelah
mengikuti pembelajaran model group investigation V4
ditunjang penugasan awetan bioplastik

2. | Anak muda tidak perlu langsung membuka usaha

Vv
sendiri
3. | Saya ingin berwirausaha karena dengan wirausaha
. \Vg
dapat membantu mengurangi jumlah pengangguran
4. | Keterbatasan modal dapat menjadi halangan untuk v

membangun suatu usaha

S. | Setelah lulus saya akan melanjutkan ke SMK untuk

memupuk minat wirausaha

6. | Wirausaha dapat menciptakan lapangan pekerjaan
baru
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Wirausaha belum tentu dapat memenuhi segala
kebutuhan

Wirausaha bukan pekerjaan tetap karena hasil yang
diperoleh tidak menentu

Saya ingin berwirausaha karena informasi yang saya
peroleh cukup banyak dari pembelajaran

10.

Saya tidak memilih berwirausaha karena
memerlukan pengambilan keputusan yang tegas

Setelah pembelajaran saya tertarik mendirikan usaha
baru

Saya tidak memilih berwirausaha karena memilki
kebebasan penuh dan tidak mengikat

Dari pembelajaran saya memiliki keterampilan untuk
mengolah sumber daya alam sekitar menjadi barang
yang memilliki daya jual yang lebih baik

14.

Saya tidak memilih berwirausaha karcna

membutuhkan ketekunan

15.

Saya memilih berwirausaha karena sekitar tempat
tinggal banyak hewan dan tumbuhan berbentuk unik
yang dapat diawetkan

16.

Saya akan mencoba berwirausaha apabila tidak
mendapat pekerjaan

17.

Saya ingin berwirausaha untuk memanfaatkan

tanaman dan hewan sekitar

Wirausahan akan mengalami kegagalan terus

Wirausaha memiliki banyak suka duka sebagai
pengalaman

20.

Keterampilan dan pengetahuan belum cukup sebagai
modal berwirausaha

21.

Saya tetap berwirausaha meskipun menanggung

resiko

22.

Keuntungan dari wirausaha tidak sebanding dengan
resiko yang ada




Lampiran 20. Rekapitulasi Angket Minat Wirausaha

— = == k=) k=) k== k=) k=) k=2 k==,
= S| o O S ) S| D ) ) S S| D
o cl|l | S [ c cC| c e [ C|
> S|E|E = = S|s =1 =1 = SIS
B e A e e e B R e R o B B e =T A e R N R P R R
© ) o) O) O (@) D) D) o) O D) ) )
Y |9 222 oo oo e e
Sl | | c.&.&l.&| & cl.&| o ©|.&| 2| ©f|.&|.&| ©|.&| ©|.&| ©| ©|.&
FlonwnnlkFFRFWEFWEFEFOOEFIXZOFFOEFEOEFEO O
15
=
g 8
Cleo|leveleleleloeloelolvoleoelvoleoleoleoeleoeleoeleoeleoleoelvelvelelvelvelvele
nc.w%WO/O/WO/O/WO/O/O/O/O/O/O/O/O/O/O/O/0/0/0/0/0/0/0/
S 2|o|ln|t|o|o|o|o|n|orolt S w ob|o~ || n| S| |n|o|®m
E Ol~|o|o|o|o|®d|~|o|~lo|d|d|o|~|F|o|0d|~|o|~|d|d|w|ad|~]|
S =
(5]
p—
a
S 0
< <oy 7o) ~ ™| o o) ™ o
© ©|oo| < ~ © NG o | w0 ©|m|o|w|m|w
o|lolo o o =] k=) o o :
WS111788181811851881898998%
-
NI R R B N A B R e e N S S A R e e s e e e R U R
oo |w|w|s| ||| o|w|t|w|v|d|c|wv|o|v|v||wv|w|m|ov| <<
<
iy Qlo|w|w|w|<| ||t |o|v|n|d|d|a|a| | |w|w|d|w|w|[{ofm|m
>
m So|w(v|v|m|ajcva|v|afv|v|afd oo v|v|v|<] o<
~ Bl |w|m|w| || —|w|s| ||| || o ||| || w|fw|af—|m
<
M Nlo|lw[t|v|da|c|wv[o|v|afwv|v|afo|v|s(v|v|wv|[w]e|w|—]|ou|<s
[72]
W Blm|w|t|w|N|w|w|[w|a|wv|a|w|w|;|d(v|s|ofo|a|d | — | v <
W B3555145555455515435331555M
T
< <t —
> J|o|w|w|w|d| <t w|w(v|vwv|w|w|—fm|wlm|ww|’l-doio|oio] 2
b o -
P Glw|w|w|w|—|w|w|wv(wv|w|w|m|w|wm|wlm|cfw|w(w|m(v|ovio] S
g4 |-
X
L
m KW__S555155515355535315554555M
< O]
b ANnH._4455554555554525325554555%
2 Omlu_44555555555555255255553556.
= P <
a
g 95454554555555535525555555M
w
oc ~
o< | |w|wlw|w(w|ww|w|w|wm|ww|m|w|ww|w(v| <]
75355555343454535545555554%
65554453555555525255335555M
55554453555555523555335555%
41544555545555325555543341“
35544555545555425553544454_%
25545555545555435554344454%
15555555555555535555554453%
_% dlo|m|s|w|lo|~|o|lo|ofd|a|m|t|v|o|l~|o|lo|o|d|la]|o|d|w]|
S A BANA A 5 A BA B AR D1 551 551 5 D51 D5 BB B B B B B B B B R
v/ AAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAAH
S
O o|ld|lafm|<|w|o|~|o|o|o|w|a]|m|s|w]|
- A B G D B S D Gl S ] | R | RO A ] ] i e ] 21 B0 BN RN ENT PN GV B4

135



REKAPITULASI ANGKET MINAT WIRAUSAHA KELAS VII-B

A AR = = =
= o] ool oo gggghg oo oo
o ‘w| ol | S| | S| wm S| E|E|E|w|E| ml -S| mwl o mwl -S|t el to @l
00 ool eo| oo ¥ 2| ¥ e E| X[ 2] ]| 2| oo ¥ oo oo oo| | oo] oo| oo oo vo
3 clels|w|lwlRlEl® & B &l S| ®|E|®lElElEl&lE|E|E|E|E
T F[F| | oo| oo| ol i=| wo| wol wof @of | wo| i=| 0| i=|iE|F| wf F|F|E]|E|iE
~ cl| €| S c| €] €] < c c c
(C| (M| @© C| | (C| © (32} © (5]
njiunlum n|iunjlumn|luvy [%2] v (%]
e ©
B = <
..mm%%%%%%%%%%%%%oo%%%%%%%%%%%0/0
e.lu1386234472476918326291199
2 E BIN|N|O| 00| N|D| DD F|o|NO|R|N|N|of~R|o|0|~R
) =
& S
<
© o
— ol fuvfunoldldlaleldlalalv[n]8leqo|wla]alas]|
c NI ||| o|o|a|Sla|d|a|w|S|w|0|R| ||| x| 0|0 g
&0
=
m444534244443535443534444%
D w| ||| <[ <[ o[ s| ||| || inf || ||| 2
Klw|<t| || <[ <[ o< s|v|o|wn]| ||| <[ <[ fof<|o| |3
SR e T e R e N e L e R R e O e e A e R AT
SR e e e R R e R e R e e R e A T R R ERTE :
B244434344432444434345554M
i
nKuH244344345432544544435545M
=
MH__344344334442544444435544M
=
Gln|m|m|m|s|on| ||| ||| || | | | | S| S| 00|00 | 0| <
8113454445541545434335444%
6224454455541445443444533%
mionlonioniunnin|itTion|dgt gl T NN T TN N[ <t
L
&) oot |wlo|~|o|o|o|w|a|m|x|v|o|~|o|o|o|d|la|m| | &
o 2212212221221 222N Y]] €
A4 BBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBBB..n_m
@) o|dala|m|s[w]ol~o|lalo]ala]m|<]| £
= il TG A el o] Ll o) K] Iy (g ) QG sy el ] ) i) i 21 ] P RN RN PN S

136



) . . 137
Lampiran 21. Contoh Pengisian Angket Tanggapan Siswa

Lampiran 2], Contoh Pengisian Angket Tanggapan Siswa 1

LEMBAR ANGKET TANGGGAPAN SISWA TERHADAP PEMBELAJARAN
MODEL GROUP INVESTIGATION DITUNJANG PENUGASAN AWETAN
BIOPLASTIK PADA MATERI KEANEKARAGAMAN MAKHLUK HIDUP

Petunjuk:

I. Berikut ini disajikan sejumlah pertanyaan yang berhubungan dengan proses
pembelajaran di kelas. Angket ini tidak mempengaruhi nilai anda jadi isilah
dengan keadaan anda yang sebenarnya.

2. Berilah tanda cek (v) pada kolom yang tersedia sesuai dengan pilihan anda setiap

nomor.

PERTANYAAN YA | TIDAK
I. Apakah anda tertarik dengan pembelajaran model group

investigation ditunjang penugasan awetan bioplastik pada \ /

materi keanekaragaman makhluk hidup.

2. Apakah pembelajaran model group investigation
ditunjang penugasan awetan bioplastik dapat \/
memudahkan anda dalam belajar?

3. Apakah anda memahami materi yang disampaikan pada
pembelajaran model group investigation ditunjang v

penugasan awetan bioplastik?

4. Apakah pembelajaran model group investigation
ditunjang penugasan awetan bioplastik membuat anda V
termotivasi mengikuti pembelajaran?

5. Apakah anda menyukai suasana kelas saat pembelajaran '

berlangsung? v
- = - - —_4
6. Apakah pembelajaran model group investigation
ditunjang penugasan awetan bioplastik dapat AV

meningkatkan aktivitas anda di kelas?

7. . Apakah semua anggota kelompok anda melakukan [

pengamatan dan mengerjakanLKS?




8. Apakah selama diskusi kelas banyak siswa yang aktif

mengikuti jalannya presentasi?

9. Apakah anda mendengarkan dan mengamati presentasi
tiap kelompok?

10. Apakah pembelajaran model group investigation
ditunjang penugasan awetan bioplastik perlu dilakukan
dalam pembelajaran keanekaragaman makhluk hidup

selanjutnya?

11. Apakah pembelajaran model group investigation
ditunjang penugasan awetan bioplastik dapat

meningkatkan minat wirausaha anda?




Lampiran 22. Rekapitulasi Angket Tanggapan Siswa

REKAPITULASI ANGKET TANGGAPAN SISWA KELAS VII-A
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NO ANGKET .
NO | KODE 1121312151617 181901 Jumlah|Presentase Kriteria
1 |A-01 (1|12 j2j2j0j0|2|2|2|2| 9 82% |Sangat tertarik
2 |A-02 ([1]1]|1|0f0]|O|21(f2]|1|1|1| 8 73% |Tertarik
3 |A-03 |1(1]|1]|1|0f1]1|1f1]1|1| 10 91% |Sangat tertarik
4 |A-04 J1f1|1|1|1|1|0|1[0|1[0] 8 73%  |Tertarik
5 [A-05 |1|1f1j1]j1(1f1j1)j0f1|1]| 10 91% |[Sangat tertarik
6 [A-06 [1]1(1(1|1]|1]0[21]0f1]|0O| 8 73%  |[Tertarik
7 [A-07 [1]1|1]1|1]|1]|0f21]|0f1]|0O| 8 73% |Tertarik
8 |A-08 |1(1]|1|1|1(1]0|1|21]|1|0| 9 82% |Sangat tertarik
9 |A-09 |1(f1]|1|1|1(1]0|1|{0|1|0| 8 73% |Tertarik
10 |A-10 |1f1]1f1|1|1|0|1]|0O]j1f1] 9 82% [Sangat tertarik
11 |A-11 |1f1)1f{1|1(1|0|1]|1]0[0] 8 73% |Tertarik
12 |[A-12 |1|1|1|21|21|2|0O|2|2|2|0| 9 82% |Sangat tertarik
13 |A-13 (|11 f2f2af2f2af2af2f2f21({of| 10 91% |Sangat tertarik
14 |A-14 |1|1]|1f1|1|1|0|1|1]|0|0]| 8 73% |Tertarik
15 [A-15 |1]1|1f1]|1|1[1|0]|0|OfO| 7 64% |Sangat tertarik
16 |A-16 |1[1]|1({1|0f0O|1|1|1]1f1] 9 82% [Sangat tertarik
17 |A-17 |1[1)1f{1|1(1|1|1]|0|0[0] 8 73%  |Tertarik
18 |A-18 |1[1|1f1|1(1|1|0|0|1[0] 8 73%  |[Tertarik
19 |A-19 |1(1]1f1|1|1|1|0|0]|1|[0]| 8 73%  |Tertarik
20 [A-20 [1)1]1f1|1]1j1f1]|1|1|{0| 10 91% |Sangat tertarik
21 [A-21 [1]1|1(1|1|1]0f2]1(1|1| 10 91% |Sangat tertarik
22 |[A-22 [1|1|1|1|1[1]|]0f0O]|1(1]|0| 8 73% |[Tertarik
23 [A-23 [1]1|1|1|1[1]1f0]1(1|1]| 10 91% [Sangat tertarik
24 |A-24 |1|1|1f1|1|1f0oj1)1|1|1] 10 91% |[Sangat tertarik
25 [A-25 (1]1|1|1|1|1]|0f0]|Of1|1| 8 73%  |Tertarik
Rata-rata [1|1]1|1f(1|1]0|1f(1|1]|]0| 872 79%
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NO ANGKET L
NO|KODE 11213Talslel7 1819 ol Jumlah| Presentase Kriteria
1(B-01 |j1|1f1|1]1|1|0|1]j0|1|0| 8 73% |Tertarik
2|/B-02 |[1]1|1|1|1]1|1|{1|0|1|1] 10 91% |Sangat tertarik
3|B-03 [1|1]1|1|1|1]1]0|0f1]|0] 8 73% |Tertarik
41B-04 [1]1|1(j12)1(1]0|1]0]|1|1 9 82%  |Sangat tertarik
5B05 [1|1]|1|1]1]|]1|0]j0|1]1]|1 9 82% |Sangat tertarik
6|B06 [1]1]|1|1|1]21]|2({1|0|0|0| 8 73% |Tertarik
7|B-07 |1|1|1|1f1f(1|0f1|1|1|1] 10 91% |Sangat tertarik
8|B-08 [1|1]1|1|1|1]|]0|1[1f1]|1] 10 91% |Sangat tertarik
9|B-09 [1|1]1|1|1|(1|0|1|1({0|0] 8 73% |Tertarik
10|B-10 |1|1]|1]21|1(1|0|1|0|1]|0] 8 73% |Tertarik
11|B-11 |1|1]|1]21|1(1|0|1|0|1]|0]| 8 73% |Tertarik
12(B-12 |1]1(1(1]1]1]0]0]|0|0]|1 7 64% |Cukup tertarik
13(B-13 |1|1(1|1]1]1|1|)1|(0f1|1| 10 91% |Sangat tertarik
14|1B-14 |1|1]|1]1|1(1|1]|]0|0|1|0]| 8 73% |Tertarik
15|B-15 |1|1|1]1|1(1|0|1|0|1|0]| 8 73% |Tertarik
16|B-16 |1 (11|11 |1f1]1]21|0f1]| 10 91% |Sangat tertarik
17|B-17 |1 |1|1|1|1f1|1|1j1)1|1] 11 100% |Sangat tertarik
18|B-18 |1 (1|1]|1|1(1|0|0|1|1|0]| 8 73% |Tertarik
191B-19 |1(1]|1]|1|1(1|1|0|0|1|0]| 8 73% |Tertarik
20(B-20 |1]|1j1f1|1]j1|0f1|1]1|1| 10 91% |Sangat tertarik
21|B-21 |1]1j1|1|1]1]|0f0f1]|]1]|0]| 8 73% |Tertarik
22|B-22 |1]1j1f1|1]1|0f1|1]1|1] 10 91% |Sangat tertarik
23|B-23 |1]1|1|1|1]1|1|1|[0|0|0]| 8 73% |Tertarik
24|B-24 |1]1|1|1|1]1|0f1|1]|]0|0| 8 73%  |Tertarik
Rata-rata | 1|1 (21)1|1|1f21]21])1]1|[1| 88 80%




Lampiran 23. Contoh Pengisian Lembar Observasi Kinerja Guru

Lampiran 23, Contoh Pengisian Lembar Observasi Kinerja Guru

LEMBAR OBSERVASI KINERJA GURU DALAM PEMBELAJARAN

Nama Guru : T‘:"‘ me Hawdayani
Kelas/semester VLA /1
Mata Pelajaran A Biclegr
Pokok Bahasan : [favipekon o ‘ng —
No Aspek yang diamati Skor Keterangan
pengamatan
A. | Pendahuluan —
. | Memberikan apersepsi dan motivasi 3 M
—a
2. | Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran A Pudouh JX(OJ—
B. | Kegiatan inti g
3. | Mengkondisikan siswa untuk duduk secara 5 Wunaang
berkelompok teg ot
4. | Membagi LKS serta memberikan penjelasan 3 yudasn Lelay
5. | Membimbing diskusi kelompok 2 A woady,
6. | Membimbing kelompok dalam melakukan M
pengamatan dan identifikasi gambar 2 MMaMAT,
7. | Membimbing siswa dalam mempresentasikan
hasil pengamatan dan diskusi 3 e
8. | Memberikan pemahaman dam penguatan % (MV“(’ jelas
C. | Penutup —
9. | Membimbing siswa menyimpulkan materi 2 “mm;{::;-«hh
10. | Menutup pelajaran dan memberikan evaluasi 2 %&?&“‘U’
D. | Penampilan guru dan perilaku 3 Aoy

Skor pengamatan:
3 : Tinggi

2 : Sedang

1 : Rendah
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Lampiran 24. Rekapitulasi Observasi kinerja guru

REKAPITULASI OBSERVASI KINERJA GURU

Aspek Kelas VII A Kelas VII B
| 1 1l v | 1 11 (AV4
1 3 3 3 3 3 3 3 3
2 2 3 3 3 2 3 3 3
3 2 3 3 3 3 3 3 3
4 3 3 3 2 3 3 3 2
5 2 2 3 2 2 2 2 2
6 2 2 3 3 2 2 3 3
7 3 3 2 3 3 3 2 3
8 3 3 2 3 3 3 3 3
9 2 3 3 3 2 3 3 3
10 2 3 3 3 2 3 3 3
11 3 3 3 3 3 3 3 3
Jumlah 27 31 31 31 28 31 31 31
Prosentase| 82% | 94% | 94% | 94% | 85% | 94% | 94% | 94%
. . sangat sangat sangat . Sangat sangat sangat
Kriteria | balk "k bak bak % bak bak baik
Rata-rata 91%
Kriteria sangat baik

Aspek yang diamati:

Memberikan apersepsi dan motivasi
Mengkomunikasikan tujuan pembelajaran
Mengkondisikan siswa untuk duduk secara berkelompok
Membagi LKS serta memberikan penjelasan

Membimbing diskusi kelompok

o a0 N e

Membimbing kelompok dalam melakukan pengamatan dan identifikasi
gambar

7. Membimbing siswa dalam mempresentasikan hasil pengamatan dan diskusi
8. Memberikan pemahaman dam penguatan

9. Membimbing siswa menyimpulkan materi

10. Menutup pelajaran dan memberikan evaluasi

11. Penampilan guru dan perilaku
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Lampiran 25. Hasil Pengisian Angket Tanggapan Guru
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Lampiran 26. Dokumentasi penelitian

DOKUMENTASI KEGIATAN PEMBELAJARAN

Foto 1. Guru membimbing siswa Foto 2. Guru membimbing siswa

dalam tahap pemilihan topik dalam pembentukan

Foto 3. Kegiatan siswa dalam Foto 4. Kegiatan siswa dalam

tahap perencanaan kooperatif tahap implementasi

Foto 5. Kegiatan siswa dalam Foto 6. Kegiatan siswa dalam

tahap implementasi tahap analisis dan sintasis
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Foto 7. Kegiatan siswa dalam Foto 8. Kegiatan siswa dalam

tahap presentasi hasil final tahap evaluasi

Foto 9. Kegiatan siswa dalam Foto 10. Contoh hasil awetan
pembuatan awetan bioplastik bioplastik siswa

Foto 11. Contoh hasil awetan Foto 11. Kegiatan siswa dalam

bioplastik siswa test evaluasi
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Lampiran 27. Surat-surat
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Nomor: 42,3 /85\ /2012

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMP Negeri 6 Pati menerangkan bahwa:

Nama - Tri Lestari Handayani
NIM - 4401408007
Jurusan : Biologi

Fakultas : MIPA

Benar yang bersangkutan telah melakukan penelitian pada Agustus s.d. September 2012
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SMP Negeri 6 Pati.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan

sebagiman mestinya.

.

i V Ve,
=

m‘&?@@mbﬂ 29 12




147

'r

KEPUTUSAN
DEKAN FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

Nomor : 398/?/20"

Tentang

PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING SKRIPSITUGAS AKHIR SEMESTER GASAL/GENAP

Menimbang

Mengingat

Memperhatikan

Menetapkan
PERTAMA

KEDUA

Tembusan

TAHUN AKADEMIK 2011/2012

: Bahwa untuk memperiancar mahasiswa Jurusan/Prodi Biologi/Pendidikan Biologi Fakultas

Matematika dan limu Pengetahuan Alam membuat Skripsi/Tugas Akhir, maka perlu menetapkan
Dosen-dosen Jurusan/Prodi Biologi/Pendidikan Biologi Fakultas Matematika dan limu
Pengetahuan Alam UNNES untuk menjadi pembimbing.

1. SK. Rektor UNNES No. 164/0/2004 tentang Pedoman penyusunan Skripsi/Tugas Akhir
Mahasiswa Strata Satu (S1) UNNES;

2. SK Rektor UNNES No.162/0/2004 tentang penyelenggaraan Pendidikan UNNES;

3. Undang-undang No.20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Tambahan
Lembaran Negara Rl No.4301, penjelasan atas Lembaran Negara RI Tahun 2003, Nomor 78)

¢ Usulan Ketua Jurusan/Prodi Biologi/Pendidikan Biologi Tanggal 23 Desember 2011

MEMUTUSKAN

Menunjuk dan menugaskan kepada :

1. Nama : Dr. Ir. Amin Retnoningsih, MSi.
NIP : 186007121990032001
Pangkat/Golongan : IV/a - Pembina
Jabatan Akademik : Lektor Kepala
Sebagai Pembimbing |

2. Nama : Dra. Lina Herlina, M.SI.

NIP : 196702071992032001

Pangkat/Golongan : |V/a - Pembina

Jabatan Akademik : Lektor Kepala

Sebagai Pembimbing Il

Untuk membimbing mahasiswa penyusun skripsiiTugas Akhir :

Nama : TRILESTARI HANDAYANI

NIM : 4401408007

Jurusan/Prodi : Biologi/Pendidikan Biologi

Topik : PENERAPAN MODEL GROUP INVESTIGATION

DITUNJANG PENUGASAN AWETAN RESIN PADA
MATERI KLASIFIKASI MAKHLUK HIDUP UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR DAN MINAT
WIRAUSAHA SISWA

ANQ! : SEMARANG
A . 2F T 2011

1. Pembantu Dekan Bidang Akademik

2. Ketua Jurusan

3. Dosen Pembimbing

4. Pertinggal

»
(LRI AT



148

148

KEMENTERIAN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

UNIVERSITAS NEGERI SEMARANG

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
Gedung D5 Lt.1 Kampus Sekaran Gunungpati Semarang Kode Pos 50229, Telp. (024)8508112
Dekan (024)3508005; Jurusan: Matematica (024)8508032: Fisha (024)8508034; Kimia (02418509035, Bioogi (024)8508033

Fax. (024)8508005; Webste: http:Aimipg, uanes. ac i; Email mipa@ynnes ac.ig

No - G/b05,. JUNBT A 4ILTI2012

Lamp L.

Hal . ljin Penelitian
Kepada

Yth Kepala SMP Negeri 6
Di Pati

Dengan hormat,
Bersama ini, kami mohon ijin pelaksanaan penelitian untuk penyusunan skripsi/Tugas

Akhir oleh mahasiswa sebagai berikut:

Nama : Tri Lestari Handayani

NIM . 4401408007

Prodi . Pendidikan Biologi

Judul : Efektivitas Group Investigation Ditunjang Penugasan Awetan

Bioplastik Terhadap Hasil Belajar dan Minat Wirausaha Siswa Pada
Materi Keanekaragaman Makhluk Hidup
Tempat : SMP N 6 Pati
Waktu : Agustus - September 2012
Atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan terima kasih.

FM-05-AKD-24



